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ABSTRAK

RONI MUSLIKAH. Implementasi Kurikulum Syari'ah Bleasis
Kompetensi di Sekolah Dasar Muhammadiyah TerpaBbdAB Masaran Sragen.
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunarijga, 2009.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa rusaknyoralitas anak
bangsa saat ini diklaim sebagai kegagalan pendidykang ada, sehingga para
stakeholder pendidikan merasa perlu menciptakamasidbaru bagi pendidikan
dalam menghadapi arus globalisasi saat ini. Petaérinndonesia selalu
mengadakan pembaharuan dalam pendidikan, kurikyiung ada di Indonesia
telah banyak mengalami perubahan dan perbaikan. gikigat kurikulum
berkedudukan sentral pada seluruh kegiatan pemdidikamun kurikulum yang
ada saat ini masih menunjukkan adanya dikotomi nkeh, hal ini
mengakibatkan ketidak seimbangan perkembangan kpoamintelektual dan
spiritual anak. SDMT Masaran Sragen menawarkanémmendidikan terpadu
dengan penerapan kurikulum syari’ah. Penelitianbiitujuan mendeskripsikan
tentang konsep , pelaksanaan kurikulum syari’aim, kiampetensi bagi lulusan
SDMT Masaran Sragen.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan mengambil objek
penelitian yaitu implementasi kurikulum syriah &DMT Masaran Sragen.
Pengambilan data dilakukan dengan pengamatan, veansmndan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan memberikan maknaatEp data yang berhasil
dikumpulkan, dan dari makna tersebut ditarik kesilap. Keabsahan data
dilakukan dengan mengadakan triangulasi dengan rdadus, yaitu dengan
menggunakan sumber ganda dan metode ganda.

Hasil penelitian menunjukkan (1) konsep kurikulsyari'ah di SDMT
Masaran Sragen meliputi; terpadu dalam pelaksapaarbelajaran umum dan
pembelajaran berbasisi Islam, terpadu dalam petaksa kurikulum Diknas
dengan kurikulum berbasis Islam, terpadu dalam lkaspbyek belajar (aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik), dan terpadu tiga lingkungan belajar
antaranya lingkungan sekolah, keluarga, dan masyara2) pelaksanaan
kurikulum syari'ah disetiap komponennya meliputi;elgksanaan tujuan
kurikulum syari'ah dilakukan dengan menjabarkanuanj umum pendidikan
nasional kedalam tujuan institusional, tujuan kuilek, dan tujuan instruksional,
pelaksanaan materi kurikulum syari'ah adalah pates materi diintegrasikan
melalui ayat Al-Qur'an, hadist, atau Asmaul Husrsngy sesuai dengan materi,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran kurikulum syaridilakukan dengan
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusifddalklam maupun di luar
kelas, dan pelaksanaan evaluasi kurikulum syaditdkukan pada setiap aspek
kemampuan peserta didik (aspek kognitif, afektibndpsikomotorik). (3)
kualifikasi bagi lulusan SDMT Masaran Sragen menk&ka pada empat aspek
kejiwaan manusia yaitu aspek agliyah, ruhiyah,dssdn, dan aspek kecakapan
hidup (ife skill), pelaksanaan dalam pengembangan dasar kemampgartap
didik dilakukan dengan dua fase yaitu fase pemli&atu kompetensi dasar, dan
fase perkembangan basis kompetensi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecanggihan ilmu pengetahuan dan teknologi saasangat membantu
umat manusia untuk meningkatkan taraf hidupnya. gaenkecanggihan
teknologi yang ada, manusia dimudahkan dalam memiesegala bentuk
kebutuhan hidup. Marwah Daud lbrahim menuturkanwaaltanpa Iptek,
kebutuhan pangan dunia tidak dapat terpenuhi sega@rang ini, demikian
pula kebutuhan papan dan sandandgningan kecanggihan Iptek saat ini
sangat pempermudah manusia dalam mengakses kebutwduapun segala
bentuk informasi yang ada. Berkembangnya Iptek pudan tanda
kemunculan modernisme, dan merupakan pencerahafklgrung bagi
kehidupan manusia.

Namun kecanggihan Iptek juga membawa implikasiatiegKenyataan
yang banyak ditemui, derasnya arus penyebaramiafsirdengan kecanggihan
teknologi melalui media cetak dan elektronik sekgrini, penggunaannya
tidak disesuaikan dengan kebutuhan, sehingga banyanimbulkan
penyimpangan. Situs-situs porno dengan mudahnyat ddikunjungi secara
mudah oleh siapapun melalui via internet. Majaladjatah dan gambar-
gambar pornopun banyak dijual dikaki lima dan dapbeli serta dikonsumsi

oleh siapapun tanpa batasan usia. Sehingga, baayak-anak muda

! Marwah Daud Ibrahim,Agama, Teknologi, dan Masa DepdnJakarta: MHMMD,
2004), hal. 3&vww.mhmmd.com



terjerumus dalam pergaulan bebas, hamil diluar mila@borsi dan tindak
kriminalitas lainnya. Media audio visual, sepeelevisi banyak menyuguhkan
tontonan tayangan yang kurang bernilai pendidiksering menyuguhkan
sinetron-sinetron yang menggambarkan kehidupadonismepara remaja
masa kini. Hal ini, secara tidak langsung dapat pergaruhi sikap dan
perilaku remaja.

Informasi global, dan masuknya budaya barat maupudaya asing
lainnya yang tidak sesuai dengan syari'at Islam tekelakkan lagi.
Kemerosotan moralitas bangsa semakin terasa. Adatimdcan yang
mengutamakan sopan santun sudah banyak diabailearggdp sudah tidak
relevan lagi dengan kehidupan saat ini yang serbdem. Nilai-nilai moral
agama (nilai Qur'ani), hanya menjadi wacana sajpdgpengaplikasian dalam
kehidupan.

Ternyata, terlepasnya ilmu dan teknologi dariakaspiritual keagamaan
menyebabkan kerusakan di dunia ini semakin paramdfuan Iptek yang
tidak didasarkan pada moral-spiritual agama akamak& menyesatkan
manusia. Kerusakan yang terjadi tidak hanya paddithis manusianya, tapi
terjadi juga pada kualitas lingkungan hidupnya. usakan fisik lingkungan
alam karena ulah manusia kini semakin nyakdanusia akan merugi bila
tidak mampu memanfaatkan kemajuan Iptek saat ini.

Sesungguhnya Islam sebagai suatu sistem kehidigb@m menawarkan

solusi. Dalam pandangan Islaprpblem solvingsolusi masalah) yang paling

2 Djamaludin Ancok,Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problem-problétsikologi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cetakan ke-5, 204).123.



mendasar bagi persoalan manusia adalah masalahdigand Persoalan
manusia baik berkaitan dengan masalah materi tisgditas, sosial, politik
maupun peradaban akan teratasi sepanjang masaididigan diselesaikan
dengan baik. Islam menyebut dengan istA&tarbiyyah Al-Islamiyyafi
Fenomena rusaknya kualitas moral bangsa dan &sidlitgkungan alam
tersebut tentunya meresahkan bagi dunia pendiddedningga menjadi sebuah
tantangan baru bagi paséakeholderpengelola) pendidikan untuk membuat
inovasi-inovasi baru untuk mengatasi pengaruh-peiigaegatif dari derasnya
arus globalisasi saat ini. Banyak sekolah-sekola@m dembaga-lembaga
pendidikan menawarkan terobosan-terobosan bark, pambaharuan dari
aspek metode, media maupun pengembangan kurik@akarang ini banyak
lembaga sekolah yang memakai sistem pendidikamadeargimana anak-anak
tidak hanya mendapatkan ilmu umum tetapi juga imgama dan kegiatan
keagamaan lainnya. Dengan memadukan antara peadidiknum dengan
pendidikan Islam, diharapkan dapat mewujudkan tupendidikan Islam yaitu

menjadikan manusia menjadi insan kathil.

Pemerintah Indonesia selalu mengadakan pembahaadm pendidikan
dan pembelajarannya. Kurikulum yang ada di Ind@anesidah mengalami
perubahan-perubahan, perbaikan, dan pengembanggrdigesuaikan dengan

tuntutan dan kemajuan zaman. Mengingat kurikulumaledd komponen yang

% Abdullah Idi & Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam (Yogyakarta:
TiaraWacana, 2006), hal. 46.

4 Zakiyah Daradjatiimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, Cetakan ke-6, 2006)
hal. 29.



sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikaselolah, kurikulum

mempunyai kedudukan yang sangat sentral dalamusekegiatan pendidikan.

Namun isi kurikulum yang sudah ada masih mencdamindikotomi
keilmuan dan masih membedakan ilmu dari Allah damiproduk manusia.
Padahal, dalam epistimologi Islam dinyatakan bahsemua ilmu itu
merupakan produk  Allah semata, sedang manusia hanya

menginterpretasikannya (QS. Al-Kahfi: 109, Al-1sr&5).

Berikut firman Allah bahwa seluruh ilmu adalah faenber dari Allah

semata:
13 2 altiey Wi 'l Ty 37y o€ 8N (f (8 5l A 53 ) KD 13 ) 2 Tyl (o ST (8
(Ao :iedl)

Artinya:

“Katakanlah, kalau sekiranya lautan menjadi tintatuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuhan-ku, sungguh habislah lautan itu setvehabis (ditulis) kalimat-
kalimat Tuhan-ku, meskipun kami datangkan tambaebanyak itu (pula)”
(Q.S. Al-Kahfi: 109)

o 1) U8 D ) 551 ey 5 T n 29 1 B 2 90 0 58 50 3

Artinya:

° Departemen Agama RIA-Quran Dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit
Jumanatul Ali-Art (J-Art), hal. 305.



“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Kataidantoh itu termasuk
urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengeamhmelainkan sedikit”

(Q.S. Al-Isra”; 85)°

Di SD Muhammadiyah Terpadu Masaran Sragen, mekdarerkonsep
yang berbeda yaitu konsep pendidikan dan pembafajterpadu sebagai
keterpaduan antara sistem pendidikan Islam denigtamns pendidikan umum
dengan mengintegrasikan kurikulum nasional dengaikudum berbasis Islam
yang menghasilkan kurikulum syari’ah. Kurikulum garada di SDMT
Masaran Sragen selain memadukan antara pendidikamudan pendidikan
agama, memiliki orientasi “mengislamkan” ilmu petadrian, yang
mengembangkan materi pembelajaran Pendidikan Agdsham pada
kurikulum Diknas. Setiap materi atau tema diberikiemgan diawali Asmaul
Husna, ayat-ayat Al-Quran dan Hadis yang sesuaiy Isetelah itu ditarik
kemateri pelajaran. Siswa tidak hanya diajak bekdgn memahami nilai-nilai
ajaran agama, tetapi juga diajak untuk mengamatkiainrnilai agama secara

langsung yang sesuai dengan Al-Qur’an dan hadsitiiRa

SD Muhammadiyah Terpadu (SDMT) Masaran Sragen daiatis dua
tahun yang lalu yaitu berdiri pada tahun 2007. $eka baru dirintis namun
memiliki semangat besar untuk menjadikan sebagai IS8m unggulan,
dengan memberikan sebuah inovasi yaitu kurikulurpaBemen Pendidikan

Nasional yang telah dimodifikasi oleh tim pendiik@asmen PCM Masaran

6 Departemen Agama RII-Qur'an Dan.., hal. 291.



dan pengelola SDMT ditambah kurikulum lokal dengankhusus keislaman

dan kemuhammadiyahan sebagai sekolah dasar yamgginea Islami.

Semua mata pelajaran diselaraskan dengan AsmamiaHAl-Qur'an dan
Hadis. Kurikulum syari'ah yang dipakai di SDMT Maian Sragen berkiblat
pada kurikulum yang dirancang oleh Prof. Moch. 8hplY. A Ichrom, PhD
yang berorientasi pada “mengislamkan” ilmu pengetah Kurikulum ini telah
diterapkan di SD Muhammadiyah Program Khusus Kattb&urakarta,
merupakan SD pertama di Indonesia yang menjadiepikarikulum syari’ah.
Dan beliau Prof. Sholeh sebagai kepala sekolah $bBakhmadiyah Program

Khusus menjadi konsultan di SDMT Masaran Srdgen.

Dengan latar belakang tersebut, penulis tertamikiku meneliti lebih jauh
tentang bagaimana penerapan kurikulum syari'ah dsesbkompetensi di
SDMT Masaran Sragen. Dengan waktu dua tahun ydal tglalui, problem
dan solusi apa yang diambil dalam mengimplemerdaskurikulum syari'ah
di SDMT. Untuk itu penulis mengajukan judul skripdimplementasi
Kurikulum Syari'ah Berbasis Kompetensi Di SD Muhammadiyah

Terpadu Masaran Sragen”.
B. Rumusan masalah

1. Bagaimana konsep kurikulum syari'ah berbasis koemst yang

ditawarkan oleh SDMT Masaran Sragen?

" Hasil wawancara dengan Ust. Tri Darmanto, S. &ksekepala sekolah Sekolah Dasar
Muhammadiyah Terpadu Masaran Sragen, (Tanggalkigb@r 2008).



2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum syari’ah berbasispetensi di SDMT

Masaran Sragen?

3. Bagaimana kualifikasi kompetensi yang ingin dicapegi lulusan SDMT

Masaran Sragen?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui konsep kurikulum syari'ah berbasis kamps yang

ditawarkan oleh SDMT Masaran Sragen.

b. Mengetahuai pelaksanaan kurikulum syari’ah berblasmpetensi di

SDMT Masaran Sragen.

c. Mengetahui kualifikasi kompetensi yang ingin didapagi lulusan

SDMT Masaran Sragen.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanntkbusi

pemikiran bagi civitas akademika UIN.

b. Mengetahui gambaran kongkrit permasalahan penerkpakulum

syari'ah dilapangan (di SDMT Masaran Sragen).

c. Sebagai evaluasi atau masukan bagi SDMT Masarayei®Srdalam

pelaksanaan pembelajaran agar lebih baik.



D. Kajian Pustaka

Penulis berusaha menelaah beberapa penelitianrganghahas tentang

kurikulum, dan yang relevan dengan penelitian ydibghas penulis adalah:

Skripsi karya Ibnul Harir Jurusan Pendidikan Agalslam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2006, yaaguldul “Perpaduan
Antara Kurikulum Depag Dengan Kurikulum Pesantremad® Bidang
Pendidikan Agama Islam Di MTs Wahid Hasyim, Yaya®qn Wahid
Hasyim, Gaten, Condong Catur, Depok, Sleman, Yagiagk Penelitian
Ibnul Harir merupakan penelitian kualitatif dan gampulan data dilakukan
dengan pengamatan, dokumentasi dan wawancara.itReneli membahas
tentang materi dan metode yang digunakan dalam agegm antara
kurikulum Depag dan kurikulum pesantren. Materi-enaPAl di MTs Wahid
Hasyim merupakan perpaduan antara kurikulum Depag kurikulum
pesantren. Penyampaian materinya diperdalam lagigate buku-buku
pesantren disesuaikan dengan materi masing-masmkgs dari skripsi karya
Ibnul Harir adalah meneliti tentang materi dan rdetgang diberikan dalam

perpaduan kurikulum Depag dengan kurikulum pesantre

Skripsi karya Awod Jurusan Kependidikan Islam FelaulTarbiyah
UIN Sunan Kalijaga tahun 2006, yang berjuduhplementasi Kurikulum
Berbasis Kompetensi Di SDIT Al-Ukhuwah Kec. Pagadab. Subang’
Skripsi ini membahas mengenai peranan seorang&epkblah serta peranan

guru dalam mensikapi dan mengimplementasikan kluniku berbasis



kompetensi di SDIT Al-Ukhuwah, peran guru sertatdakpendukung dan
penghambat dalam implementasi kurikulum berbasmsgetensi di SDIT Al-
Ukhuwah. Dalam implementasinya terdapat pengemipapgagram tahunan
dan semester mengacu pada KBK yang disusun olett puskulum, badan
penelitian dan pengembangan, dan departemen pkadidasional. Skripsi
karya Awod ini lebih berfokus pada peran kepalaokdk dan peran guru

dalam implementasi kurikulum berbasis kompetenSIRIT Al-Ukhuwah.

Skripsi  karya Zulaikhah Jurusan Kependidikan Isldfakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2006, bedjutimplementasi
Kurikulum Pendidikan Terpadu di SD Baitussalam Posaman Yogyakarta”
Penelitian ini membahas tentang konsep dan penetap&ulum terpadu di
SD Baitussalam Prambanan Yogyakarta. Dalam prosesbg@ajarannya
memasukan dalil-dalil dan contoh-contoh dalam perpaian materinya.
Fokus dari skripsi karya Zulaikhah ini adalah merajekonsep kurikulum
pendidikan islam terpadu dan implementasinya di ®Raitussalam

Prambanan Yogyakarta.

Skripsi karya Fatimah Jurusan Pendidikan Agamamiskakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2008, yang krju'implementasi
KTSP Mata Pelajaran Agidah Akhlak Di MTs N PakerRenelitian ini
membahas tentang kesiapan seorang kepala sekolahdgn siswa dalam
mengimplementasi KTSP. Hasil dari skripsi ini bahweasiapan kepala
sekolah terlihat dalam mengarahkan tenaga penditikk mencapai tujuan

yang ingin dicapai madrasah. Sedang implementd$sHK dalam mata



pelajaran Agidah Akhlak telah berdasarkan KTSP. gramenjadi fokus
skripsi karya Fatimah adalah implementasi KTSP Whupada pelajaran

Aqgidah Akhlak saja.

Berdasarkan kajian skripsi-skripsi tersebut di aenulis berusaha
menempatkan pada posisi yang berbeda dalam ka#tagerygan skripsi ini
"Implementasi Kurikulum Syari’ah Berbasis KompeieDs SDMT Masaran
Sragen”. Dan fokus dari penelitian ini menekankan pada &pnpelaksanaan
kurikulum syari'ah, serta kompetensi yang inginagiai bagi lulusannya.
Sedang pada skripsi Zulaikhah lebih fokus terhgolperapan pada materi
dan metode pembelajarannya, belum membahas seoarpethensif tiap
komponennya dan tidak membahas bagaimana lulusamgiyedibentuk.

E. Landasan Teori
a. Implementasi Kurikulum.

Implementasi adalah pelaksan&atmplementasi merupakan suatu
proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau shalelam bentuk
tindakan praktis sehingga memberikan dampak, barkga perubahan
pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sik3gam Oxford
Advance Learner's Dictionaryyang dikutip oleh Oemar Hamalik
dikemukakan bahwa implementasi adalphit something into effect”
atau penerapan sesuatu yang memberikan efek. Iraptasi kurikulum

juga dapat diartikan sebagai aktualisasi kurikultentulis (written

8 pusat Pembinaan & Pengembangan Baht@mus Besar Bahasa Indones{dakarta:
Balai Pustaka, 1989), hal. 327.
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curriculum)dalam bentuk pembelajaran. Hal ini sejalan deraganyang
diungkapkan Miller dan Seller (1985), bahwdn some case,
implementation has been identified with instructio®®emar hamalik
lebih lanjut menjelaskan bahwa implementasi kutikul merupakan
suatu penerapan konsep, ide, program, atau tataméulum ke dalam
praktik pembelajaran atau berbagai aktivitas baehingga terjadi

perubahan pada sekelompok orang yang diharapkak batubah®

Kemudian dalam bukunya Dasar-dasar Pengembangaikulum,
Oemar Hamalik menyimpulkan bahwa implementasi kdukn adalah
penerapan atau pelaksanaan program kurikulum yaetph t
dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudiarcdhgkan dengan
pelaksanaan dan pengelolaan, sambil senantiadaikhla penyesuaian
terhadap situasi lapangan dan Kkarakteristik pesetidik, baik

perkembangan intelektual, emosional, serta fisiknya

Ralph W. Tyler dalam bukunyBasic Prinsiples of Curriculum and
Instruction (1949), yang telah dikutip oleh Nasution, mengajukanpat

pertanyaan pokok, yakn{:
1. Tujuan apa yang akan harus dicapai sekolah?

2. Bagaimanakah memilih bahan pelajaran guna mentajpain

itu?

® Oemar Hamalik,Dasar-Dasar Pengembangan KurikulurBandung, PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 237-238.
10's NasutionAsas-asas Kurikulup{Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 17-18.
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3. Bagaimanakah bahan disajikan agar efektif diajétkan

4. Bagaimanakah efektivitas belajar dapat dinilai?

Berdasarkan pertanyaan tersebut, maka diperoletatekmgmponen
dalam kurikulum yakni, (1) tujuan, (2) bahan pelam (3) proses belajar
mengajar, (4) evaluasi atau penilaian. Komponengaman tersebut
saling berhubungan. Setiap komponen bertalian desigan ketiga

komponen lainnya.

1. Tujuan.

Pada hakikatnya tujuan kurikulum merupakan tujuaari d
setiap program pendidikan yang akan diberikan ke pathk
didik, karena kurikulum adalah alat untuk mencajgiian
pendidikan. Ada dua jenis tujuan yang terkanduntanda

kurikulum suatu sekolah:

a) Tujuan yang ingin dicapai sekolah secara keseluruha

Tujuan-tujuan tersebut biasanya digambarkan dalam
bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diharapkan dapat dimiliki siswa setelah mereka
menyelesaikan seluruh program pendidikan dari

sekolah tersebut.

b) Tujuan yang ingin dicapai dalam setiap bidang studi

12



Tujuan ini digambarkan dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang diharapkan dapat dimili
siswa setelah mempelajari suatu bidang studi pada
suatu sekolah tertentu. Tujuan-tujuan setiap bidang
studi dalam kurikulum itu ada yang disebut tujuan
kurikuler dan ada pula yang disebut tujuan
instruksional, dimana tujuan instruksional merupaka

penjabaran lebih lanjut dari tujuan kurikufér.

Tujuan institusional adalah tujuan yang akan dicafedn suatu
lembaga pendidikan, artinya apa yang seharusnyalildim
siswa setelah menamatkan lembaga pendidikan térsebu
Tujuan kurikuler adalah tujuan bidang studi sehandgrus
mencerminkan hakekat ilmu pengetahuan yang adamdala
bidang studi tersebut. Tujuan kurikuler merupakanjabaran
dari tujuan institusional. Tujuan instruksional kda
penjabaran dari tujuan Kkurikuler. Tujuan instruksib
menggambarkan kemampuan yang akan dicapai sisetatset
mereka mempelajari materi yang disajikan. Tujuan
instruksional ada dua macam yaitu tujuan instruiai&husus
dan tujuan instruksional umum. Tujuan instruksiooalum
masih menjabarkan tujuan pembelajaran secara umotak

mempermudah pencapaian tujuan dan dapat diamati

1 Zakiyah Daradjatimu Pendidikan.,.hal. 123.

13



pencapaiannya dijabarkan kedalam tujuan instruks$ikimusus

dijabarkan berupa perilaku yang spestfik.

Nana Syaodih Sukamdinata, mengungkapkan pendapairBlI
mengenai tiga kategori tujuan mengajar sesuai cedgeain-
domain perilaku individu, yaitu domain kognitif,ektif, dan
psikomotor. Domain kognitif berkenaan dengan pesgaa
kemempuan-kemampuan intelektual berpikir. Domaekiaf
berkenaan dengan penguasaan dan pengembanganapgrasa
sikap, minat, dan nilai-nilai. Domain psikomotor myangkut
penguasaan dan pengembangan keterampilan-ketesampil

motorik X3
2. Isi kurikulum.

Ada bebrapa kriteria dalam memilih isi kurikulum gba
perancang kurikulum sebagaimana yang dikemukakah ol
Nana Sudjana yang telah dikutip Syafruddin Nurdibagai

berikut!*

a. Isi kurikulum harus sesuai, tepat dan bermakna bagi

perkembangan siswa.

2 syafruddin Nurdin & Basyiruddin UsmarGuru Profesional dan Implementasi
Kurikulum ( Jakarta: Ciputat Pres, 2002), hal. 52-54

13 Nana Syaodih Sukmadinafengembangan Kurikulum Teori Dan Praktégandung,
PT. Remaja Rosdakarya, 1997), hal.103-104.

14 Syafruddin Nurdin & Basyiruddin Usma@uru Profesional dan,.hal. 56.
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b. Isi kurikulum harus mencerminkan kenyataan sosial,
artinya sesuai dengan tuntutan hidup nyata dalam

masyarakat.

c. lIsi kurikulum harus mengandung pengetahuan ilmiah
yang komperhensif, artinya mengandung aspek

intelektual, moral, sosial secara seimbang.

d. Isi kurikulum harus mengandung aspek ilmiah yang

tahan uji.

e. Isi kurikulum harus mengandung bahan yang jelas,
teori, prinsip, konsep yang terdapat dalamnya bukan

sekedar informasi faktual.

f. Isi kurikulum harus dapat menunjang tercapainya

tujuan pendidikan.

Menurut Zakiyah Daradjat isi program kurikulum dadatu

sekolah dapat dibedakan atas dua hal yaitu:

a) Jenis-jenis bidang studi yang diajarkan.

Jenis-jenis tersebut dapat digolongkan ke dalam isi
kurikulum dan ditetapkan atas dasar tujuan yan@ing
dicapai oleh sekolah yang bersangkutan, yaitu tujua

institusional.

15



b) Isi program setiap bidang studi.

Bahan pengajaran dari setiap bidang studi termasuk
kedalam pengertian isi kurikulum, yang biasanya
diuraikan dalam bentuk pokok bahasan (topik) yang

dilengkapi dengan sub pokok bahasan.

3. Organisasi/Strategi.

Organisasi.

Struktur (susunan) program suatu kurikulum mengexpd

yang disebut strukktur horizontal dan strukututtiet.

Struktur horizontal:

a) Mata-mata pelajaran secara terpisah (sparate $ubjec

b) Kelompok-kelompok mata pelajaran yang disebut denga

bidang studi (broadfields).

c) Kesatuan program tanpa mengenal mata pelajaranunaup

bidang studi (integrated program).

Struktur vertikal:

a) Sistem kelas, dimana kenaikan kelas diadakan setram

secara serempak.

16



b) Sistem tanpa kelas, dimana perpindahan dari siragkat
program ketingkat program yang berikutnya dapat
dilakukan pada setiap waktu tanpa harus menunggarte

teman yang lain.
c) Kombinasi antara sistem kelas dan tanpa kelas.
Strategi.

Strategi pelaksanaan suatu kurikulum tergambaradaa yang
ditempuh di dalam melaksanakan pengajaran, caralasid
mengadakan penilaian, cara didalam melaksanakalpirmjam
dan penyuluhan dan cara didalam mengatur kegiaiaoliah

secara keseluruhan.
4. Evaluasi/Penilaian.

Untuk melihat sejauh mana keberhasilan dalam paieiemn
kurikulum, diperlukan evaluasi. Mengingat kompomealuasi
berhubungan erat dengan komponen lainnya, maka cara
penilaian atau evaluasi ini akan menentukan tukwaikulum,

materi atau bahan, serta proses belajar menfjajar.

Dalam bukuThe School Curiculungang telah dikutip Oemar

Hamalik, evaluasi dinyatakan sebagai suatu proses

15 Zakiyah Daradjatimu Pendidikan.,.hal. 122-125.
6 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori Dan PraktéKpgyakarta: Ar-Ruzz,
2007), hal. 57
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pengumpulan dan analisis data secara sistematisg ya
bertujuan untuk membantu pendidik memahami dan laieni
suatu kurikulum, serta memperbaiki metode pendidika
Evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengetdhni

memutuskan apakah program yang telah ditentukanases

dengan tujuan semuta.

Menurut Oemar Hamalik ada beberapa persyaratan lyamncs
dipenuhi oleh suatu instrumen penilaian, ialah dis,

reabilitas, objektivitas, kepraktisan, pembed&an.

Pendapat Benyamin S. Bloom yang dikutip oleh Anas
Sudijono bahwa taksonomi (pengelompokan) tujuan
pendidikan itu harus senantiasa mengacu kepadajdiga
domain (ranah) yang melekat pada diri peserta gydiku: (1)
ranah proses berpikicggnitive domai) (2) ranah nilai atau
sikap @ffective domaij (3) ranah keterampilapgychomotor
domain. Dalam konteks evaluasi hasil belajar, maka ketig
domain atau ranah itulah yang harus dijadikan aasdalam

setiap evaluas?’

Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman mengungkapk

bila mana kurikulum dipandang sebagai sebuah sjsteshka

17 Oemar HamalikDasar-Dasar.., hal. 253.

8 Oemar HamalikKurikulum Dan Pembelajargr{Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 30.

9 Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikaiJakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2006), hal. 49.
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dapat diidentifikasikan sebagai berikut; (1) masuKeput),

(2) proses pelaksanaan program, (3) hasil (outprgyram,

dan (4) balikan yang merupakan dampak dari program
tersebut. Evaluasi terhadap input kurikulum menpaku
evaluasi sumber daya yang dapat menunjang program
pendidikan, seperti; dana, sarana, tenaga, korsesial, dan
penilaian terhadap siswa sebelum menempuh progreetes§).
Evaluasi proses mencakup penilaian terhadap sirateg
pelaksanaan kurikulum, yang berkenaan dengan phedagr
mengajar, bimbingan dan penyuluhan, administragerstsi,

sarana pengajaran, dan penilaian hasil beldjar.
b.Kurikulum Syari'ah.

Menurut E. Mulyasa kurikulum adalah seperangkatcaea dan
pengaturan mengenai tujuan, kompetensi dasar, instg@dar, dan hasil
belajar, serta cara yang digunakan sebagai pedgeayelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensarddan tujuan

pendidikarf*

Sedang pengertian kurikulum menurut Abdul Mujibpgalireduksi
dari gamus tarbiyah English-Aralkarya Muhammad Ali al-Khawali,

kurilulum (manhaj/curiculurh adalah seperangkat perencanaan dan

20 Basyiruddin Nurdin & Basyiruddin UsmarGuru Profesional Dan Implementasi
Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), hal.58-59.

21 E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikaf8andung: Rosdakarya, 2006), hal.
46.
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media untuk mengantar lembaga pendidikan dalam joelan tujuan
pendidikan yang diinginkan. Hakikat kurikulum adalkegiatan yang
mencakup berbagai rencana kegiatan peserta didi tgaperinci berupa
bentuk-bentuk bahan pendidikan, saran-saran stra&dgjar mengajar,
pengaturan-pengaturan program agar dapat diterapleanhal-hal yang
mencakup pada kegiatan yang bertujuan mencapaianujyang

diinginkan?

Kurikulum syari'ah yang ditawarkan di SDMT Masar&ragen
adalah kurikulum terpadu yang mengintegrasikan kidlwim nasional
dengan kurikulum berbasis Islam dan modifikasi pelajaran dengan
mengembalikan ilmu pengetahuan pada Istarurikulum syari'ah
merupakan upaya yang dilakukan untuk turut meregigan ilmu

pengetahuan kembali kepada tradisi para ulul albab.

Integrasi mengandung arti unit, seperti yang diapgkn Iskandar
Wirokusumo dan Usman Mulyadi. Dengan integrasi thekaordinasi,
perpaduan, keseluruhan yang harmonis. Dalam irtegyraurriculum
sebenarnya beberapa mata pelajaran dijadikan gtatu dipadukan.
Dengan meniadakan batas-batas mata pelajaran Han pelajaran yang

disajikan berupa unit atau keseluruian.

22 Abdul Mujib, & Jusuf Muzakir)imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana, 2006), hal.
122.

2 Byku profil sekolah SD Muhammadiyah Terpadu Mas&eagen.

24 |skandar Wirokusumo & Usman MulyadDasar-dasar Pengembangan Kurikulpym
(Jakarta, PT. Bina Aksara, 1988), hal. 20.
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Kurikulum pendidikan Islam terpadu merupakan aHl&fnuntuk
menghilangkan dikotomi dengan penerapan pada agpeikulum

terpadu dengan tujuan sebagai berfRut:

1. Memberikan kemampuan dasar kepada siswa baik berupa
pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan sikap glapgt
digunakan oleh mereka dalam kehidupan sehari-tari uhtuk

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

2. Mengintegrasikan kemampuan dan sikap yang Islapada anak
didik sehingga dapat tumbuh kembang potensi fityatke arah

terbentuknya insan yang bertaqwa dalam arti yaas} lu

3.Membentuk anak didik menjadi manusia yang mempunyai
kepribadian yang saleh, akidah yang benar, akh#aigymulia,
akal yang cerdas, fisik yang sehat dan kuat, sikat dan cinta

dengan Al-Qur’an.

Menurut Kuntowijoyo sebagaimana dikutip Abdul Mujibntuk
merealisasikan kurikulum terpadu dapat dilakukangde pendekatan

lima metode, yaitu:

1. Memasukan mata pelajaran keislaman sebagai bagegral dari

sistem kurikulum yang ada.

2. Menawarkan mata pelajaran pilihan dalam studi &gisin.

25 Junanah, “Sistem Pendidikan Terpadu Merupakandtd”, Jurnal Studi Islam
Mukoddimah, 2001, hal. 145.
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3. Mangarahkan terjadinya integrasi antara ilmu-ilngaraa dengan
ilmu-ilmu umum, atau menjembatani jurang pemisataran

keduanya.

4. Tujuan utamanya adalah mengintegrasikan mata petajedalam

hierarki ilmu keislaman.

5. Mengintegrasiakan semua disiplin ilmu di dalam keka

kurikulum pendidikan Islarf®

Sedangkan bentuk-bentuk keterpaduan kurikulum ndgteoses

pendidikan menurut Hasbullah, antara lain:

1. Keterpaduan proses belajar mengajar ditiga lingaang
pendidikan, baik lingkungan keluarga, sekolah maupu
masyarakat. Dengan konsep keterpaduan ini bemrdinpguru
tidak hanya disekolah, tetapi juga dituntut dedikges untuk
memantau peserta didiknya mengenai bentuk-bentuilake

kesehariannya baik dirumah maupun masyarakat.

2. Keterpaduan meteri agama. Materi agama harus ldisagiecara
terpadu dengan pendidikan umum agar pendidikan yang
disajikan selalu terkait secara fungsional dengangptahuan
umum. Ini berarti guru pendidikan agama dituntutmpa

mengkorelasikan pendidikan agama dengan pendidikam.

26 Abdul Muijib, Ilmu Pendidikan..hal. 163-164.
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3. Keterpaduan penyelenggaraan antara Departemen Agama
Departemen Pendidikan Kebudayaan dan lembaga-lendiag
organisasi kemasyarakatan dan juga keterpaduaraamtd-unit
dilingkungan Departemen Agama sendiri antara yagrubas

dalam pendidikan jalur sekolah dan jalur luar sekof
c. Berbasis Kompetensi.

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuaerakepilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasdaerfikir dan
bertindak. McAhsan (1981: 45) mengemukakan bahwapebensi...is
a knowledge, skill, and abilities ar capabilitigdsat a person achieves,
which become part of his or her being to the exemtor she can
satisfactorily perform particular cognitive, afee#i, and psychomotor
behaviors”. Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pesiyan,
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh sasgyang telah
menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat kudan perilaku-

perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengsebaik-baikny&®

Manusia adalah makhluk paedagogik yaitu makhlukalAllyang
dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan mekdi dilengkapi

dengan fitrah Allah, berupa bentuk atau wadah ydaqat diisi dengan

2 HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islaifdakarta: Rajawali Pers, 1996), hal. 13.
28 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis KompetengBandung: Rosdakarya, cetakan ke-3,
2003), hal.37-38.
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berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapaernédng, sesuai

dengan kedudukannya sebagai makhluk yang rfillia.
Seperti dalam firman Allah dalam Q.S. Al-Rum: agat
(Vrop s ) &) G 5 U Lgle (e W) lad 1) ) < ylad
Artinya:

“...(tegakkanlah) fitrah Allah yang telah menciptak manusia
berdasarkan fitrah itu. Tidak ada perubahan padat@an Allah itu...”

(Q.S.Al-Rum: 30)°

Meskipun manusia telah terlahir dengan fitrah psitelamun bila
tidak dikembangkan niscaya akan kurang bermakrardé&ehidupan.
Oleh karena itu perlu dikembangkan dan pengembaitgagnantiasa

dilakukan dalam usaha dan kegiatan pendidikan.

Zakiyah Daradjat, membagi manusia kepada tujuh msnpokok
yang masing-masingnya dapat dibagi kepada dimemsrsi kecil.
Ketujuh dimensi tersebut adalah: dimensi fisik, |lak@ama, akhlak,
kejiwaan, rasa keindahan dan sosial kemasyarak&emua dimensi

tersebut harus tumbuh kembangkan melalui pendidilam3!

Dimensi-dimensi manusi&:

29 7akiyah Daradjatilmu Pendidikan.,.hal.16.

30 Departemen Agama RAI-Qur'an Dan.., him. 408.

st RamayulisJlmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal.82
%2 |bid. hal. 82-95.
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1. Dimensi fisik (jasmani).

Fisik atau jasmani terdiri atas organisme fisikg@rsme fisik
manusia lebih sempurna dibandingkan organisme-tsigen
makhluk-makhluk lainnya. Mendidik jasmani dalamatsl
memiliki dua tujuan sekaligus yaitu: pertama, memabiubuh
sehingga mencapai pertumbuhan secara sempurna.aKedu
mengembangkan energi potensial yang dimiliki mamusi

berlandaskan fisik, sesuai dengan perkembang&mifisnusia.

2. Dimensi akal.

Mendidik akal, tidak lain adalah mengaktualkan pete
dasarnya. Potensi dasar itu sudah ada sejak malaisia
tetapi masih berada dalam alternatif berkembangadeakal
yang baik, atau sebaliknya tidak berkembang sebeye
mestinya. Dengan pendidikan yang baik, akal yangima
berupa potensi akhirnya menjadi akal yang siap

diperguanakan.

3. Dimensi keberagamaan.

Dalam pandangan Islam, sejak lahir manusia telanpoayai
jlwa agama, jiwa yang mengakui adanya zat yang Maha

Pencipta dan Maha Kuasa yaitu Allah SWT.

4. Dimensi akhlak.
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Tujuan dari pendidikan akhlak dalam Islam adalalukin
membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan
sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalagkah
laku perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan

beradab, ikhlas, jujur dan suci.

Dimensi rohani (kejiwaan).

Dimensi kejiwaan merupakan suatu dimensi yang ganga
penting, dan memiliki pengaruh dalam mengendalkeadaan

manusia agar dapat hidup sehat, tenteram dan laahagi

Dimensi seni (keindahan).

Dimensi seni pada diri manusia tidak boleh diabaika
Sebaliknya perlu ditumbuhkan, karena keindahan aikan
menggerakkan batinnya, memenuhi relung-relung Yyatin
meringankan beban kehidupan yang kadang menjemudkan,
menjadikan merasakan keberadaan nilai-nilai, séetaih

mampu menikmati keindahan hidup.

Dimensi sosial.

Pendidikan sosial ini melibatkan bimbingan terhatiagkah
laku sosial, ekonomi dan politik dalam rangka akidslam

yang betul dan ajaran-ajaran dan hukum-hukum agang
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dapat meningkatkan iman, taqwa, takut kepada Adah

mengajarkan ajaran-ajaran agamnya.

d. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Menurut jenisnya penelitian ini adalah penelitiamalikatif
(qualitative researc)) yaitu penelitian yang menghasilkan penemuan yang
tidak bisa dicapai dengan menggunakan proseduststaatau cara lain
dari kuantifikasi (pengukuran). Mengingat penefitiani merupakan
penelitian kualitatif tentang implementasi kurikolu syari'ah dalam
membentuk pribadi Islami siswa di SDMT Masaran 8ragnaka penulis
mengkaji dengan seksama yang akan dilaksanakaralemgwancara,
observasi dan dokumentasi sebagai pengumpulaﬁBdata.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan ini dimaksudkan untuk mendeskripsikaiementasi
kurikulum syari'ah berbasis kompetensi di SDMT MasaSragen. Guna
mendapatkan data yang lengkap dan dapat membemamtdchadap
jawaban yang tepat dalam permasalahan yang diajbkaka penelitian
menggunakan pendekatan fenomenologis. Fenomenoldigrtikan

sebagai: 1) pengalaman subyektif atau pengalamamienologikal; 2)

%3 Anselm Strauss Julied Corbiasar-dasar Penelitian Kualitatif(Surabaya: Bina
llmu, 1997), hal. 11.
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suatu studi tentang kesadaran dari perspektif po#taki seseorang
(Husserl)*

Teori yang digunakan adalah teori Max Weber (18820}, yaitu
teori interaksi simbolik. Weber mendefinisikan tkdn sosial sebagai
semua perilaku manusia ketika dan sejauh individemberikan suatu
makna subjektif terhadap perilaku tersebut. Dalanoifnenologi Schutz,
pemahaman atas tindakan, ucapan dan interaksi alemprasyarat bagi
eksistensi sosial siapapun. Lebih lanjut menurubug; orang-orang
begitu saja menerima bahwa dunia keseharian itis;ed@n bahwa orang
lain berbagi pemahaman atas ciri-ciri penting dunia Lebih dari itu,
orang-orang merujuk kepada objek dan tindakan dengengasumsikan
bahwa mereka berbagi perspektif dengan orang mfam setiap situasi
fenomenologis, yakni konteks ruang, waktu dan histgang secara unik
menempatkan individu, kita memiliki dan menerapkaersediaan
pengetahuan(stock of knowledge)yang terdiri dari semua fakta,
kepercayaan, keinginan, prasangka, dan aturan Waagpelajari dari
pengalaman pribadi dan pengetahuan siap-pakaitgasgdia bagi kita di
dunia yang kedalamnya kita lafifr.

Pendekatan ini berusaha memahami arti peristiwakdéannya
terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situatginte. Penulis dalam

pendekatan ini berusaha untuk masuk ke dalam ckonaeptual para

3 Lexy J. MoelongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 14-15.

% Deddy MulyanaMetodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Barumu Komunikasi
Dan limu Sosial LainnyaBandung: RosdakKarya, 2004), hal. 61-62.
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subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehinggaepg mengerti apa
dan bagaimana suatu pengertian dikembangkan olebkeneli sekitar
peristiwva dalam kehidupannya sehari-HariMaka penulis dalam
penelitian ini berusaha untuk memahami bagaimangleimentasi
kurikulum syari’ah berbasis kompetensi di SDMT MasaSragen.
3. Subyek Penelitian

Jika disesuaikan dengan judul skripsi yang akarulgefakukan,
maka subjek yang menjadi sumber data penelitialalada
a. Kepala Sekolah SDMT Masaran Sragen

Sebagai informan utama untuk mengetahui bagaimana

implementasi kurikulum syari'ah berbasis kompetedsi SDMT

Masaran Sragen.

b. Guru mata pelajaran SDMT Masaran Sragen
Sebagai pendidik, turut membantu dalam peneliii@nuntuk
mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pembelaendasarkan
kurikulum syariah.
c. Siswa SDMT Masaran Sragen
Peserta didik adalah pelaku pembelajaran, tentakgan sangat
membantu dalam penelitian ini untuk mengetahui inagaa proses
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikuluniayar
4. Metode Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data penelitian, akan digunaketode:

% Lexy J. MoelongMetodologi.., hal. 17.
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a. Pengamatan berperanserta.

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikaaga
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atasnedea-
fenomena yang ditelifif Dalam penelitian ini digunakan pengamatan
berperanserta yaitu peneliti melakukan dua perdaliges, yaitu
sebagai pengamat dan sekaligus menjadi anggot&elampok yang
diamati®® Pengamatan akan dilaksanakan oleh penulis seuagating
ke SDMT Masaran Sragen dengan tujuan untuk menglegaimbaran
tentang kegiatan yang ada, situasi dan kondisi B8&l. ini untuk
mendapatkan data tentang bagaimana proses pelaks&ngkulum
syari'ah di SDMT Masaran Sragen.

b. Wawancara bebas terpimpin.

Interview atau wawancara sebagai proses tanya-jfiseatn di
mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan sesitayng satu
dapat melihat muka yang lain dan dapat mendengaskemanya
dengan telinga sendiri, merupakan alat pengumpairrasi langsung
untuk berbagai jenis data sosial, baik yang teraen¢atent) maupun
yang manifest’

Adapun bentuk wawancaranya nanti, penulis menymapka
beberapa butir pertanyaan pokok, dengan tujuankum@nghindari

adanya pertanyaan yang menyimpang dari permasalgdan

37 Sutrisno HadiMetodologi Research jilid,{Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 151.
%8 | exy J. MoleongMetodologi.., hal. 176.
39 Sutrisno HadiMetodologi.., hal. 217.
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Walaupun dalam keadaan tertentu pewawancara mé@agaju
pertanyaan secara bebas guna mendapatkan datepdnmendalam.
Wawancara semacam ini dinamakan wawancara belpaspen, yaitu
pewawancara membawa kerangka pertanyaan untukkdisajetapi
cara bagaimana pertanyaan-pertanyaan itu diajukan glama
wawancara diserahkan kepada kebijaksanaan pewanadhca

Dalam penelitian ini akan dilakukan wawancara langs
dengan kepala sekolah, wali kelas, guru mata palajeserta wali
murid. Metode ini dilakukan untuk mengetahui bagainpelaksanaan
kurikulum syari’ah, serta mengetahui hambatan daluss yang
ditempuh serta respon para wali murid terhadap péjdvan yang
diterapkan di SDMT Masaran Sragen.

c. Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah mencari data tentanghelryang
berupa catatan, buku-buku, surat kabar, agendalengtdan lainnya
yang relevan dengan tujuan pendidikanMetode ini digunakan
penulis sebagai sarana untuk mencari data tenigagah berdirinya
SDMT Masaran Sragen, latar belakang masalah, daik amelengkapi
data-data yang akan diperlukan melalui observasindavancara.

5. Keabsahan Data.
Untuk memperoleh kebenaran penelitian, maka datey yelah

berhasil digali, dikumpulkan, dan dicatat dalami&&m penelitian, harus

40 sutrisno HadiMetodologi Researcl{Yogyakarta: JASBITPSY UGM, 1972), hal. 225.
“1 Sutrisno HadiMetodologi.., hal. 136.
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diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh kitwesetiap peneliti
harus bisa memilih dan menentukan cara-cara yamat teintuk

mengembangkan validitas data yang diperolehnya.nikekiangulasi

merupakan cara yang paling tepat digunakan bagnglstan validitas
dalam penelitian kualitatif. Triangulasi adalah rigk pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yandJiink keabsahan
data dalam penelitian ini akan digunakan tekningulasi sumber dan
metode. Triangulasi dengan sumber berarti membgkdn dan

mengecek balik derajat kepercayaan suatu infornyasig diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda. Triangulasigde metode, akan
digunakan dua strategi yaitu dengan mengecek dekapercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa teknik penguanpudata dan
mengecek derajat kepercayaan beberapa sumberetggardmetode yang
sama?

. Metode Analisis Data.

Metode analisis yang akan dipakai oleh penulis eddahetode
analisa data kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982) twaiupaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, meagma@sikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolansintetiskan,
dan mengumpulkan pola, menentukan apa yang pedipgajari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada deamg*® Metode

yang akan digunakan adalateskriptif-analitik yaitu metode dalam

2 | exy J. MoleongMetodologi.., hal. 330-331.
3 Lexy J. MoleongMetodologi.., hal. 248.
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mengolah data-data yang telah dikumpulkan dengangamalisisnya
sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan aengnalisa data
kualitatif.

e. Sistematika Pembahasan

Penulis menyajikan seluruh proses penelitian besanalisisnya yang
disusun dalam empat bab. Pada tiap bab di dalanamgapat sub-sub bab
yaitu:

Bab | berisi gambaran umum yang bertujuan untuk gaetarkan
pembahasan ini secara global, yang meliputi la¢éakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajiatagas metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum lokasi penelitian dengsaksud untuk
memberikan informasi awal dan memberikan pemahatadabih dahulu
perihal kondisi lapangan yang menjadi pusat peaeljiyaitu gambaran umum
SDMT Masaran Sragen. Bagian ini meliputi letak gaflg, sejarah
berdirinya, struktur organisasi, keadaan ustaddasia siswa, sarana dan
prasarana pendidikan, lingkungan pendidikan sdttaitas siswa.

Bab IIl berisi penyajian data dan analisis datatailegy implementasi
kurikulum syari’ah, yaitu meliputi konsep kurikulugyari’ah, pelaksanaan
pembelajarannya, metode, strategi, maupun medig yhgunakan, serta
evaluasi di SDMT Masaran Sragen, kemudian yandgkhéradalah analisis
penulis.

Bab IV berisi penutup yaitu kesimpulan dan saianas.
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BAB I

GAMBARAN UMUM
SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH TERPADU (SDMT)
MASARAN SRAGEN

A. Letak Geografis

Lokasi SDMT terletak di Kompleks Balai Muhammadiydbukuh
Masaran RT 27 RW X, Kelurahan Masaran, Kecamatasakéa, Kabupaten
Sragen, Kode Pos 57282, Propinsi Jawa Tengah. SDiifiempati tanah
seluas 1, 335 M2 dengan ijin pendirian dari Dinasdidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sragen Nomor 420/158/18/26@&DMT tidak jauh dari jalan raya
Sragen-Solo dengan jarak kurang dari setengah &tlemnberada diantara
perumahan penduduk dukuh Masaran. SDMT berada adéargerumahan
penduduk, sebelah barat, timur, dan utara SDMTaadalmah penduduk dan
disebelah selatan adalah masjid Amanah, Balai Mutefiyah dan TK
A'isyiah.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulamwa letak SDMT
Masaran Sragen letaknya strategis dan mudah dganglengan kendaraan
dilihat dari letaknya yang tidak jauh dari jalanyaaSragen-Solo. Untuk
lingkungan pembelajaran letaknya sangat kondudiag& tempat belajar
mengajar karena lokasinya tidak berada di aream@@en jalan raya Solo-
Sragen, selain itu didukung dengan letaknya yarrgdaedikompleks Balai

Muhammadiyah dan TK A’isyah dengan fasilitas masfidhanah yang

! Dokumentasi Profil Sekolah Dasar Muhammadiyah @éuwpMasaran Sragen 2007,
(Hari Selasa, Tanggal 20 Januari 2009).

34



digunakan pula sebagai tempat pembelajaran bagiasBDMT. Meskipun
letaknya berada diantara perumahan penduduk namlaR tnengganggu
proses berjalannya pendidikan di SDMT.

B. Segjarah Berdirinya dan Perkembangannya

Berdirinya SDMT Masaran Sragen dilatarbelakanghdteprihatinan para
Tim Pendiri Dikdasmen PCM (Pengurus Cabang Masakargna telah
mendirikan MIl, SMP, dan SMA Muhammadiyah, dan jddg@A’isyah namun
belum ada SD Muhammadiyah Unggulan di daerah Masd®adangkan
hampir seluruh pimpinan ranting Muhammadiyah PRMialp tingkat desa
telah mendirikan TK A’isyah untuk daerahnya masimasing. Berdasarkan
hal tersebut maka bersama Tim Pendiri dengan pibékdasmen PCM
Masaran mendirikan Sekolah Dasar Muhammadiyah @ergang dibangun di
kompleks Balai Muhammadiyah Masaraitim pendiri bekerjasama dengan
SD Muhammadiah Program Khusus Kota Barat Surakagagenai konsep
kurikulum yang akan diterapkan.

Pada bulan januari 2007, Dikdasmen membentuktipaoéndiri untuk
menangani SDMT dan membentuk tim-tim khusus sebagagelola. SDMT
Masaran Sragen dirintis oleh panitia yang telakinjitk dan telah diseleksi
oleh Tim Pendiri Dikdasmen yaitu berawal dari 23onaguru, kemudian
disaring menjadi 8 guru, lalu diseleksi lagi menjéd kemudian diseleksi
menjadi 4 calon guru, dan akhirnya hanya diambguBu sebagai pengurus

SDMT. Ketiga guru tersebut adalah Tri Darmanto, &. Triana Dwi

2 Wawancara dengan Ustadz Tri Darmanto, S. S sélagala sekolah SDMT Masaran
Sragen , (Hari Rabu, Tanggal 14 Januari 2009).
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Rahmawati, S. Pd, dan Nur Maghfirah, S. Pd. I. dg@etiguru tersebut
menangani kelanjutan dalam merintis SDMT, yang diawengan mencari
murid door to door (dari rumah ke rumah) sebab belum memiliki gedkelgs
sebagai tempat pembelajaran. Oleh Tim Pendiri, SD8iderikan nama
Sekolah Islam Unggulan SD Muhammadiyah Terpaduan@nsebut dijadikan
sebagaitread mark (identitas) guna memiliki daya jual mengingat SDMT
adalah sekolah yang baru dirintis.

Pada awal berdirinya, terdapat 20 siswa yang niemdsebagai siswa di
SDMT, ditahun pertama SDMT memiliki peserta diddbanyak 18 siswa dan
ditahun kedua berjumlah 37 siswa. Pada tanggaluli4207, adalah hari
pertama dilaksanakannya kegiatan belajar mengdgm, di tanggal inilah
ditetapkan sebagai tanggal berdirinya SDMT Masa®aagen dengan ijin
pendirian dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kpaten Sragen Nomor
420/158/18/2007. Di tahun pertama SDMT memiliki 4ta#iz kepala sekolah,
2 Ustadzah sebagai guru kelas, 3 Ustadz/Ustadpain kinat Bakat, 2 orang
pengelola konsumsi, dan 1 petugas kebersihan.

Diawal perintisan SDMT menghadapi kendala dalamtmentukan tempat
pembelajaran, awalnya SDMT mempunyai pilihan untugnempati tempat
bekas TK A’isyiah di Balai Muhammadiyah, kemudiaendapatkan tawaran
wakaf tanah dari bapak Mulyadi pemilik usaha pelnggan padi di
Karangmalang Masaran. Beliau mewakafkan tanah taedea gedung sebagai

tempat pembelajaran lengkap dengan sarana penrhelajsdamun dengan

¥ Wawancara dengan Ustadz Tri Darmanto, S. S sélagala sekolah SDMT Masaran
Sragen , (Hari Rabu, Tanggal 14 Januari 2009).
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pertimbangan bahwa letak tanah tersebut kurang usihdebagai tempat
belajar karena letaknya dekat dengan jalan raykan@nah tersebut dijual dan
dibelikan tanah didepan kompleks Balai Muhammadiyaltu tanah yang
sekarang di tempati SDMT. Setelah selesai mewakatkamahnya, bapak
Mulyadi lepas tangan untuk kelanjutan urusan SDNKar@énakan beliau takut
bila terlalu ikut campur tangan dalam menangani atads SDMT. Untuk
seluruh urusan administrasi SDMT ditangani langswhgh Tim Pendiri
dibawah naungan Dikdasmen PCM yang diketuai oleH.I'Suroto. Ps, Drs.
H. Markum yakni mantan ketua PCM dan Tri Darmar@0.S selaku kepala
sekolah. Hingga saat ini SDMT Masaran Sragen makilam proses
pembangunan. Meskipun SDMT Masaran Sragen merupsg&kolah dasar
yang baru dirintis, namun SDMT tetap dapat menu@ukeksistensinya dalam
melahirkan generasi yang berkulifikasi ulil alb&hlihat dari latar belakang
serta sejarah perkembangannya maka dapat disinmputkdawa SDMT
Masaran Sragen mengalami kemajuan, hal ini daphatdari perkembangan
jumlah siswa yang meningkat ditahun ke-dua, hamerupakan bukti bahwa
SDMT mampu menarik kepercayaan dari masyarakapdemwali siswa.

. Fungsi dan Tujuan SDMT Masaran Sragen

Sekolah Dasar Muhammadiyah Terpadu Masaran Sragemiliki fungsi
sebagai lembaga pendidikan yang memiliki arah Islgakni memberikan
dasar pribadi yang shalih. Perlu untuk kembali na&hgplisasikan konsep
pribadi shalih yang dirumuskan dalam Pedoman Hidlgmi Muhammadiyah

sebagai hasil pendidikan. Secara harfiah gadkh diterjemahkan baik, namun
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cakupan baik di sini meliputhair: baik dikenal masyarakathayyib: baik
secara kualitashasan: baik dalam perasaan, ma'ruf: baik dikenal oleh
masyarakatbirr: kebaikan berupa ketulusan dalam peribadatemtaz: baik
dalam arti unggul. Keenam pengertian tentang kelpatersebut terangkum
dalam kata shalih, berarti anak yang shalih adaabk yang terpilih,
berkualitas, tulus dalam peribadatan, berbuat s&spatuhan, serta unggtil.

Sekalipun SDMT adalah lembaga pendidikan yangdseshislam namun
tetap merupakan salah satu lembaga pendidikanlyenagla dibawah naungan
departemen pendidikan nasional, hal ini tentunyaM$Duga berlandaskan
kepada tujuan pendidikan nasional yaitu bertujuariuku mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indosmsgiuhnya, yakni
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhag Wéaha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan danekanpilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dardimaerta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Visi yang diemban oleh SDMT Masaran Sragen adatewujudkan
lembaga pendidikan yang menjadi pusat unggulanuk&tan dan keilmuan.
Dan memiliki misi, mengupayakan terbentuknya myslimuslimah yang
berkualitasulil albab (generasi cerdas).

Tujuan yang dimiliki dari SDMT Masaran Sragen atlatirinci sebagai

berikut:

* Dokumentasi Profil Sekolah Dasar Muhammadiyah déwpMasaran Sragen 2007,
(Hari Selasa, Tanggal 20 Januari 2009).
® blog.sdmtmasaran.blogspot.com
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1. Mendidik anak-anak muslim untuk memahami dasar+dagaran
Islam dengan benar sehingga melahirkan iman yarighkotaat
beribadah dan melaksanakan syari’at Islam deagaliaqul karimah.

2. Mendidik anak-anak muslim agar menjadi manusia yearglas dan
menguasai dasar-dasar Iptek sebagai bekal penggarbadiri
selanjutnya.

3. Menumbuhkan sikap bertanggung jawab, kemandiriankéaakapan
emosional’

Motto SDMT Masaran Sragen adal&xcelent Praying and Thinking,
yang bila diterjemahkan bebas dalam bahasa Indonakih cerdas dzikir
cerdas pikir. Maksudnya:

1. Kata excelent (cerdas) mengandung pengertian siswa didik menjadi
manusia yang tidak hanya pintar (penguasaan Iptek otak)
melainkan lebih dari itu. Disamping pintar siswéhatiapkan bisa
menilai (baik-buruk), dan menerapkan Iptek yangagat dengan
tetap berada dalam wacana Islami.

2. Kata praying (dzikir) mengandung pengertian aspek ruhiyah, yang
selalu mengingatkan diri pada ajaran tauhid. D#ierarti luas pada
seluruh aspek ibadah, mulai ibadah wajib (sholagsp, zakat, dan
sebagainya), ibadah sunah (berkorban, shodakoh,selbagainya),

dan amal perbuatan sehari-hari yang dapat berbddah.

® Dokumentasi Profil Sekolah Dasar Muhammadiyah @eéupMasaran Sragen 2007,
(Hari Selasa, Tanggal 20 Januari 2009).
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3. Kata thinking (pikir) mengandung pengertian kecemerlangan otak
dalam menerima ilmu pengetahuan dan teknologi. &suk juga
keterampilan dan kemandiridn.

Jadi mottoExcelen Praying and Thinking dimaksudkan sebagai semboyan
agar SDMT menjadi kawah condrodimuko generasi udaat bangsa yang
memiliki kecerdasan beragama dan kecerdasan otak.

D. Struktur Organisas

Sebagai pelaksana proses pembelajaran, SDMT menslikuktur
keorganisasian. Dengan adanya struktur organisasib@rikan kemungkinan
bagi tiap personal yang terlibat didalamnya merigetaugas, wewenang dan
tanggung jawab masing-masing.

Secara struktural SDMT Masaran Sragen berada dibanaungan
Dikdasmen PCM (Pengurus Cabang Masaran), yang mangpakan pencetus
lahirnya SDMT Masaran Sragen. Dan struktur organida SDMT Masaran

Sragen adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah : Tri Darmanto, S. S
2. Tata Usaha : Pungkas Hendro Priyono
3. Wakasek Kesiswaan : Triana Dwi Rahmawati, S. Pd

a.Wali Kelas | (Abu Bakar Ash Sidig): Indah Pujiast&. Pd
b. Wali Kelas | (Umar Bin Khatab) : Triana Dwi R, I P
c. Wali Kelas Il (Siti A'isyah) : Nur Maghfirah, S.dP1

d. Ko. Minat Bakat : Nur Maghfirah, S. Pd

" Dokumentasi Profil Sekolah Dasar Muhammadiyah @@wpMasaran Sragen 2007,
(Hari Selasa, Tanggal 20 Januari 2009).
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4. Wakasek Akademik : Tri Darmanto, S. S

BAGAN |
Struktur Organisasi
Sekolah Dasar Muhammadiyah Ter padu
M asaran Sragen®

MAJLIS
DIKDASMEN
KOMITE
| SEKOLAH
KEPALA
SEKOLAH
TATA
USAHA
l l y A
AKADEMIK DEWAN KESISWAAN DINIYAH
GURU
v
PESERTA
DIDIK

SDMT Masaran Sragen merupakan lembaga pendidikarg y@aru
didirikan dan masih dalam proses pengembangan, yama belum banyak
personal yang terlibat di dalamnya. Sehingga ustukktural keorganisasian,
belum menunjukan stuktur organisasi yang tersusngkiap akan tetapi hanya

struktur organisasi inti sebagai pengurus di dajsamn

8 Dokumentasi Struktur Organisasi Sekolah Dasar Muhadiyah Terpadu Masaran
Sragen, (Hari Selasa, Tanggal 20 Januari 2009).
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Secara struktural, tiap personalnya mendudukitgahakedudukan dan
memiliki wewenang dan tanggung jawab masing-masiagpun dalam pola
interaksi menanamkan nilai kesetaraan dalam bek@rasama yang solid dan
turut andil bersama-sama terhadap kelancaran jgdamroses belajar mengajar
baik antara kepala sekolah, guru, dan karyawan.

. Keadaan Ustadz dan Ustadzah

Dalam sebuah lembaga pendidikan tentunya tidakpasl dari peranan
seorang guru, demikian halnya pendidikan di SDMTsdtan Sragen. Pengajar
di SDMT Masaran Sragen lebih familiar dengan paaggUstadz/Ustadzah,
bukan dengan Bapak/Ibu guru. Sosok guru SDMT Mas&egen selalu
ditekankan untuk memperhatikan dua hal yakni kikaléi dasar dan
kemampuan untuk mengembangkan diri secara kontinyu.

1. Kualifikasi Dasar

a. Biasa membaca Al-Qur'an dengan mengerti tajwidnya.

b. Hafal Al-Qur'an Juz 30.

c. Berpakaian sesuai dengan syari'at (seperti pakaiagkah laku,

tutur-kata, pola fikir, dan sebagainya).

d. Memiliki kemampuan profesional dibidangnya (minintll dengan

IPK minimal 3,00).

e. Menyukai anak-anak.

f. Menguasai bahasa Indonesia, Jawa aktif, Inggris Adab aktif.

g. Memiliki kemampuan dan kemauan mengajar sekaliglajdr untuk

jenjang yang lebih tinggi.
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h. Aktif di organisasi Muhammadiyah.
2. Pembinaan dan Pengembangan
Program peningkatan SDM secara terus-menerus unmepslatihan-
pelatihan, study banding, kajian rutin keagamaan,skbagainya.
Sebagai sekolah yang berbasis pada kemandiriamandpéngelolaanya,
SDMT Masaran Sragen memisahkan antara fungsi paagééngan pengajar.
Rinciannya yaitu:
1. Pengelola berorientasi pada masalah dana, saraesarana,
pengembangan kurikulum, metode, dan lain sebagainya
2. Sedangkan pengajar berorientasi pada satu bidaj@ saitu
pengajaran.
3. Fungsi kepengelolaan berada dibawah tanggung javsiitusi kepala
sekolah dengan bimbingan Dikdasmen, sedangkanifkagengajaran
berada ditangan Dewan guru yang berkoordinasi demarggung

jawab kepada kepala sekofah.

° Dokumentasi Profil Sekolah Dasar Muhammadiyah @eéupMasaran Sragen 2007,
(Hari Selasa, Tanggal 20 Januari 2009).
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TABEL |
Data Ustadz/Ustadzah dan Karyawan
Sekolah Dasar Muhammadiyah Terpadu Masaran Sragen
Tahun Ajaran 2008/2009'°

No. Nama Lulusan Jabatan

1. | Tri Darmanto, S. S Sl Kepala Sekolah

2. | Triana Dwi Rahmawati, S. Pg Sl Ustadzah Walake

3. | Nur Maghfirah, S. Pd. | S Ustadzah Wali Kelas

4. | Indah Puiji Astuti, S. Pd Sl Ustadzah Wali Kelas

5. | Khonitah, S. Pd Sl Ustadzah Mata Pelajarar
6. | Pungkas Hendro Priyono SLTA Magang TU

7. | Sutamim MAN Penjaga Sekolah

8. | Widyastuti, S. Pd Sl Ustadzah Mata Pelajarar
9. | Mahmudah SLTA Ustadzah Mata Pelajaran
10. | Supariyati, S. Pd. | S Ustadzah Mata Pelajara

9 Dokumentasi Data Ustadz/ Ustadzah dan Karyawan BDMsaran Sragen Tahun
Ajaran 2008/2009, (Hari Selasa, Tanggal 20 JarR{{19).
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TABEL II
Data Ustadz/Ustadzah M ata Pelajaran
Sekolah Dasar Muhammadiyah Terpadu Masaran Sragen
Tahun Ajaran 2008/2009™*

No. Mata Pelgjaran Ustadz Ustadzah

1. | Matematika Heni Widyastuti, S. Pd

2. | PAI Nur Maghfirah, S. Pd. |

3. | Bahasa Arab Nur Maghfirah, S. Pd. |

4. | Mahfrudhat Nur Maghfirah, S. Pd. |

5. | Tilawah Nur Maghfirah, S. Pd. |

6. | IPS Mahmudah

7. | PKN Mahmudah

8. | SAINS Triana Dewi Rahmawati, S. Pd
9. | Hadist Triana Dewi Rahmawati, S. Pd
10. | Sempoa Triana Dewi Rahmawati, S. Pd
11. | Bahasa Indonesia Indah Puji Astuti, S. Pd

12. | Bahasa Jawa Khonitah, S. Pd

13. | Bahasa Inggris Khonitah, S. Pd

14. | Olah Raga Supariyati, S. Pd. |

15. | Seni, Budaya, dan Ketrampilan Supariyati, S.Pd

16. | Komputer Supariyati, S. Pd. |

Gurudi SDMT Masaran Sragen sebagian besar bergelansargebagai
sebuah lembaga pendidikan dasar hal ini merupaiaut iyang baik karena

kompetensi sebagai pengajar tentunya dapat disandlalingga di tahun ke-

" Dokumentasi Data Ustadz/Ustadzah Mata PelajaramSDMasaran Sragen Tahun
Ajaran 2008/2009, (Hari Selasa, Tanggal 20 Jar2(09).
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dua ini SDMT Masaran Sragen memiliki 7 tenaga pdikdi6 diantaranya
bergelar sarjana dan 1 guru lulusan SLTA akan itetagang menyelesaikan
pendidikan Strata 1-nya. Dalam sebuah lembaga giadi diperlukan tenaga
pendidik yang menguasai bidangnya secara kompet&SDMT dari 7 tenaga
pendidik tersebut, beberapa guru mengampu untukrbph mata pelajaran,
dan beberapa pelajaran tidak sesuai dengan bidandgdieh karenanya,
sehubungan dengan hal tersebut dan akan dibukaafperash murid baru
SDMT pada tahun ajaran baru SDMT akan menambah rdqedoetenaga
pendidik.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam yang eqeteer kurikulum
pendidikan umum dengan kurikulum pendidikan begbdslam, diperlukan
tenaga pendidik yang komperhensif baik ilmu umunupea ilmu agama.
Oleh karenanya sekolah membuat kebijakan dengaretaygkan hafalan Al-
Qur'an minimal Juz 30 sebagai salah satu syarafakuntuk menjadi tenaga
pengajar di SDMT Masaran Sragen.

. Keadaan Siswa

Adapun jumlah peserta didik yang berada di SDMT afas Sragen

hingga tahun kedua ini berjumlah 55 siswa dengasiamn sebagai berikut :
a. Laki-laki : 32 Siswa
b.Perempuan : 23 Siswi

Siswa SDMT Masaran Sragen ditahun pertama berfunild siswa,

dengan 6 siswa dan 12 siswi. Ditahun pertama peskdik laki-laki lebih

sedikit jumlahnya dibanding peserta didik perempusedang ditahun kedua
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menerima sebanyak 37 siswa. Dengan banyaknya siang diterima maka
dibagi menjadi dua kelas, 18 siswa di kelas AbuaBaksh Shidiq dengan 12
orang siswa dan 6 orang siswi, dan 19 siswa dskdlaar Bin Khatab dengan
14 orang siswa dan 5 orang siswi. Ditahun kedudn Ibhnyak peserta didik
laki-laki dibanding perempuan, sehingga dalam pejialmakelasnya 6 orang
siswi ditempatkan dikelas Abu Bakar Ash Shidig d&norang siswi

ditempatkan dikelas Umar Bin Khatab.

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan dalam tabelkio¢ini :
TABEL I11
Data Peserta Didik

Sekolah Dasar Muhammadiyah Terpadu Masaran Sragen
Tahun Pelajaran 2008/2009

KELAS LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH
| Abu Bakar Ash Shidiq 12 6 18 37
I Umar Bin Khatab 14 5 19
Il Siti A’isyah 6 12 18 18
Jumlah Seluruh Siswa 55

Keadaan peserta didik SDMT Masaran Sragen beramal bibrbagai
kalangan yang beragam yakni; kalangan bawah, mahemgaupun atas. Dan
sebagian besar dari peserta didik berasal darngata menengahlercatat
dalam data peserta didik SDMT Masaran Sragen dugeéserta didik berasal
dari keluarga buruh, dan selebihnya berasal datuakga karyawan,
wiraswasta, dan pegawai negeri. Hal ini tidak méikgn sebuah kesenjangan

antara peserta didik didalam jam pelajaran maugduardam pelajaran.
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G. Aktifitas Siswadi SDMT Masaran Sragen

SDMT Masaran Sragen mengintegrasikan antara Kurikunasional
dengan kurikulum berbasis Islam, kegiatan pembalajgang ada di SDMT
Masaran Sragen memiliki beberapa perbedaan dibgkatindengan sekolah
dasar lainnya. Dalam mengawali setiap kegiatan p&jaran selalu diawali
dengarpray morning (do’a pagi),opening (pembukaan) yaitu motivasi sebagai
penyemangat untuk memulai proses belajar mengajan juga tahfidz
(hafalan) Selain itu, siswa diajarkan untuk selalu membiasakelaksanakan
shalat dhuha, dan shalat dhuhur berjama’ah. Untdngakhiri seluruh
kegiatan belajar mengajar selalu menggunakbosing (penutup) berupa
nasehat dari Ustadz/Ustadzah kelas, dan puagafternoon (do’a sore):?

Siswa juga dilatih membiasakan mengerjakan shdthaiha dan dhuhur
berjama’ah didalam kelas, serta berdzikir, membstvalawat, dan berdo’a
setelah selesai melaksanakan shiSlatntuk pelaksanaan sholat dhuhur, kelas
satu melaksanakan secara berjama’ah dikelas masBsgyg dengan
bimbingan dan pengawasan Ustadz/Ustadzah, sedahgk Welas dua
melaksanakan sholat dhuhur berjama’ah di masjid ahayang berada di
kompleks Balai Muhammadiyah dengan bimbingan dayawasan pula dari
pengajar.

Kegiatan keseharian siswa SDMT Masaran Sragenhpdeuagan nilai-

nilai Islami, hal ini untuk menanamkan dasar-dasgari’at Islam untuk

12 \wawancara dengan Ustadzah Triana Dwi RahmawafidSelaku Ustadzah wali kelas
dua Siti A’isyiah, (Hari Selasa, Tanggal 13 Jan@a69).

13 Observasi kegiatan di kelas satu Abu Bakar Astdi§hilibimbing oleh Ustadzah
Supariyati, S. Pd. I, (Hari Selasa, Tanggal 03 &&th2009).
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terbentuknya muslim/muslimah yang berkualifikaglil albab (generasi
cerdas). Selain syarat dengan nilai-nilai Islamigaj menanamkan sikap
kemandirian pada peserta didik, yakni pembiasaancuo piring masing-
masing setelah selesai makan siang di sekolah.

Untuk kegiatan di Sekolah Dasar Muhammadiyah TarpMasaran
Sragen dibedakan kedalam dua kegiatan yakni keggkajaran di hari senin
hingga jum’at, dan kegiatan minat dan bakat khussri sabtu.

TABEL IV
Jadwal Mata Pelajaran

Sekolah Dasar Muhammadiyah Terpadu Masaran Sragen
Tahun Ajaran 2008/2009"

JAM KELASI KELASII
07.00-07.30 Pray Morning
07.30-08.00 Opening
08.00-09.00 Tahfidz KBM
09.00-10.00 KBM Tahfidz
10.00-10.30 Dhuha and Rest
10.30-12.00 KBM
12.00-12.30 Dhuhur and Rest
12.30-13.00 Igra’
13.00-14.00 KBM
14.00-14.15 Closing and Pray Afternoon

Tambahan:

4 Dokumentasi Jadwal Mata Pelajaran SDMT Masarage®rdahun Ajaran 2008/2009,
(Hari Selasa, Tanggal 20 Januari 2009).
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1. Jadwal Masuk Hari Aktif Minat Bakat khusus hari ®ab

JAM KEGIATAN
07.00-07.15 | Pray Morning
07.15-07.30 | Opening
07.30-08.00 | Sholat Dhuha (kecuali renang)
08.00-09.15 | Minat Bakat
09.15-09.45 | Istirahat
09.45-10.00 | Pray Closing

2. Keterangan minat bakat.

a. Renang

: Renang di kolam Kartika Sragen, siswa akam

kaos olah raga (baju renang, bagi siswi menggunakgn renang

muslimah), membawa baju ganti dan handuk.

b. Mahfrudhot
c. Komputer
Draw.

d. HW
e. KiFA

f. Pilihan

g. Market Day

: Kosa kata 4 bahasa.

: Teori dan praktek komputer Word, Exalncorel

: Kepanduan Hizbul Wathan.
: Kidz Fun Adventur (berupa kegiatan out band
: Khitabah, melukis, kaligrafi, nasyid,rdalah raga.

: Hari pasar merupakan bentuk pendidberkreasi

membuat barang dagangan, latihan jual beli, daojken dalam

berniaga.

h. PPL

. Praktek Pembelajaran Lapangan.
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H. Saranadan Prasarana
Dalam mendukung proses belajar mengajar serta mémédebutuhan
murid, sarana dan prasarana merupakan syarat hadgiesiya tujuan
pembelajaran. SDMT Masaran Sragen adalah lembagdidian yang baru
didirikan dan masih dalam proses pembangunan sghis@rana dan prasarana
yang tersedia masih sangat terbatas. Namun haltidak menyurutkan
semangat dalam pelaksanaan pembelajaran, akan thjagikan sebagai
penyulut semangat dalam peningkatan kualitas sekiddam segala bidang.
Adapun sarana dan prasarana yang disediakan SD\sarkla Sragen sebagai
fasilitas dan sarana prasarana pendukung antara lai
1.Gedung kelas 3 lokal lengkap dengan fasilitasnyggrkursi satu murid
satu, white board, almari tempat dokumentasi sisywaralatan
audio/tape recorder, loker, rak piring, rak sepaerpustakaan kelas
[rak, buku, majalah, kipas angin, kasur busa, bi@ papan panjang
kreasi siswa, dan P3K kelas).
2. Ruang Kantor 1 lokal.
3. Perpustakaan 1 lokal.
4. Laboratorium Komputer 1 lokal.
5. Komputer 16 unit.
6. UKS dan Dokter (3 bulan sekali).
7. Koperasi sekolah.
8. Kamar mandi 4 kamar dan tempat berwudhu.

9. Masjid Amanah.

51



10.Balai Muhammadiyah sebagai gedung serba guna.
11.Sarana kebersihan.
12.Halaman luas sebagai laboratorium alam dan tengraidin:>
Seluruh sarana dan prasarana yang tersedia di SBisi§aran Sragen
secara umum sangat menunjang semua kegiatan p¢anédelayang
diselenggarakan oleh SDMT.
Lingkungan Pendidikan di SDMT Masaran Sragen
Sekolah Dasar Muhammadiyah Terpadu Masaran Sragagembangkan
model lingkungan sekolah tiga dimensi, yaitu :
1. Edukatif.
Setiap elemen yang terlibat disekolah muali dagacing service, Tata
Usaha (TU), Ustadz/Ustadzah sampai kepala sekalatala pendidik.
Untuk itu semua harus mampu sebagai figur tela@mgembangan
pola komunikasi dialogis kepada semua pihak teratggada orang
tua/wali murid agar juga bisa menjadi teladan sisiveumah. Selain
itu, Ustadz/Ustadzah membimbing siswa pagi sampé&ng dengan
berinteraksi langsung. Hal ini dimanifestasikanddg{Ustadzah stand
by diruang kelas, sebab tidak diperkenankan dikdustadz/Ustadzah.
2. Alami.
Lingkungan sekolah ini berada di tengah pemukunesndpduk dengan
udara yang masih sejuk dan bersih. Siswa yangdugserterdiri dari

anak yang kurang mampu, menengah dan kaya, menmingtur

5 Dokumentasi Sarana dan Prasarana SDMT MasaraerSfiahun Ajaran 2008/2009,
(Hari Selasa, Tanggal 20 Januari 2009).

52



sekolah separti pada masyarakat yang sebenaranga. d$ni
diharapkan jiwa sosial anak bisa berkembang sedanai.

3. Religius.
SDMT Masaran Sragen berada di kompleks Balai Muhadiyah
yang memiliki balai dan masjid sebagai pusat kagiabisamping itu,
suasana kehidupan Islami akan diformat semaksimahgkin

sehingga anak sedini mungkin terbiasa dengan keaitdlslami®

6 Dokumentasi Profil Sekolah Dasar Muhammadiyah @@upMasaran Sragen 2007,
(Hari Selasa, Tanggal 20 Januari 2009).
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BAB Il

KONSEP DAN IMPLEMENTASI KURIKULUM SYARI'AH
DI SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH TERPADU
(SDMT) MASARAN SRAGEN

A. Konsep Kurikulum Syari’ah di SDMT Masaran Sragen
1. Latar Belakang Munculnya Konsep Kurikulum Syari’ah.

Saat ini dunia pendidikan nasional Indonesia deem@alam situasi
“kritis” dilihat dari sudut moralitas bangsa yanguh dari nilai-nilai
religiusitas. Korupsi, kolusi, dan nepotisme dikgan pemimpin bangsa
adalah bukti kegagalan dunia pendidikan dalam nam&an nilai-nilai
ajaran agama secara mendalam, nampaknya pengetagaara hanya
menjadi sebatas wacana belaka pada peserta didkotohi ilmu
pengetahuan yang ada mengakar kuat dalam diritpagdidik bahwa tidak
adanya keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan aagdtal ini
mempengaruhi tingkah laku peserta didik, dimanaardalmelakukan
tindakan tanpa didasari nilai-nilai agama.

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan Undang-Untamgng
sistem pendidikan nasional dengan jelas menyatpkdonya keimanan,
ketagwaan dan akhlak mulia dalam mencerdaskan &anigal ini
menunjukkan bahwa pendidikan agama memiliki malaragypenting, dan
perlu diperhatikan oleh berbagai kalangan. Dalamy&tan, umumnya
sekolah memang memberikan perhatian terhadap pkadidgama dan
berbagai kegiatan keagamaan disejumlah sekolahsdeina Hanya saja,

sebagaimana banyak kritik dialamatkan kepada sekp&ndidikan agama
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yang diselenggarakan disekolah belum memperoleih yeasy maksimal,
atau bahkan dinilai gagal. Oleh karena itulah dig@n berbagai inovasi
dan upaya yang terus menerus untuk meningkatkao pembelajaran
agama Islam di sekolah.

Saat ini banyak lembaga pendidikan dikembanglksngan konsep
mengintegrasikan antara ilmu agama dengan ilmu umbal ini
merupakan respon terhadap dualisme pendidikan walag Begitupun
dengan berdirinya SDMT Masaran Sragen merupakabdgmpendidikan
yang memadukan pendidikan umum dengan pendidikabasis Islam
yang dirangkum dalam kurikulum syari'ah guna menigangkan
peradaban manusia. Terungkap dari wawancara deligpala SDMT
Masaran Sragen, Ustadz Tri Darmanto, S. S yang taeaun bahwa:

“Berawal dari penduduk Eropa yang mempelajarinksisang pada

akhirnya menjadi pandai menghancurkan dunia Islamingga

sampai sekarang dunia Islam terkubur dan term#@inaBerbagai
ideologi materialisme mereka suntikkan untuk menogeti
tembok ketauhidan bangsa Islam. Tentunya pendidikdak
terlepas dari sasaran para penghancur Islam, kopsegidikan
yang bersifat sekularis dan materialistis dijadikeouan saat ini.

Oleh karenanya SDMT Masaran Sragen menawarkan gonse

pendidikan dan pembelajaran dengan keterpaduamaasistem

pendidikan Islam dengan umum yang menghasilkankiiunin
syari'ah...*

Dari hasil wawancara dengan Ustadz Tri Darmafo,S juga
terungkap bahwa kurikulum syari’ah yang diterapdaiSDMT Masaran
Sragen diadopsi dari SD Muhammadiyah Program Khu&osabarat

Surakarta, yang dirancang dengan dilatar belakalgdi dualisme ilmu

! Wawancara dengan Ustadz Tri Darmanto, S. S selapala sekolah SDMT Masaran
sragen , (Hari Rabu, Tanggal 14 Januari 2009).
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pengetahuan dan bertujuan ingin mengembalikan &ejayislam lewat
ilmu pengetahuan. Beliau menuturkan bahwa:
“...kurikulum syari'ah yang diterapkan di SDMT adhal hasil
adopsi kurikulum yang diterapkan di SD Muhammadif?abgram
Khusus Kottabarat Surakarta yang dirancang olehaAhim Prof.
Moch. Sholeh, Y. A Ichrom, PhD. Kurikulum ini berentasikan
mengislamkan ilmu pengetahuan. Pada hakikatnya ilmu
pengetahuan berasal dari Allah, jika ditemukan ptatgian baru
yang bertentangan dengan Al-Qur'an maka perlu digjinbali
kebenaran pengetahuan baru tersebut. Dan kurikejtari’ah ini
dirancang sebagai sebuah upaya menghijrahkan ienggtahuan
kepada sumber yang benar yakni Al-Qur'an dan Habiah perlu
diketahui Kurikulum syari'ah sama sekali tidak merabg
kurikulum nasional yang berlakd.”
Hal yang senada juga dituturkan oleh UstadzahNtaghfirah, S.
Pd. | selaku bidang kesiswaan dan wali kelas defialbb menuturkan
bahwa: “...SDMT Masaran Sragen ini berkiblat padalulum syari’ah
yang diterapkan di SD Muhammadiyah Program Khususdtalkarat
Surakarta, walaupun begitu tetap menggunakan HKurikwari Diknas
juga...,s
Dari ungkapan tersebut dapat diketahui bahwa émmsirikulum
syari'ah yang di terapkan di SDMT Masaran Sragealadd kurikulum
yang diadopsi dari SD Muhammadiyah Program Khusustalkarat
Surakarta. Kurikulum syari'ah dirancang oleh Almahr Prof. Moch.
Sholeh, Y. A Ichrom, PhD, yang dilatar belakangamgh dikotomi ilmu

pengetahuan dan kurikulum syari'ah berorientasi giggamkan ilmu

pengetahuan.

2 .
Ibid.
% Hasil wawancara dengan Ustadzah Nur MaghfiratR .1 selaku wali kelas dua Siti
Ai'Syah SDMT Masaran Sragen, (Hari Selasa, Tan@8alanuari 2009).
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Pendidikan Islam tidak mengenal adanya pemisamiara sains
dan agama, dalam epistimologi Islam dinyatakan ldakamua ilmu itu
merupakan produk Allah semata, sedang manusia hanya
menginterpretasikannya. Dalam pendidikan Islam ktisaembenarkan
adanya dikotomi pendidikan agama dengan pendiddans. Namun,
konsep pendidikan yang ada saat ini mengandung dwujualisme
pendidikan. Pemahaman bahwa Islam sebagai jalamp hieng dapat
mengatur berbagai aspek kehidupan manusia harasadikan pada
peserta didik. Minimal sebagai pendidik harus dapalakukan perubahan
orientasi mengenal konsep “ilmu” secara langsukgitkan dengan dalil-
dalii keagamaan dan mengkorelasikan ajaran aganm@ade ilmu
pengetahuan sehingga wawasan pada peserta didikataemantara
pengetahuan agama dengan pengetahuan umum.

Dalam pendidikan Islam, Ilmu Pengetahuan Alam gyan
didalamnya mempelajari tentang alam adalah merupakady tentang
ayat kauniyahh sedangkan ilmu tentang tata kehidupan manusia yan
tercakup dalam ilmu-ilmu sosial dan humanitas ddateerupakan study
tentang ayat-ayatinziliah Dengan demikian semua cabang ilmu adalah
merupakan ayat-ayat Allah. Oleh sebab itu, dalandioikan seharusnya
ajaran agama dikorelasikan dengan ilmu pengetabehimgga wawasan

peserta didik menyatu dalam agama dan ilmu pengatah

Namun, kurikulum yang berjalan hingga saat iralald kurikulum

yang memisahkan substansi ilmu pengetahuan dengamaa Pada
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kurikulum Departemen Pendidikan Nasional membeokadi waktu
sangat minim pada Pendidikan Agama Islam yakniadbiwaktu selama
dua jam setiap minggunya. Oleh sebab itu, dibutmh&danya sebuah
lembaga pendidikan Islam alternatif yang seimbarangy mampu
menghapus dualisme pendidikan. Lembaga pendidikamg ymampu
menjawab kebutuhan masyarakat, berusaha mengen#magiua aspek
dan daya yang ada pada manusia secara seimbaigmealebihkan salah
satu unsur sehingga mengurangi hak unsur yang Hah.inilah yang
melatar belakangi kurikulum syari'ah.

. Konsep Kurikulum Syari’ah.

Kurikulum yang ditawarkan di SDMT Masaran Sragaaalah
kurikulum terpadu yang mengintegrasikan kurikulumepBrtemen
Pendidikan Nasional dengan kurikulum berbasis Isj@amg berorientasi
mengembalikan ilmu pengetahuan pada Islam. Perpadaatara
kurikulum tersebut dirangkum dalam kemasan kurikuByari'ah.

Seperti yang diungkapkan Iskandar Wirokusumo di#sman
Mulyadi bahwa integrasi mengandung arti unit berdmordinasi,
perpaduan, keseluruhan yang harmonis. Integratetcaium sebenarnya
beberapa mata pelajaran dijadikan satu atau dipaddéngan meniadakan
batas-batas mata pelajaran dan bahan pelajarandiygajdkan berupa unit
atau keseluruhan.

Menurut Kuntowijoyo sebagaimana dikutip Abdul Mujuntuk

merealisasikan kurikulum terpadu dilakukan dengarangrahkan
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terjadinya integrasi antara ilmu-ilmu agama den@fao-ilmu umum, atau

menjembatani jurang pemisah antara keduanya.

Usaha yang dilakuakan SDMT Masaran Sragen dalam
menjembatani dualisme ilmu umum dengan ilmu agadsah dengan
mengintegrasikan kurikulum umum dengan kurikulunrbhlsis Islam,
dalam setiap materi pelajaran atau tema diawalgaerayat Al-Qur'an,
hadist atau Asmaul Husna yang sesuai dengan igrintzru setelah itu
ditarik kedalam materi pelajaran. Seperti AsmausibuAl-Kholiqu yang

dihubungkan dalam materi pelajaran Sains.

Ustadz Tri Darmanto juga menegaskan bahwa kunikudyari’ah
sama sekali tidak membuang kurikulum nasional ybagaku. Setiap
kebijakan-kebijakan dari Diknas selalu diikuti. gils yang digunakan
adalah sesuai silabus KTSP, namun dalam pembelajaa telah
dimodifikasi dengan pembelajaran berbasis Islamtetpaduan juga
diwujudkan dalam menumbuhkembangkan dasar-dasararkpoan
peserta didik secara utuh dan menyeluruh antarap&tansi kognif,
afektif, dan psikomotorik dalam diri peserta didieterpaduan kurikulum
syari'ah juga berarti terpadu antara lingkunganokd¥ keluarga, dan
masyarakat. Buku penghubung merupakan alat meghi#aia sekolah dan
keluarga, sehingga keluarga peserta didik sadawdaimereka tetap
memiliki peran besar dalam pendidikan anak. Ketupa di lingkungan

masyarakat direlisasikan salah satu contohnya dedgalakan kegiatan
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baksos korban banjir (03 Februari 2009), sepemiupean Ustadz Tri
Darmanto:

Dari hasil wawancara dengan Ustadz Tri DarmaBtoS dapat
diambil kesimpulan bahwa, integrasi dalam kurikulusyari’'ah
mengandung empat unsur, diantaranya adalah:

a. Terpadu dalam pelaksanaan pembelajaran umum dengan
pembelajaran berbasis Islam. Dalam pelaksanaarsigandsetiap
materi pelajaran atau tema diawali dengan ayat #l&@, hadist
atau Asmaul Husna yang sesuai dengan isi mateui $&telah itu

ditarik kedalam materi pelajaran.

b. Terpadu dalam pelaksanaan antara kurikulum Diknesgah
kurikulum berbasis Islam. SDMT Masaran Sragen tidak
meninggalkan kurikulum dari Diknas, akan tetapi apet
menggunakan kurikulum Diknas dalam proses pembalajga

dimodifikasi dengan pembelajaran berbasis Islam.

c. Terpadu dalam subjek belajar yang memperhatikanekasp
kompetensi dasar peserta didik yaitu meliputi aspgegnitif,

afektif, dan psikomotorik.

d. Terpadu dalam lingkungan sekolah, keluarga, danayaaakat.

Dalam pelaksanaannya, sekolah tidak hanya menpiédikrta didik

* Wawancara dengan Ustadz Tri Darmanto, S. S sekelala sekolah dan bidang
Akademik SDMT Masaran Sragen, (Hari Rabu, Tangddré€bruari 2009).
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akan tetapi juga mendidik orang tua murid dalandgikan putra-

putrinya, serta masyarakat sekitar.

B. Implementasi Kurikulum Syari’ah di SDMT Masaran Sragen
1. Tujuan Kurikulum Syari’ah SDMT Masaran Sragen.

Tujuan merupakan arah yang menjadi sasaran pdaocagalam
suatu usaha manusia baik seorang maupun sekeloonang, sehingga
tujuan memiliki arti penting bagi keberhasilan yangin dicapai. Dalam
pendidikan tujuan kurikulum merupakan tujuan deetisp program
pendidikan yang akan diberikan kepada anak didiékeka kurikulum
adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan.

SDMT Masaran Sragen merupakan lembaga pendidilkarg y
berada dibawah Departemen Pendidikan Nasional datap t
menggunakan kurikulum Diknas, tetunya SDMT juga nlikirtujuan
yang diemban oleh pendidikan nasional yaitu mengemgkan fitrah
manusia menjadi manusia yang beriman dan bertagpada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhak mulia, menguasai dasar-dgsek,
bertanggung jawab, mandiri, dan demokratis. Tupgemdidikan nasional
yang tertuang dalam GBHN tahun 1993 menjabarkamwégtendidikan
nasional  bertujuan  mencerdaskan  kehidupan bangsan da
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaknusiwaryang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Bsabdrbudi

pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keteranmpikeesehatan jasmani
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dan rohani, berkepribadian mantap dan mandiri Samnggung jawab
kemasyarkatan dan kebangsaan (lihat UUSPN nonadruht1989).

Tujuan pendidikan nasional tersebut dijabarkanatoeltujuan
institusional yang menjadi arah sasaran dari digglarakan pendidikan.
Tujuan pendidikan SDMT Masaran Sragen diarahkam paxdbentuknya
insan kamil yang memadukan pengembangan potekkiyah aqgliyah
dan jismiyah menguasaUlumuddin dan memiliki spirit saintis dan
menguasai ilmu dan keterampilan memadai.

SDMT menggunakan KBK dalam pelaksanaan pembefajsiea
sehingga sesuai dengan karakteristik KBK yang dikexkan oleh
Depdiknas (2002) dalam implementasinya menekankaada p
ketercapaian kompetensi siswa dan berorientasi lpasibbelajar.

Penjabaran dari tujuan institusional SDMT Masa®aagen dalam
membentuk kompetensi siswa adalah sebagai berikut:

a. Aspek pertama adalah pembentukan kepribadian Islam.
Kurikulum pendidikan dasar diarahkan untuk dapatmiverikan
dasar-dasar terbentuknya kepribadian Islami padsadak. Agar
siswa dapat mengerti dan meyakini agidah Islam,k ajoga
mengerti hukum-hukum Islam.

b. Aspek kedua adalah penguasaan Ulumuddin.

Sesuai fase perkembangan anak dimana dalam kdeblki aktif

dan antusias belajar dan berada dalam keadaan taigin maka

®> Dokumentasi profil SDMT Masaran Sragen, (Hari SaJaanggal 20 Januari 2009).
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kegiatan belajar di sekolah dasar harus disusuens&@hn rupa

agar secara bertahap anak mampu menguasai Ulumuddin

Antusiasme anak digiring untuk mengetahui hukumeinukslam,

khususnya yang berkaitan dengan ibadah fardiyah.

c. Aspek ketiga adalah penguasaan bidang studi patajanum.

Siswa diarahkan untuk menguasai pelajaran umum kuntu

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Seldu juga

diharapkan lulusan SDMT Masaran Sragen mampu bearkikasi
sederhana dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris.

Untuk merealisasikan sasaran dari tujuan insthai dalam
membentuk kompetensi siswa dijabarkan melalui $tarkbmpetensi
dan Kompetensi Dasar di setiap materi mata pelajéBarikut adalah
beberapa contoh SK dan KD dari beberapa materi peltgaran yang
dijabarkan dalam silabus SDMT Masaran Srayen:

a. Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).
1) SK : Memahami sistem pemerintahan Desa dan
pemerintahan Kecamatan (Masaran).
KD . Menganal lembaga-lembaga dalam
pemerintahan Desa dan pemerintahan Kecamatan (Mgsar
Materi pokok : Pemerintahan Desa dan Kecamatan

(Masaran).

® Dokumentasi Silabus SDMT Masaran Sragen, (HadsselTanggal 09 Februari 2009).
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2)

3)

SK : Memahami sistem pemerintahan
Kabupaten (Sragen), Kota, dan Propinsi (Jawa Tgngah

KD : Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan
pemerintahan Kabupaten (Sragen), Kota, dan Profiasia
Tengah).

Materi Pokok : Pemerintahan Kabupaten (Sragen)akKot
dan Propinsi (Jawa Tengah).

SK : Memahami pentingnya keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

KD :  Mendeskripsikan pentingnya keutuhan
Negara Republik Indonesia (NKRI).

Materi Pokok : Negara Republik Indonesia (NKRI).

b. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.

1)

2)

SK : Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
informasi secara tertulis dalam bentuk percakapatuynjuk,
cerita, dan surat.

KD : Mampu mengungkapkan kembali pikiran

secara tertulis dalam bentuk percakapan, petungrita, dan

surat.

Materi Pokok : Percakapan, petunjuk, cerita, damatsu
tertulis.

SK : Memahami penjelasan nara sumber dan

cerita rakyat secara lisan.
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3)

KD : Menjelaskan nara sumber dan cerita rakyat
secara lisan.

Materi Pokok : Cerita rakyat.

SK : Memahami teks panjang (150-200 kata),
petunjuk pemakaian, dan makna dalam kamus ensiklope

KD . Mampu mendeskripsikan teks panjang
(150-200 kata), mengunakan petunjuk pemakaian, dan
mengungkapkan makna dalam kamus ensiklopedi.

Materi Pokok : Teks panjang (150-200 kata), petknju

pemakaian, makna dalam kamus ensiklopedi.

c. Mata Pelajaran Matematika.

1)

2)

SK : Menjelaskan pengukuran sudut, panjang,
dan berat dalam pemecahan masalah.

KD : Menggunakan pengukuran sudut, panjang,
dan berat dalam pemecahan masalah.

Materi Pokok : Pengukuran sudut, panjang, dan berat
dalam pemecahan masalah.

SK : Menguasai penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.

KD : Mampu menggunakan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat.

Materi Pokok : Penjumlahan dan pengurangan bilangan

bulat.
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3)

SK . Menentukan sifat-sifat operasi hitung,
faktor, kelipatan, bilangan bulat dan pecahan serta
menggunakannya dalam pemecahan sehari-hari.

KD . Menggunakan operasi hitung, faktor,
kelipatan, bilangan bulat dan pemecahan.

Materim Pokok : Sifat-sifat operasi hitung, faktkelipatan,

bilangan bulat dan pemecahan.

d. Mata Pelajaran limu Pengetahuan Alam (Sains).

1)

2)

3)

SK : Menggolongkan hewan berdasarkan jenis
makanannya.
KD : Memahami  penggolongan  hewan

berdasarkan jenis makanannya.

Materi Pokok : Penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya.
SK : Memahami beragam sifat dan perubahan

wujud serta berbagai cara penggunaan benda bekdasar
sifatnya.

KD : Menjelaskan berbagai penggunaan benda
berdasarkan sifatnya.

Materi Pokok : Sifat dan perubahan wujud serta dgab
cara penggunaan benda berdasarkan sifatnya.

SK . Memahami pentingnya pelestarian

makhluk hidup untuk mencegah kepunahan.
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KD . Mendeskripsikan pentingnya pelestarian
makhluk hidup untuk mencegah kepunahan.
Materi Pokok : Pelestarian makhluk hidup untuk negah

kepunahan.

e. Mata Pelajaran limu Pengetahuan Sosial.

1)

2)

3)

SK : Mengenal sumber daya alam, kegiatan
ekonomi, dan kemajuan teknologi di kota Sragen.

KD . Mendeskripsikan sumber daya alam,
ekonomi, dan kemajuan teknologi di kota Sragen.

Materi Pokok : Kemajuan sumber daya alam, ekonomi,
dan kemajuan teknologi di kota Sragen.

SK : Memahami perkembangan wilayah
Indonesia, kenampakan alam dan keadaan sosial aaegar
negara di Asia Tenggara serta benua.

KD . Mendeskripsikan perkembangan wilayah
Indonesia, kenampakan alam dan keadaan sosial aaegar
negara di Asia Tenggara serta benua.

Materi Pokok : Perkembangan wilayah Indonesia,
kenampakan alam dan keadaan sosial negara-negasaadi
Tenggara serta benua.

SK : Menghargai berbagai peninggalan dan

tokoh sejarah berskala nasional pada masa Hindih&uan
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Islam, keragaman, kenampakan alam, dan suku baegsa
kegiatan ekonomi di Indonesia.

KD : Mengenal berbagai peninggalan dan tokoh
sejarah berskala nasional pada masa Hindu, Budha, d
Islam, keragaman, kenampakan alam, dan suku baegsa
kegiatan ekonomi di Indonesia.

Materi Pokok : Berbagai peninggalan sejarah padaama
Hindu, Budha, dan Islam, keragaman, kenampakan, alam
suku serta kegiatan ekonomi di Indonesia.

f. Mata Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK).

1) SK : Mengapresiasikan karya seni rupa.
KD : Mampu mengapresiasikan diri melalui seni
rupa.

Materi Pokok : Seni rupa.

2) SK : Mengapresiasi karya seni musik.
KD : Mampu mengapresiasikan diri melalui seni
musik.

Materi Pokok : Seni musik.
g. Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olah Raga daeh&gan.
1) SK . Mempraktikkan gerak dasar kedalam
permainan sederhana dan olah raga serta nilai-pdag

terkandung didalamnya.
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2)

KD : Melakukan gerak dasar kedalam permainan
sederhana dan olah raga serta nilai-nilai yangateténg
didalamnya.

Materi Pokok : Gerak dasar dalam bentuk permainan
sederhana dan olah raga serta nilai-nilai yangateting
didalamnya.

SK ; Mempraktikkan latihan untuk
meningkatkan kebugaran dan nilai-nilai yang terkemgd
didalamnya.

KD : Melakukan latihan untuk meningkatkan
kebugaran dan nilai-nilai yang terkandung didalamny

Materi Pokok : Bentuk-bentuk latihan kebugaran.

SDMT Masaran Sragen tidak menghilangkan kebijadetrijakan

dari Diknas, dan tetap menggunakan Kurikulum Beagbh&®mpetensi
yang telah di sempurnakan menjadi Kurikulum Tingk&8atuan
Pendidikan oleh Diknas. Yakni memprioritaskan StanHompetensi
yang berisi sekumpulan kemampuan minimal yang hditugasai siswa
selama mengikuti pelajaran di sekolah. Kemampuglbeirorientasi pada
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kemauomn-kemampuan
yang tercantum dalam komponen dasar ini merupakajeiparan dari

kemampuan dasar umum yang harus dicapai.

Tugas utama bagi guru untuk mencapai tujuan dgpitiap mata

pelajaran adalah menjabarkan, menganalisis, meragggkhn indikator,
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dan menyesuaikan Standar Kompetensi dan KompeRasar sesuai
dengan situasi dan kondisi sekolah, kebutuhan Hael@n bagaimana
perkembangan peserta didik. Dan penjabaran daabusl tersebut
dituangkan oleh guru kedalam Rencana Pelaksanaambdfgaran
(RPP). RPP dijadikan sebagai acuan guru dalam wseatakan
pembelajaran didalam kelas. RPP yang dipakai di $DMasaran
Sragen memuat tentang dasar Asmaul Husna, das@uwdn, dasar
sunnah, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dtahk tujuan
pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langé&atbelajaran, kata
kunci, sumber belajar, media belajar, dan evallasi.

Dari hasil pengamatan dokumentasi RPP beberapa petdjaran
yang telah disusun guru mata pelajaran SDMT Masa8aagen
menunjukkan bahwa indikator yang dirumuskan hangeugm bentuk
perilaku peserta didik dalam memahami tema pelajgeng dibahas.
Guru tidak merumuskan indikator pembelajaran yangnumjukkan
adanya penguasaan nilai-nilai Ulumud&Walaupun dalam pelaksanaan
pembelajarannya, guru juga mengadakan postest dekups yang
merupakan tes penguasaan nilai-nilai agama. Tamypakal tersebut

tidak dicantumkan dalam indikator pembelajaran pa@ancana

" Dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Ridtgaran Sains kelas satu
dengan tema lingkungan, (Hari Selasa, Tanggal 68uge 2009).

8 Dokumentasi Rencana Pelaksanaan PembelajaranPditaran Sains kelas satu, Mata
Pelajaran Matematika kelas satu, Mata Pelajararagaggris kelas satu, Bahasa Inggris kelas
dua, dan Bahasa Jawa kelas, (Hari Selasa, Tangdaifruari 2009).
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPPadahal indikator tersebut digunakan
sebagai acuan telah tercapainya kemampuan minamagl lyarus dimiliki
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Sgdan SK dan KD
yang dirumuskan merupakan alat ukur pencapaiararnujatitusional
yang telah dirumuskan sekolah.

Selain mata pelajaran dari Departemen Pendidikasiddal yang
tertera diatas, SDMT Masaran Sragen memiliki matajaran tambahan
yang diluar dari mata pelajaran dari Diknas. Yangna pelajaran
tersebut merupakan mata pelajaran yang telah disugdeh tim
pengembang dan penyusun Kkurikulum syari‘ah. Adapwjuan
pencapaian kompetensi bagi siswa dari tiap matajgyah tersebut
dalam membentuk kompetensi peserta didik ad&lah:

1. Mata Pelajaran Tahfidz.

Target dari mata pelajaran Tahfidz adalah agaerfees
didik mampu menghafal Al-Quran 1 samapai 10 juzuse
kemampuan siswa, namun sekolah memberi batasanimahin
bagi peserta didik yaitu minimal dapat menghafalj0.

2. Mata Pelajaran Bahasa Arab.

Target dari mata pelajaran Bahasa Arab adalahpegarta
didik mampu menguasai kemampuan dasar untuk dapat
melakukan percakapan sederhana yang praktis dijuogdam

kehidupan sehari-hari.

° Observasi Pembelajaran pada Mata Pelajaran Saikelas Abu Bakar Ash-Shidiq
SDMT Masaran Sragen, (Hari Selasa, Tanggal 03 Eeiti2009).
9 Dokumentasi Profil SDMT Masaran Sragen, (Hari Szldanggal 20 Januari 2009).
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3. Mata Pelajaran Mahfrudhat.

Bertujuan agar peserta didik mampu berkomunikasi
sederhana dalam empat bahasa yaitu bahasa Jawasabah
Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Arab. Malajapn
Mahfrudhat untuk menambah kosakata empat bahasea,(Ja
Indonesia, Inggris, dan Arab) bagi peserta didigsdPta didik
mampu menguasai 1.000 kosakata dan mampu menggunaka
kamus sebagai alat bantu.

4. Mata Pelajaran Tilawah.

Bertujuan agar peserta didik mampu menguasai thdisa
Al-Qur'an beserta hukum-hukum bacaan dalam Al-Qurdan
khatam Al-Qur'an minimal tiga kali.

5. Mata Pelajaran Hadist.

Bertujuan agar peserta didik mampu memahami déd ha
beberapa hadist, target 40 hadist pendek tentdniglaklan lain-
lain.

6. Mata Pelajaran Praktek Ibadah.

Bertujuan agar peserta didik mampu mendirikan ahol
wajib lima waktu berikut tertib gerakan dan hafalchan serta
dzikir setelah selesai sholat dengan program pesaarasholat.
Dan hal tersebut pencapaiannya ditargetkan dalaktuwsatu

semester. Selain sholat wajib, sholat dhuha jugaupad&an
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kewajiban rutin siswa SDMT. Puasa, zakat, bacada siehari-
hari beserta adab-adabnya juga menjadi kewajilzavasi

7. Mata Pelajaran Sempoa.

Bertujuan agar peserta didik mampu menguasai -akesar

hitung dan teknik menghitung dengan sempoa.

2.Materi Kurikulum Syari'ah SDMT Masaran Sragen.

Menurut Zakiyah Daradjat isi program kurikulum idauatu

sekolah dapat dibedakan atas dua hal yaitu: jenis-pidang studi yang

diajarkan dan isi program setiap bidang studi.

a. Jenis-jenis bidang studi yang diajarkan di SDMT &as Sragen.

Jenis-jenis tersebut dapat digolongkan ke dalan i
kurikulum dan ditetapkan atas dasar tujuan yanmidigapai oleh

sekolah yang bersangkutan, yaitu tujuan instituion

Di SDMT Masaran Sragen menggunakan kurikulumaesu
Diknas, mata pelajaran yang ada masih sama denga@a m
pelajaran yang disusun oleh Diknas. Diantaranya lahda
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Illmu Pengetahfilm
(IPA/Sains), llmu Pengetahuan Sosial (IPS), MatdmatBahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, Pendidikan Agama IsIBal)( Seni
Budaya Keterampilan, Pendidikan Jasmani, Olah Rdga
Kesehatan (PenJasKes), dan Bahasa Daerah. Hargyadaam

penyampaian materi-materi dari masing-masing bidatgdi
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diintegrasikan dengan pemahaman nilai-nilai ulunnudBelajaran
umum diintegrasikan dengan pelajaran agama, hdinmaksudkan
untuk menghindari adanya dualisme ilmu pengetahi&ebab
pengetahuan umum merupakan ayat kauniyah Allah dan
pengetahuan agama merupakan ayat kauliyah Allalm da

merupakan satu kesatuan materi yang berasal dah sivt.

Pada setiap materi dari seluruh mata pelajaraugy yala,
selalu diintegrasikan melalui ayat Al-Qur'an, hadestau Asmaul
Husna yang sesuai dengan isi materi kemudian klitegmateri
tersebut. Melalui pembelajaran terpadu antara g@aj umum
dengan pelajaran agama, diharapkan dapat mengkamdar
dualisme pendidikan pada anak. Sehingga wawasaa peskrta
didik menyatu antara pengetahuan agama dengan tpénge
umum.

“Konsep dasar dari kurikulum syari’ah adalah sermada
pelajaran diselaraskan dengan Asmaul Husna, Al&ur’
dan hadist, karena semua pengetahuan adalah bedamila
Allah, tidak ada ilmu pengetahuan yang terlepasjdeng-
jaring Kemahabesaran Allah. Ciri khas dari kurikalu
syari’'ah adalah tiap bab dalam materi pelajaraarditasar
ayat Al-Quran, hadist atau Asmaul Husha yang sesua
kemudian ditarik kemateri yang akan disampaikanaep
peserta didik. Dalam pelaksanaannya, tiap-tiap rbateri
pelajaran yang ada pada silabus KTSP dicari lamdagat
Al-Qur'an, hadist, atau Asmaul Husna yang sestdi...

Hal inilah yang membedakan SD Muhammadiyah Tarpad

Masaran Sragen dengan Madrasah Ibtidaiyah ataulzbekmasar

1 Wawancara dengan Ustadz Tri Darmanto, S. S sédaala sekolah dan bidang
Akademik SDMT Masaran Sragen, (Hari Rabu, Tangdaldnuari 2009).
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pada umumnya. Sebagai lembaga pendidikan sekolEm Is
unggulan, SDMT memiliki beberapa mata pelajararb&man yang
tidak ada pada silabus Diknas. Dan mata pelajanaelbut adalah
Bahasa Arab, Mahfudhat, Tilawah, Hadist, Igra’, flddh dan

Sempoa.

. Isi program setiap bidang studi di SDMT Masararg&ra

Bahan pengajaran dari setiap bidang studi terkasu
kedalam pengertian isi kurikulum, yang biasanyaalkan dalam
bentuk pokok bahasan (topik) yang dilengkapi dengism pokok

bahasan.

Topik yang diajarkan oleh Ustadz/Ustadzah  SDMT
Masaran Sragen adalah topik pelajaran yang diruamusialam
silabus pembelajaran yang berasal dari Departenssrdiditkan
Nasional. Dalam pelaksanaannya, guru memasukkaai-nili
agama Islam kedalam setiap materi yang diajarkantulk)
mengetahui implementasinya secara riil, dapatatilitari beberapa

hasil observasi pembelajaran didalam kelas:

1) Pada mata pelajaran Sains, ketika Ustadzah mereweeri
sebelumnya yaitu benda-benda yang ada di Bumi,dzata
menyebutkan ayat yang berhubungan dengan isi baity
surat Al-Qof ayat 8, yang artinyddan Kami hamparkan

bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-gununggya
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kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tmam

yang indah dipandang mata*?

2) Pada mata pelajaran Sains pada materi benda-band, |
Ustadzah menyebutkan surat Al-Furgan ayat 61 ydimya:
“Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-
gugusan bintang dan Dia menjadikan juga padanyaaimet
dan bulan yang bercahayaKemudian dihubungkan dengan

isi materi bahwa benda-banda langit adalah ciptdia.™

3) Pada mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan,
Ustadzah menyampaikan surat Al-Fiil ayat 1, artinya
“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu
telah bertindak terhadap tentara bergajaldan bersama
peserta didik membaca surat Al-Fiilstadzah menceritakan
pokok cerita yang terdapat pada isi surat Al-Flty Cerita
tentang pasukan bergajah yang diazab oleh Allaht.s.w
dengan mengirimkan sejenis burung yang menyeramgkae
sampai binasa. Kemudian bersama-sama menyimpuksan d

mengambil hikmahny&'

4) Pada mata pelajaran Sempoa, Ustadzah menyebutkan da

Asmaul Husna Al-Hasib dan surat Al-Nahl ayat 18 g/an

12 Observasi Kegiatan Belajar Mengajar pada Mataj&tela Sains di kelas Abu Bakar
Ash-Shidiq, (Hari Selasa, Tanggal 03 Februari 2009)
13 i
Ibid
14 Observasi Kegiatan Belajar Mengajar pada Mata j&tela Seni Budaya dan
Keterampilan di kelas Umar bin Khatab, (Hari Kanfianggal 15 Januari 2009).
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artinya: “Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah,
niscaya kamu tak dapat menentukan jumlahnya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang™®

Dari hasil observasi pembelajaran di SDMT, terapglahwa
Ustadz/Ustadzah pengajar SDMT selalu mengaitkamméaieri dengan
ayat Al-Quran, hadist, atau Asmaul Husna yang aesiengan isi
materi. Hal ini dilakuakan untuk menanamkan nild&inulumuddin
kepada anak sejak dini, sehingga mereka pahamlkataohidan Allah,
dan kekuasaan-Nya dan yang terpenting adalah mempéerahaman

bahwa seluruh ilmu pengetahuan bersumber dari Akahata.

Untuk mengaitkan setiap materi pelajaran denga AlQur'an,
Hadist, atau Asmaul Husna tidaklah mudah dilakulkéal.ini terungkap
dari wawanacara dengan Ustadzah Nur Maghfirah, aibeli
mengungkapkan bahwa dalam mencari ayat yang reldeagan isi
meteri harus mengkaji secara mendalam tentang asenm Selain itu
sebagai pengajar juga harus mempertimbangkan fakeanampuan
peserta didik, dengan usianya yang masih dini. rigghi, ayat yang
disampaikan relevan dengan isi materi juga relel@mgan kemampuan

pemahaman peserta didfk Bila ayat Al-Qur’an, hadist atau Asmaul

!5 Observasi Kegiatan Belajar Mengajar pada Mataj&ala Sempoa di kelas Abu Bakar
Ash-Shidiq, (Hari Rabu, Tanggal 14 Januari 2009).

6 Wawancara dengan Ustadzah Nur Maghfirah, S. Pskldku wali kelas Dua Siti
A’'iSyah SDMT Masaran Sragen, (Hari Selasa, Tan@8alanuari 2009).
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Husna tidak memungkinkan untuk disampaikan sebdgaar, maka
dikaitkan dengan nilai-nilai Islami yang berhubungdengan tema
materi. Hal tersebut pernah diungkapkan oleh UstadzDarmanto,

bahwa:

“Dalam pelaksanaannya, tiap-tiap bab materi pedajarang ada
pada silabus KTSP dicari landasan ayat Al-Qur'aadist, atau
Asmaul Husnha yang sesuai. Bila tidak memungkinkamuku
menyajikan dasar materi maka cukup dengan memasuhika-

nilai Islami yang berkaitan dengan materi tersebpglagi jumlah
Hadist juga terbatas pada tema-tema tertentu Bajam kegiatan
pembelajaran, diharapkan guru lebih banyak melak@kaplorasi
dalam penyampaian mateft.”

Dari ungkapan Ustadz Tri Darmanto tersebut, dajimpulkan
bahwa, skill gurulah yang lebih dibutuhkan. Gurtudiut untuk dapat
mengkaji secara mendalam tentang tema materi ykag diajarkan,
sehingga guru dapat mencari ayat ataupun nilaajelam yang benar-
benar relevan dengan isi materi. Disinilah peraruguenjadi sebuah
kunci kesuksesan dalam mencapai tujuan pendidikankwum

syari'ah.

Sebagaimana kebijakan dari Departemen PendidikasioNal
penyampaian materi untuk kelas satu, dua dan tigabplajaran
dilaksanakan dengan pembelajaran tematik. Pemhbatajematik adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untukgaitkean

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberé@galpman yang

" Wawancara dengan Ustadz Tri Darmanto, S. S sekekala sekolah dan bidang
Akademik SDMT Masaran Sragen, (Hari Senin, Tan@@aFebruari 2009).
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bermakna bagi sisw& Kebijakan diberlakukannya pembelajaran tematik
untuk kelas satu, dua dan tiga pada sekolah dasdailatar belakangi
bahwa anak yang berada di kelas awal sekolah dalsdah anak yang
berada pada rentangan usia dini. Dalam pembelajanaatik pemisahan
antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelakuBopembelajaran
diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang padikat dlengan
kehidupan siswa.

Pelaksanaan pembelajaran tematik di SDMT Masanayef
belum terlaksana secara maksimal. SDMT belum mpkara
pembelajaran tematik pada konsep yang sebenaraylkti belum
adanya pelajaran tematik yang merupakan keterpadotama beberapa
pelajaran. Baik di kelas satu maupun di kelas gwedajaran Bahasa
Indonesia, IPA, IPS, dan PAI berdiri sendiri-sendé&lum diintegrasikan
secara tematik. Hanya saja pada mata pelajarabtdrdisajikan secara
bertema berdasarkan tema yang telah disusun oletafi

Menurut Ustadz Tri Darmanto selaku kepala sekolah
mengungkapkan bahwa,

“..yang menjadi hambatan belum diterapkannya madran

tematik di SDMT Masaran Sragen adalah belum tealisasikan

dengan jelas dari Diknas Sragen, SDMT Masaran Srdgeu
mendapatkan buku panduan pembelajaran tematik daagi dari

Diknas Sragen pada bulan November 2008 lalu. Sghing

keterbatasan pemahaman guru dalam memahami pearbalaj

tematik menjadi alasan yang melatarbelakangi belum
terealisasikannya pembelajaran tematik di SDMT Mas&ragen.

18 Dokumentasi Panduan Pembelajaran Tematik bagi Gletu Departemen Pendidikan
Nasional Sragen, (Hari Selasa, Tanggal 09 Feb2a9).
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Oleh karenanaya, SDMT Masaran Sragen belum berani

menerapkan pembelajaran tematik dalam arti yansngesihnya?

SDMT Masaran Sragen baru menerapkan pembelajagania
belum menerapkan pembelajaran tematik. Tema yaggndkan sesuai
pada silabus Diknas, yaitu tema kelas satu; Dind8g Lingkungan,
Keluarga, Pengalaman, Budi pekerti, Kegemaran, Idagiatan, dan
tema kelas dua; Peristiwa dan Keseh&tan.

Hal inilah yang menjadi tugas selanjutnya bagi SDMasaran
Sragen, yakni merealisasikan pembelajaran tematda peserta didik
kelas satu, dua, dan tiga. SDMT Masaran Sragenshaegera
menerapkan pembelajaran tematik agar dapat mencagaan
pendidikan yang diharapkan. Karena keberhasilanpgsadidikan sangat
dipengaruhi oleh bentuk metode pembelajaran yamendikan.

Secara keseluruhan, mata pelajaran di SDMT Mas&ragen
dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu:

1. Mata Pelajaran dari Kurikulum Departemen Pendidikasional.
Sebagai lembaga pendidikan formal yang masih daera
dibawah naungan Departemen Pendidikan Nasional, SDM
memiliki kewajiban atas materi bidang studi yanigethankan oleh
Diknas. Bidang studi tersebut adalah Pendidikan d¢ganegaraan

(PKn), llmu Pengetahuan Alam (IPA), llmu Pengetah&osial

19 Wawancara dengan Ustadz Tri Darmanto, S. S sekekala sekolah dan bidang
Akademik SDMT Masaran Sragen, (Hari Rabu, Tangddré&bruari 2009).

20 Dokumentasi Silabus Kurikulum Tingkat Satuan Peikdin SDMT Masaran Sragen,
(Hari Selasa, Tanggal 09 Februari 2009).
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(IPS), Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggesadidikan
Agama Islam (PAIl), Seni Budaya dan Keterampilan KEB
Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan (Res)aslan
Bahasa Daerah.

Buku mata pelajaran yang digunakan sekolah seébaga
pegangan adalah buku yang bersumber dari Departemen
Pendidikan Nasional. Yang digunakan adalah bukubittar
Erlangga yang isi materinya sesuai dengan KTSP.ufuwiku
pelajaran tersebut, dianalisa terlebih dahulu bidang Akademik
sebelum diajarkan didalam kelas. Dengan tujuangseldterisasi
meteri yang tidak sesuai lajur agidah Islam.

SDMT Masaran Sragen baru memiliki satu refergasig
berdasar pada konsep kurikulum syari'ah yaitu bB&uns Syari'ah
untuk Mata Pelajaran Sains. Buku tersebut ditesbitkleh Pusat
Riset Pengembangan dan Implementasi Kurikulum &yapada
tanggal 20 Januari 2008. Untuk saat ini refereraigy sesuai
konsep kurikulum syari’ah belum terkafer seluruhnya

Selama ini guru SDMT (kecuali guru Mata Pelajagains)
masih menggunakan referensi buku-buku teks padamumyeu

Untuk hal ini, langkah praktis yang dilakukan pitsskolah adalah
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melakukan eksplorasi pembelajaran dengan memasukRkanr-
unsur agama agar sesuai dengan konsep kurikuluritesyd

Hal ini merupakan tugas besar bagi Tim Penyusun
Kurikulum Syari'ah untuk segera menyusun buku-bdandiri
yang sesuai dengan konsep kurikulum syari'ah guetemgkapi
referensi yang telah ada. Agar setiap mata petajaemiliki acuan
yang sesuai. Sehingga konsep kurikulum syari'ah jakerebih
terkonsep secara matang dengan adanya referenskgarpetebel
dengan tujuan dari kurikulum syari'ah.

2. Mata Pelajaran Tambahan dari Kurikulum Syari'ah.

Mata pelajaran tambahan ini disusun oleh Tim Bsagn

Kurikulum Syari'ah, dan mata pelajaran tersebutada

a. Bahasa Arab.

Pelajaran Bahasa Arab merupakan pelajaran yangsdins
dalam kurikulum syari'ah, untuk membantu mempernhuda
peserta didik dalam memahami isi Al-Quran. Diagark
mulai dari kelas satu, meteri yang diajarkan addat hal-
hal sederhana yang sering dijumpai peserta didiknda

kesehariannya.

b. Mahfrudhat.

21 Wawancara dengan Ustadz Tri Darmanto, S. S sekekala sekolah dan bidang
Akademik SDMT Masaran Sragen, (Hari Senin, Tan@@aFebruari 2009).
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Materi pelajaran Mahfrudhat berisi tentang kosaa kadlam
empat bahasa yaitu bahasa Jawa, bahasa Indonekasab
Inggris, dan bahasa Arab. Ustadzah pengampu mkjaize

mahfrudhat harus menguasai keempat bahasa tersebut.

. Tilawah.

Materi pelajaran Tilawah berisi tentang kaidah-kaidlalam
penulisan maupun hukum bacaan Al-Qur'an. Mata psaj
Tilawah ini ditujukan agar peserta didik tidak hanpampu
membaca Al-Qur'an dengan fasih namun agar peseétiia d
juga memahami hukum bacaannya.

. lgra’.

Pelajaran Igra’ adalah waktu pelajaran yang dilaerikepada
peserta didik untuk menyelesaiakan tingkat belajambaca
Al-Qur'an. Dari masing-masing peserta didik tingkat
membaca yang dimiliki berbeda-beda, sesuai dengpauls
mana menyelesaikan tingkatan membaca. Metode uigtak
membantu peserta didik dalam belajar membaca AlaQur
Bagi yang telah mampu menamatkan belajar Igrahglithan

membaca Al-Qur'an surat Al-Bagarah dan seterusnya.

. Tahfidz.

Mata pelajaran Tahfidz atau manghafal merupakana mat
pelajaran unggulan yang ditawarkan SDMT Masaragera

sebagai nilai tambah bagi masyarakat. Materi Tahdidialah
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Al-Quran juz 30 atau Juz ‘Ama, dan merupakan syarat
menentukan Kkelulusan peserta didik. Untuk kelulusan
minimal peserta didik harus hafal juz ‘Ama.

Hadist.

Pelajaran Hadist mempelajari hadist-hadist Nabi slamah-
sunahnya. Pelajaran Hadist diberikan agar pesedik d
memahami ajaran-ajaran Rasul beserta sunah-sunahnya
selain itu juga untuk menumbuhkan rasa kecintaaerpee
didik kapada sosok Rasulullah Nabi akhir zaman Muhad

saw.

. Praktek Ibadah Sholat.

Praktek ibadah sholat dipraktekkan pada sholat alddn
sholat dhuhur dan dikerjakan secara berjama’ah pésierta
didik dengan bimbingan Ustadz/Ustadzah. Pesertak did
membaca bacaan sholat dengan suara keras secsaanber
sama sambil mempraktekkan gerakan sholat. Selain it
peserta didik juga dibiasakan untuk membaca ddir do’a
sesudah sholat.

. Keterampilan menghitung dengan Sempoa.

Pelajaran Sempoa adalah pelajaran mengenai teknik
menghitung dengan alat hitung Sempoa. Diharapkaerize

didik mampu menguasai teknik-teknik menghitung @deng
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Sempoa, dan dapat menerapkan dalam kehidupan-belniari

Pelajaran Sempoa ini telah diberikan dari kelas. sat

3. Mata Pelajaran Minat Bakat/Pengembangan Diri.

Mata pelajaran Minat Bakat ini merupakan kegiatan

ekstrakurikuler yang dirancang oleh sekolah sebagadah

pengembangan potensi pada diri peserta didik. retai juga

merupakan kegiatan untuk mengembangkan kemampusartpe

didik dari aspek psiokomotorik. Pelajaran Minat B&kini

dilaksanakan secara terjadwal khusus pada haruS#dn tidak

terdapat pada hari lainnya. Program pengembangartedsebut

diantaranya adalaf:

a.

b.

=

Renang.

Mahfrudhat.

Komputer.

Hizbul Wathan (HW).

KiFA (Kidz Fun Adventure).

Pilihan (khitabah/pidato, melukis, kaligrafi, nasyidan
olah raga).

Market Day.

PPL (Praktek Pembelajaran Lapangan).

3.Kegiatan Pembelajaran Kurikulum Syari’ah SDMT Masaran Sragen.

22 Dokumentasi Mata Pelajaran SDMT Masaran Srageari Gelasa, Tanggal 20 Januari

2009).

85



Di SDMT Masaran Sragen seluruh aktifitas yangkdikan peserta
didik baik didalam kelas maupun diluar kelas mekapa kegiatan
pembelajaran. Proses pembelajaran tidak hanya denaaat kegiatan
belajar mengajar (KBM) didalam kelas, akan tetapgiatan peserta
didik diluar jam pelajaran juga merupakan prosemlpdajaran bagi

siswa.

Dapat dicontohkan dari hasil observasi yaitu adapgnanaman
nilai-nilai pembiasaan pada anak, terbukti mereltaht terbiasa duduk
rapi sebelum makan siang, adanya penanaman kemaangada anak,
yaitu peserta didik selalu mencuci peralatan makasing-masing tanpa
bantuan dari Ustadz/Ustadzah, serta adanya penaneasa tanggung
jawab pada anak, saat peserta didik diajarkan unehgevaluasi dirinya

sendiri dalam melaksanakan shéfat.

Agar setiap kegiatan di sekolah mengandung nilai-n
pembelajaran yang bermakna maka dibutuhkan metedebgdajaran
yang sesuai. Metode merupakan cara yang digunakatuk u
menyampaikan materi dalam mencapai tujuan kurikuluetode

pembelajaran yang diterapkan di SDMT Masaran Sragatai*
a. Metode umum.

1) Learning by doing.

BObservasi pada Kegiatan Resting dan Sholat Dhuhlkelds satu Abu Bakar Ash-
Shidig SDMT Masarn Sragen, (Hari Selasa, Tangg&dguari 2009).
#Dokumentasi Profil SDMT Masaran Sragen, (Hari Seld@gnggal 20 Januari 2009).
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Metode ini dilakukan dengan mengajak siswa langsung
melakukan praktek semisal belajar tentang wudlu, gtaktek
ibadah lainnya peserta didik langsung diajari dasavudlu

ditempat wudlu.

2) Learning by fun.

Mendidik siswa yang dilakukan dengaara mendidik dalam
suasana menyenangkan. Semisal pelajaran dimodlitikéesm
bentuk permainan, nyanyian, tepuk dan lain-lain unaretap

terkonsep dengan jelas.

3) Learning by story.

Mengajar dengan cerita sesuai dengan psikologik gaag
menyukai cerita. Pelajaran dikemas dalam ceritatrtedtur

yang tetap memuat materi dan juga bernilai syari’ah

b. Metode teknis.

1) Metode Pembelajaran di Dalam Kelas.

a) Membaca terampil.

(1) Program ini dimulai dengan metode “bacalah”
untuk target anak mampu membaca abjad

Indonesia pada kelas satu bulan ke-3.
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b)

d)

f)

(2) Metode Igra’ untuk target siswa mampu membaca

huruf Arab atau Al-Qur'an pada akhir kelas satu.

(3) Metode ini dilanjutkan dengan memperbanyak jam
perpustakaan sebagai perangsang minat baca anak
sampai kelas dua. Dan kelas tiga keatas dilanjutkan
dengan teknik-teknik membaca seperti: membaca
cepat, membaca tuntas, dan lain-lain. Untuk tulisan
Arab dilanjutkan dengan progrartadarus dan

tahfidzdengan target yang telah ditetapkan.

Menulis terampil: metode yang ditekankan adalah
mengarang (diwujudkan dalam bidang study bina&gstr
mind maping (untuk mancatat ringkas), dikte dan

resume

Berpikir sistematis: berpikir sistematis dicapaingan

pengajaran logika (sederhana) dalam bentuk petajara

Keterampilan berhitung: dengan metode smart dan

sempoa.

Keterampilan bahasa: bahas Arab dengan metode fasih

dan Bahasa Inggris dengan meté&atglish for children

Keterampilan komputer: teori dan praktek mulai kela

satu.
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2) Metode Pembelajaran di Luar Kelas.

a) Metode yang ditunjukkan untuk pembiasaan ibadah.

(1) Pembiasaan sholat dhuha dan dhuhur dengan

berjama’ah.

(2) Tadarus dan tahfidz untuk mengawali pelajaran

setiap hari.

(3) Kontrol kegiatan ibadah disekolah setiap hari oleh

Ustadz/Ustadzah.

(4) Kontrol kebiasaan ibadah anak di rumah melalui

buku penghubung.

b) Metode untuk penanaman akhlak.

Dalam penanaman akhlak menggunakan metode
pembiasaan yaitu pembiasaan pada aktifitas kes@hari
disekolah sebagai praktek kehidupan Islami dalaabad
dan do’'a, seperti: menebar salam, do’a makan, do’a
berpakaian, dan lain sebagainya. Selain itu jugayale
keteladanan uswal), pengaruh metode keteladanan
dalam pengajaran dengan memberikan contoh-contoh
akan lebih kuat bersemayam dalam hati peserta datik

memudahkan pemahaman serta ingatan. Sebagai guru
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harus memiliki teladan yang baik, sepersiwvah hasnah
yang dimiliki Rasulullah. Ritual cerita juga menjad
metode dalam membentuk akahlak anak didik, yaitu
melalui sebuah uraian cerita yang mengandung nilai

Islami.

c) Metode untuk meningkatkan kecakapan hidup sehairi-ha

(life skill).

Dengan latihan khusus kecakapan hidup, seperifitalat
mencuci peralatan makan masing-masing sehabis makan
siang, penanaman rasa tanggung jawab pada an&kigpes
didik diajarkan untuk mengevaluasi dirinya sendalam

setelah melaksanakan shdfat.

d) Metodereward danpunishmen{Targhib dantarhib).
Metodereward ini ditujukan untuk memberi penghargaan
terhadap sikap positif yang ditunjukkan pesertaikdid
Diharapkan dengan penghargaan tersebut dapat
memotivasi peserta didik untuk meningkatkan prasyas
dalam segala aspek. Sedang dengan meaiadeshment
diharapkan siswa mengerti bahwa sikap yang
ditunjukkannya salah dan mengandung sebuah reaikg y

harus  ditanggungnya  sehingga  peserta  didik

% Observasi kegiatan diluar jam pelajaran pesedik diikelas Abu Bakar Ash-Shidiq
SDMT Masaran Sragen, (Hari Selasa, Tanggal 03 Eeiti2009).
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memahaminya dan berusaha untuk tidak mengularap sik
yang menunjukkan perilaku negatif.

Dalam menentukan metode pembelajaran, selainsudigen
dengan materi apa yang akan disampaikan atau kengieapa yang
ingin dicapai juga harus memperhatikan subjek pdmgan yaitu
peserta didik. Maka seorang guru harus mempertigkzam
perkembangan psikologis dari peserta didiknya dala®nentukan
metode pambelajaran. Agar dalam mengantarkan matirk mencapai

suatu kompetensi yang diiinginkan pada pesert& diapat tercapai.

Metode pembelajaran yang diterapkan di SDMT cukapybk dan
bervariasi, namun keberhasilan dalam menggunakaiu smetode
tergantung pada kemampuan seorang guru. Ustadd&astalebinh
banyak dituntut untuk dapat bereksplorasi dalam hedajaran, setiap
metode yang digunakan harus bernuansa Islami yaegupakan
kekhasan dari kurikulum syari'ah. Dalam melaksanakproses
pembelajarannya SDMT memiliki petunjuk praktis dalanelakukan
pembelajaran dengan peserta didik agar terciptabekjaran yang

menyenangkan, yaitu:

1. Mengembangkan komunikasi yang bersifat suportifjderanak.

Komunikasi ini ditandai dengan lima kualitas, yaibpenness
empathy supportiveness positiveness dan equality Setiap

Ustadz/Ustadzah di SDMT berusaha untuk menciptakdoungan
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emosional dengan peserta didik. Kedekatan pesétila dengan
Ustadz/Ustadzah tersebut terlihat dalam komunikesig baik
didalam kelas maupun diluar jam pelajafanSeperti yang
diungkapkan Ustadzah Nur bahwa beliau selalu begpsterbuka
terhadap semua peserta didik dan memberi nasepati&eeserta
didik agar menganggap Ustadz/Ustadzah di SDMT sebagng
tua, saudara atau teman. Hal ini agar terjadi hgdmnyang
harmonis dan tidak terjadi kecanggungan antara glengan
peserta didik’ Begitupun hal yang sama diungkapkan oleh peserta
didik, bahwa mereka tidak merasa takut berhadapangah
Ustadz/Ustadzah untuk mengungkapkan masalah yangkane

hadapi®
2. Memberi penghargaan secara terbuka.

Ustadz/Ustadzah selalu menghindari kritik, jikaptdsa kritik
harus disampaikan tanpa mempermalukan anak dak ketus
disampaikan dengan argumentasi yang rasional. bepaat
mengadakan remidial bagi peserta didik yang belwenaapai nilai
standar, Ustadzah melakukan pendekatan secaradinalivagar

peserta didik tidak merasa minder atau gugugerous)

%6 Observasi Pembelajaran pada Mata Pelajaran Sedipadas Satu Abu Bakar Ash-
Shidig SDMT Masarn Sragen, (Hari Rabu, Tanggalazudri 2009).

27 Wawancara dengan Ustadzah Nur Maghfirah, S. Pskldku wali kelas Dua Siti
A’'iSyah SDMT Masaran Sragen, (Hari Selasa, Tan@8alanuari 2009).

28 Wawancara dengan Peserta Didik Fian, Syarifa, Rahma siswa kelas Dua Siti
A’'iSyah SDMT Masarn Sragen, (Hari Selasa, Tang§aF@ébruari 2009).
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menghadapi ujian ularf.Penghargaan diberikan secara verbal dan
non verbal, baik didalam maupun diluar jam pelajafeperti saat
mata pelajaran Sempoa, Ustadzah pengampu mambeghagaan
verbal dengan kata-kata bagus atau pintar yangkdipe dengan
acungan jari jempol. Bahkan Ustadzah tidak segamga@ingkan
jari kelingking bagi anak yang asal menebak rumaknik

menghitung Sempo3.
3. Melatih anak untuk mengekspresikan dirinya.

Para guru SDMT membiasakan bernegosiasi dengamtgpeidik

tentang ekspektasi (harapan) perilaku dari keduahbgihak.

Seperti saat Ustadzah dan siswa sepakat untuk npefiean hasil
kreasinya pada papan didalam kelas. Ustadzah trdakutuskan
sendiri akan tetapi merupakan keputusan bersamgadepeserta
didik.**

4. Mengembangkagelf esteenfpercaya diri).

Agar proses pembelajaran lebih efektif para Ustdstadzah
SDMT selalu menciptakan lingkungan belagaif esteendengan

menanamkan pondasi mental berupa kepercayaanaaig secara

simultan terbangun dari respon positif dan kemampuanjawab

29 Wawancara dengan Ustadzah Triana Dewi RahmawatPdS | selaku guru Mata
Pelajaran Sains SDMT Masaran Sragen, (Hari Selasaygal 03 Februari 2009).

%0 Observasi Pembelajaran pada Mata Pelajaran Sedip@das Abu Bakar Ash-Shidiq
SDMT Masaran Sragen, (Hari Rabu, Tanggal 14 Ja20&9).

31 Observasi Pembelajaran pada Mata Pelajaran Setdy® dan Keterampilan di kelas
satu Umar bin Khatab SDMT Masaran Sragen, (Hari iafanggal 15 Januari 2009).
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tantangan yang dihadapi. Dengan lingkungan belksg#resteem,
diharapkan peserta didik akan lebih percaya dierdanenghadapi
situasi apapun dan tidak akan cepat menyerah seaghadapi
kesulitan. Sehingga lebih berhasil melakukan peajein
dibandingkan anak yang dibesarkan orang tua atau gang

otorian dan pesimistif

Organisasi kurikulum yang diterapkan di SDMT MasaSragen

adalah:

1. Sistem Kelas.

Di SDMT Masaran Sragen sistem kenaikan kelas sessaempak

diadakan setiap tahun sesuai dengan kalender akaBémas.

. Sistem Tanpa Kelas.

SDMT juga mengadakan sistem kenaikan tanpa kelksi ymda
pelajaran Igra’ yang mana peserta didik dapat nglkan
tingkatan belajar membaca Igra’ tanpa harus menumgserta

didik yang lain®®

3. Kombinasi antar Sistem Kelas dan Sistem Tanpa Kelas

2009).

%2 Dokumentasi Buku Profil SDMT Masaran Sragen, (Haeiasa, Tanggal 20 Januari

3 Observasi pada Mata Pelajaran Igra’ di kelas dtisA$syah SDMT Masaran Sragen,

(Hari Selasa, Tanggal 09 Februari 2009).
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Kombinasi kenaikan antar sistem kelas dengan sisa@pe kelas
terdapat pada mata pelajaran Tilawah. Pada maagpst Tilawah
menyesuaiakan pada tingkatan belajar Igra’ masiagimy peserta
didik. Contoh konkritnya saat Ustadzah Supariya¢éinggantikan
Ustadzah Nur Maghfirah sebagai pengampu mata pafaja
Tilawah di kelas satu Abu Bakar Ash-Shidig, belmenyesuaikan
meteri dengan tingkatan Igra’ tiap peserta didigatSitu beliau
menyesuaikan pertanyaan untuk peserta didik berrizatia yang
berada pada tingkat Igra’ satu, Ustadzah Supariyaga
menyesuaiakan tingkat Igra’ peserta didik lain yhegada diatas

Bella3*

4.Evaluasi Kurikulum Syari’ah SDMT Masaran Sragen.

Evaluasi berfungsi untuk melihat sejauh mana ketsgidn dari
pelaksanaan kurikulum. Dengan analisa data yareyalgh dari kegiatan
evaluasi menentukan usaha untuk memperbaiki kemudeningkatkan
kemajuan pendidikan. Bagi pendidik, evaluasi meitkbar informasi
sejauh mana keberhasilan program pengajaran yaat tercapai.
Sehingga, dalam proses pembelajaran perlu diadekalnasi terhadap
peserta didik, untuk menilai prestasi yang dicapleh peserta didik.
Adapun evaluasi hasil belajar yang dilakuakan psetep ranah subjek
belajar adalah:

1. Evaluasi Ranah Kognitif.

34 Observasi pada Mata Pelajaran Tilawah di kelas 8au Bakar Ash-Shidiq SDMT
Masaran Sragen, (Hari Selasa, Tanggal 09 Febr0@8)2
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Yang tercakup dalam ranah kognitif adalah segakngy
menyangkut aktivitas otak. Integrasi antara pergeta umum
dengan pengetahuan agama terlihat pada evaluash taognitif.
Salah satu contohnya dapat dilihat pada soal tgiagah semester
pada pelajarn Sains berikut fii:

a) Mata Pelajaran: Sains

Kelas : Satu

Hari/ Tanggal : Jum’at, 17 Oktober 2008

Jawablah Pertanyaan-Partanyaan di Bawah Ini!

1) Pada waktu kita menonton TV bagian tubuh yang kita
gunakan adalah?

2) Adik-adik dapat mendengarkan Ustadz/Ustadzah saat
menjelaskan pelajaran karena mempunyai?

3) Saat kita lewat pembuangan sampah, bau yang kurang
sedap yang kita cium. Kita bisa mencium bau kurang
sedap dengan menggunakan?

4) Kita menulis menggunakan?

5) Tangan kita berjumlah dua. Setiap tangan mempunyai?

6) Kita berjalan menggunakan?

7) Agar tidak terasa panas oleh matahari, kepala kita
dilindungi dengan?

8) Jika lapar kita memerlukan?

9) Untuk membersihkan badan yang telah kotor maka kita
harus?

10)Mata, telinga, hidung, dan kaki yang kita punya
diciptakan oleh?

b) Mata Pelajaran: Sains

Kelas : Dua

Hari/ Tanggal : Jum’at, 17 Oktober 2008

Jawablah Pertanyaan-Partanyaan di Bawah Ini!

1) Sebutkan 1 jenis hewan yang kamu temukan dihalaman
sekolah kemudian gambarlah hewan tersebut dan
sebutkan nama-nama bagian tubuhnyal!

2) Sebutkan 1 jenis tumbuhan yang kamu temukan
dihalaman sekolah kemudian gambar tumbuhan
tersebut dan sebutkan nama-nama bagian tumbuhan
tersebut!

% Dokumentasi Soal Evaluasi Tengah Semester pada Rdajaran Sains kelas satu dan
kelas dua SDMT Masaran Sragen, (Hari Selasa, Ta6§deebruari 2009).
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3) Gambarkan contoh pertumbuhan tumbuhan yang kamu
temukan dihalaman sekolah!

4) Sebutkan 3 jenis hewan yang kamu temukan dihalaman
sekolah kemudian sebutkan bagaimana cara geraknya!

5) Hewan dan tumbuhan adalah ciptaan Allah. Sebutkan 3
kewajiban kita terhadap makhluk ciptaan Allah
tersebut!

Melihat dari kedua contoh soal tersebut terlihdargya usaha
dalam memadukan pengetahuan umum dan pengetahaara.ag

Terlihat pada soal nomer terakhir pada masing-rmgasoal

tersebut.

. Evaluasi Ranah Afektif.

Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai.niet Anas
Sudijono ciri-ciri hasil belajar afektif akan tankpgada tingkah
laku peserta didik, dan evaluasinya dapat dilakud@mgan teknik
pengamatan tingkah laku, tes wawancara, skala sSkep dan
menyebarkan angket. Bentuk pelaksanaan evaluasidetegar di
SDMT Masaran Sragen pada aspek afektif adalah denga
pemantauan tingkah laku peserta didik baik disékot@upun di
rumah. Yang ditekankan adalah aspek sikap yangnjdkkan
peserta didik. Dengan buku penghubung, orang tpatdaerperan
dalam meninjau perkembangan sikap anak didik diklimgan
keluarga dan lingkungan masyarakat. Untuk menungrajuasi
aspek afektif peran orang tua tidak dapat dianggapeh. Ini
merupakan bentuk keterpaduan pendidikan antara ladeko

keluarga dan masyarakat.
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Pelaksanaan evaluasi aspek afektif di SDMT Mas&eagen
dilakukan dengan observasi, yaitu pengamatan tephaglkap
pesrta didik oleh Ustadz/Ustadzah pengajar. Aspképsyang
dimonitoring meliputi aspek ibadah, akademik, damk&tangan
sosial. Sedang untuk mengontrol perilaku pesertik ddiluar
sekolah dilakukan oleh orang tua peserta didik ydigporkan
melalui buku penghubung antara guru dengan oraagmturid.
Buku penghubung ini diisi oleh wali kelas dan or&umg murid.
Buku penghubung merupakan alat komunikasi antara gengan
wali murid. Usaha yang dilakukan SDMT Masaran Snagelalui
buku penghubung telah dilaksanakan secara efeftif psetiap
kelas. Setiap Ustadzah wali kelas mengisi buku Ipeimgng
disetiap harinya. Isi dari buku penghubung tersebemgenai hal-
hal yang berhubungan dengan perkembangan tiap tpedieik.
Dengan buku penghubung, wali murid dapat mengurgkap
pertanyaan, pandapat atau bahkan keldhan.

3. Evaluasi Ranah Psikomotorik.
Ranah psikomotorik tampak pada keterampilan baakinpeserta
didik. Evaluasi yang dilakukan oleh sekolah adalkdéngan
mengevaluasi keterampilan siswa dalam mengikuti ideg

Belajar Mengajar.

% Dokumentasi Buku Penghubung wali murid SDMT Masagaagen, (Hari Selasa,
Tanggal 09 Februari 2009).
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Berikut adalah Bentuk-bentuk evaluasi yang dilak&an di
SDMT Masaran Sragen, yaifﬂ:

1. Evaluasi tiap berlangsungnya proses belajar mengsda
tiap materi pelajaran, berupa pretest dan podtesttuk soal
berupa kuis.

Ustdzah Nur juga mengungkapkan bahwa evaluasi dvelaj
yang dilakukan setiap berlangsungnya pelajararahd#ngan
pretest dan postest, pretest berupa soal reviewermat
sebelumnya dan untuk mengaitkan materi berikutredarsg
postest berupa kuis untuk melihat hasil kompetgasg telah
dicapai peserta didik pada proses pembelajfran.

2. Evaluasi bulanan, yang diadakan setiap bulan sekialiuk

mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadapiredeari
yang telah disampaikan.
Hal senada juga disampaikan Ustadzah Nur Maghfrahywa
evaluasi bulanan ini untuk mengevaluasi hasil belpgserta
didik pada beberapa jumlah materi yang telah disakap
oleh guru®®

3. Evaluasi ujian tengah semester, SDMT menggunakah so

ujian eksplorasi dari Ustadz/Ustadzah pengajar.

%7 Wawancara dengan Ustadz Tri Darmanto, S. S sefa@pala Sekolah merangkap
sebagai bagian Akademik SDMT Masarn Sragen, (Hamirs Tanggal 02 Februari 2009).

3% Wawancara dengan Ustadzah Nur Maghfirah, S. Bdlaku Ustadzah mata pelajaran
PAI SDMT Masaran Sragen, (Hari Selasa, Tanggabb8ari 2009).

39 Wawancara dengan Ustadzah Nur Maghfirah, S. Bdlaku Ustadzah mata pelajaran
PAI SDMT Masaran Sragen, (Hari Selasa, Tanggabb8ari 2009).
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Sistem evaluasi yang dilaksanakan di SDMT tidakhjau
berbeda dengan sekolah-sekolah lain, akan tetapk walat
penilaian di SDMT menggunakan bentuk-bentuk soaigya
telah dieksplor oleh guru-guru pengampu mata pelaja
Dalam soal terdapat beberapa pertanyaan mengesei aygat
yang telah disampaikan guru pada penyampaian materi
pelajaran. Dan dalam penilaiannya menghargai kohsgmkir
peserta didik?
4. Evaluasi ujian akhir semester menggunakan bentuk so
gabungan dari SDMT sendiri digabung dengan soal dar
Diknas.
Untuk ujian akhir semester pada mata pelajaran Dimnas,
SDMT Masaran Sragen tetap menggunakan soal-soal dar
Diknas dan menggunakan standar penilaian dari Bikna
Sedang pada mata pelajaran dari Tim penyusun Kunku
Syari'ah, SDMT menyusun soal-soal eksplorasi darrug
pengajar mata pelajaran.
Sebagai kepala sekolah yang memegang sebagian Kersdali
atas sekolah, untuk meningkatkan kualitas sekolahasa perlu untuk
melakukan evaluasi terhadap dewan guru. Evaluasj gdakukan oleh

kepala sekolah SDMT dalam meningkatkan kualitas gaialaH:!

0 Wawancara dengan Ustadz Tri Darmanto, S. S sélagala sekolah SDMT Masaran
Sragen, (Hari Senin, Tanggal 02 Februari 2009).
41 i
Ibid
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1. Supervisi harian yaitu melakuakan evaluasi atasgzdegiatan
belajar mengajar setiap harinya melalui Ustadzahketas.

2. Supervisi mingguan yaitu evaluasi yang diadakaiasétari sabtu
disetiap minggunya.

3. Supervisi akhir bulan yaitu evaluasi KBM selamausaulan,
evaluasi administrasi kelas, dan pemberiansiah oleh kepala
sekolah kepada guru.

4. Supervisi khusus yaitu evaluasi yang diadakan dijadwal yang
telah ditentukan. Misalnya supervisi khusus untudmpersispkan
suatu lomba atau olimpiade.

5. Rapat kerja setiap semester untuk mengevaluadi kexg@ setiap
semesternya.

6. Rapat kerja awal tahun pelajaran dan rapat kerjair aiahun
pelajaran untuk mengevaluasi hasil kerja satu tayamg telah
dilalui dan untuk menyusun program satu tahun kedep

C. Kualifikasi Kompetensi Bagi Lulusan SDMT Masaran Sragen
Menurut Zakiyah Daradjat dalam bukunya Ilmu Peikadid Islam,
manusia adalah makhluk paedagogik yaitu makhlulalAyang dilahirkan
membawa potensi dapat dididik dan mendidik. landjl@pi dengan fitrah
Allah, berupa bentuk atau wadah yang dapat disgde berbagai kecakapan
dan keterampilan yang dapat berkembang, sesuaiadekgdudukannya

sebagai makhluk yang mulia.
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Pendidikan di SDMT Masaran Sragen ditujukan unndngembangkan
potensi pada anak didik yang difitrahkan oleh Allsd¢jak lahir. Dengan
pendidikan yang diberikan, dimensi-dimensi dalam dnak didik dapat

bertumbuh kembang.

Secara normatif rumusan sekolah Muhammadiyah uUaggapabila
outputnya mampu: (a) tertib ibadah, (b) mahir badeé Al-Quran, (c)
berwawasan kebangsaan, (d) pengetahuan akadenggi, tife) mampu
berbahasa asing, dan (f) memiliki kemampuan konmgéte

Zakiyah Daradjat membagi manusia kepada tujuh mmeketujuh
dimensi tersebut adalah: dimensi fisik, akal, agaakhlak, kejiwaan, rasa
keindahan dan sosial kemasyarakatan. Semua dinsgssbut harus tumbuh
kembangkan melalui pendidikan Islam. Tujuan insidoal SDMT
menekankan pada empat aspek kejiwaan pada andl, aspek agliyah,
aspek ruhiyah, aspek jasadiyah dan aspek kecakhjgaup (ife skill).
Rumusan dari masing-masing tujuan tersebut adalah:

1. Aspek Agliyah (dimensi akal).

a)Memiliki bekal ilmu dan kemampuan sebagai seoragmhelajar

mandiri, berupa:

1) Menguasai beberapa jenis kemampuan membaca, antara

lain: membaca tuntas dan membaca cepat.
2) Memiliki kemampuan dan kemauan bertanya, antara lai

bertanya bebas, dan bertanya terpadu.

“2 Dokumentasi Profil SDMT Masaran Sragen, (Hari Sl@anggal 20 Januari 2009).
43 i
Ibid.
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3) Memiliki kemampuan menulis, antara lain: menulipate
meringkas, dan mengarang.

4) Memiliki kemampuan berhitung, antara lain: menguasa
dasar-dasar ilmu hitung sesuai kurikulum Diknasn da
menguasai tenik menghitung dengan sempoa.

5) Memiliki kemampuan bahasa (Indonesia, Jawa, Arain, d
Inggris).

Pembentukkan militansi sebagai pembelajar mamdida
peserta didik serta pemberian bekal keilmuan agaena didik
menjadi akademisi yang unggul direalisasikan dalegiatan
belajar mengajar disetiap mata pelajaran yang &k&perti
pemberian kesempatan untuk bertanya pada peselita s#iat
kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu aupay
pembentukkan peserta didik agar memilki kemampuan d
kemauan bertanya baik bertanya bebas ataupun tetpad

b) Memiliki pola fikir Islami yaitu berfikir dengan nmggunakan
dasar-dasar Al-Qur'an dan Sunnah.

Pembentukan pola fikir Islami pada peserta didik
diterapkan dengan menanamkan dasar ulumuddin dalam

penyampaian setiap materi. Materi diberi landasasmaul

4 Observasi pada Mata Pelajaran Sempoa dan padaMésimran Sains di kelas Satu
Abu Bakar Ash-Shidiq SDMT Masaran Sragen, (Hari iRdlanggal: 14 Januari 2009 & Hari
Selasa Tanggal: 03 Februari 2009).
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Husna, hadist, atau ayat yang sesuai dengan isrifraPola fikir

tehadap integrasi ilmu pengetahuan dengan agargatsaampak
pada pelajaran Sains, peserta didik diajak untulikibemengenai
ayat kauniyah dan ayat tanziliyah Allah SWT.

Dari hasil pengamatan, peserta didik SDMT Masaran
Sragen juga telah secara sadar diri melaksanakaathsBosul,
sekalipun hanya berupa hal-hal ringan seperti n@ntngan
sebelum makan dan berdo’'a sebelum makan yang &daku
secara sadar diri oleh masing-masing peserta thdiga adanya
perintah dari Ustadzals.

c)Menguasai (secara kognitify materi pelajaran yangaht
ditargetkan kurikulum nasional dengan beberapaasaryang
dikembangkan sekolah.

1) Pelajaran matematika, IPA, PKn, IPS, Bahasa Indartzs
pelajaran muatan lokal (bahasa inggris, bahasakadan
KTK).

Pada mata pelajaran yang berasal dari kurikulunma&sik

SDMT Masaran Sragen tidak merubah atau menambah

materi yang ada akan tetapi dilakukan eksploratanda

penyampaian materi. Yakni diintegrasikan dengan

5 Wawancara dengan Ustadz Tri Darmanto, S. S sélefala SDMT Masaran Sragen,
(Hari Rabu, Tanggal 14 Januari 2009).

“6 Observasi pada Mata Pelajaran Sains di kelas AtkaB Ash-Shidiq SDMT Masaran
Sragen, (Hari Selasa, Tanggal 03 Februari 2009).

" Observasi kegiatan Resting makan siang di kela®u Bakar Ash-Shidiq SDMT
Masaran Sragen, (Hari Selasa, Tanggal: 03 Felk2088).
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2)

pengetahuan agama sebagai penguasaan ulumuddin pada

peserta didik.

Pelajaran PAl (Pendidikan Agama Islam) target Sesua

kurikulum Diknas, ditambabh:

a. Mampu baca tulis Al-Qur’an.

b. Tahfiz 1 sampai 10 juz (sesuai kemampuan murid).

¢. Khatam Al-Qur'an minimal 3 kali.

d. Bisa mengerjakan sholat sesuai dengan sunnah Rasul
berupa bacaan , dzikir, dan gerakannya.

e. Hafalan doa sehari-hari dan memanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari.

f. Menerapkan adab-adab hidup Islami.

g. Hafal 40 hadist pendek tentang akhlak dan sebaagainy

Tambahan beberapa kemampuan yang harus dikuasai

peserta didik tersebut diatas merupakan nilai plasg

ditawarkan kepada masyarakat. Hal tersebut menkajuk

bahwa SDMT Masaran Sragen memiliki orientasi meaicet

output yang cerdas intelektual dan cerdas spiritlidhtuk

mewujudkan tujuan tersebut, SDMT Masaran Sragen

menyusun program pembelajaran yang mendukung. tbeper

dalam pelajaran Igra’, peserta didik ditugaskanukint

menulis beberapa baris bacaan Arab dan tingkat
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kesulitannya disesuaikan dengan kemampuan $fswa.
Begitupun kemampuan mengerjakan sholat sesuai denga
sunnah Rasul berupa bacaan , dzikir, dan gerakannya
diupayakan dalam pembiasaan melalui kegiatan ptakte
ibadah?® Dari hasil observasi siswa kelas satu SDMT
Masaran Sragen telah mampu mengerjakan sholat
berjama’ah baik wajib maupun sunah (sholat dhukapdn
baik tanpa bantuan Ustadzah pembimbing, akan tetapi
Ustadzah hanya perlu mengawasi dan beberapa arahan
kecil. Siswa juga telah dibiasakan untuk berdzikir,
bersholawat dan berdo’a seusai sholat.
2. Aspek Ruhiyah (dimensi jiwa).
a)Terbiasa dan mampu mengerjakan ibadah-ibadah grdktigan

sungguh-sungguh dan atas keinginan sendiri (beoyudl

tayamum, sholat fardu, sholat sunnah, tadarusapdas infaq).
Untuk ibadah-ibadah ringan, di SDMT Masaran Sragen

diterapkan metode pembiasaan pada pembelajarateriakdah

pada setiap harinya. Peserta didik SDMT Masaragedraudah

terbiasa mengerjakan sholat dhuha dan sholat dhoérjama’ah,

karena hal ini merupakan Kkegiatan rutin setiap niyari

“8 Observasi pada Mata Pelajaran Igra’ di kelas OtigABsyah SDMT Masaran Sragen,
(Hari Selasa, Tanggal: 09 Februari 2009).

9 Observasi kegiatan praktek ibadah sholat dhuhrjate’ah di kelas Satu Abu Bakar
Ash-Shidig SDMT Masaran Sragen, (Hari Selasa, Tangg Februari 2009).
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disekolat?® Kegiatan infak juga merupakan kegiatan
pembelajaran bagi peserta didik SDMT Masaran Srageperti
kegiatan peduli korban banjir yang dilaksanakanap@ehggal 3
Februari 2009 oleh siswa kelas dua merupakan darsy y
dikumpulkan oleh peserta didik. Hal ini merupakan bentuk
upaya sekolah dalam menanamkan kepedulian siswak unt
menghasilkan lulusan yang berjiwa sosial dan pekhatlap
kehidupan lingkungan sekitar.

b) Terbiasa dan mampu mengerjakan dengan sungguh+tgurdgm
ringan hati adab kehidupan Rasulullah saw.

Dalam membentuk karakter yang mencerminkan sikap
Rosulullah,  Ustadz/Ustadzah SDMT Masaran  Sragen
memberikan teladan yang baik terhadap peserta didja
nasehat yang membangun karakter tersebut.

Seperti adab berdo’a sebelum makan telah mengglab
yang hampir tidak terlupa bagi peserta didik SDMal ini
ditunjukkan saat waktu makan siang di kelas AbudBakalah
satu siswi mengingatkan kepada Ustadzah bahwa mdrellam

membaca do’a sebelum mak#n.Ini menunjukkan bahwa

*0 Observasi kegiatan praktek ibadah sholat dhuhrjate’ah di kelas Satu Abu Bakar
Ash-Shidig SDMT Masaran Sragen, (Hari Selasa, Tangg Februari 2009).

1 Wawancara dengan Ustadz Tri Darmanto, S. S sélafala SDMT Masaran Sragen,
(Hari Rabu, Tanggal: 04 Februari 2009).

%2 Observasi di kelas satu Abu Bakar Ash-Shidiq SDW&saran Sragen pada jam makan
siang, (Hari Senin, Tanggal: 16 Maret 2009).
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kesadaran untuk bercermin kepada adab Rasululkz eelekat
pada diri peserta didik.
c) Memilki sifat akhlakul karimah.

Sifat akhlakul karimah selalu ditanamkan pada piserta
didik seperti menyayangi sesama teman dan salingaatkan.
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan, saiéarg dan Nurul
siswa kelas satu Abu Bakar saling bertengkar nasehtuk
saling menyayangi sesama teman dan saling memaafkan
ditanamkan pada diri peserta didk.

d) Memiliki hati yang bersih@olbun salin).

Ustadzah menanamkan sifat ini melalui nasehatgghi
siswa mengerti arti menjaga hati. Tampak pada Gdahg dan
Nurul bertengkar yang bermula dari saling mengejéstadzah
memberi pengertian kepada peserta didik bahwa drakehut
adalah sikap tercela dan dibenci Alf4h.

e)Memiliki akidah yang kuat dan militansi.

Akidah yang kuat ditanamkan saat pelajaran praktek
ibadah, Ustadzah menanamkan bahwa Allah itu mahaunad
agar peserta didik yakin akan kebesaran Allah ddek tragu
untuk memanjatkan do’a seusai sholat.

f) Paham dan bisa manerima visi, misi, tujuan, danth&hi

perjuangan Muhammadiyah.

%3 Observasi di kelas satu Abu Bakar Ash-Shidiq SDMasaran Sragen, (Hari Senin,
Tanggal: 16 Maret 2009).
> Ipid.
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SDMT Masaran Sragen berdiri di bawah sebuah
pergerakkan Islam yaitu Persyarikatan Muhammadigaehingga
SDMT mengemban tujuan dan khithoh perjuangan yabawd
Muhammadiyah. Khithoh perjuangan Muhammadiyah yakni
amar ma’ruf nahi munkadijadikan sebagai landasan perjuangan,
amal usaha dan kegiatan Muhammadiyah. Dalam meWajud
pemahaman visi, misi, tujuan dan khithoh perjuangan
Muhammadiyah kepada peserta didik adalah dengaratkeg
Hizbul Wathan.

3. Aspek Jasadiyah (dimensi fisik).

Dimensi manusia pada aspek jasadiyah tidak lupttgerhatian
pendidikan di SDMT Masaran Sragen. Tujuan tersebembentuk
lulusan yang:

a) Memiliki tubuh yang sehat dan kuat.
b) Memilki tubuh yang terampil (tidak gagu).
4. Aspek Kecakapan Hidupife skill).

Aspek kecakapan hidup merupakan salah satu aspelg y
ditekankan dalam tujuan intitusional SDMT Masaraiag8&n guna
membentuk keterampilan mengelola hidup bagi pes#id&k agar
mengahasilkan lulusan yang mampu manghadapi teartskehidupan
yang semakin global. Pembentukbie skill ini dilakukan melalui
berbagai bentuk pembelajaran, seperti diadakanmgnisasi didalam

kelas merupakan pembelajarateadership menyiapkan dan
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membersihkan peralatan makan pribadi untuk pemkkatu
keterampilan mengurus diri sendiri.
Komunikasi yang baik selalu diciptakan oleh Ustdldradzah
SDMT Masaran Sragen terhadap peserta didik, selgima
menciptakan keterbukaan antara guru dan peserita jdigh sebagai
upaya pembentukan keterampilan berkomunikasi yaais bagi
siswa. >° Berikut adalah keterampilan yang tercakup dalamelas
kecakapan hidup yang menjadi rumusan tujuan SDMTsavémn
Sragen dalam membentuk outputnya:
a)Keterampilan mengenal diri sendiri (motivasi, managn diri dan
sebagainya).

b) Keterampilan berkomunikasi.

c) Keterampilan bernegosiasi.

d) Keterampilan mengambil keputusan.

e)Keterampilan bekerja dalam kelompok.

f) Keterampilan belajar untuk belajar (mengolah infasindan data,
belajar dari pengalaman).

g) Keterampilan kepemimpinate@dership.

h) Keterampilan mengurus diri sendiri.

i) Keterampilan rumah tangga.

Sekolah dasar merupakan institusi pembelajarandbyang pertama bagi

anak-anak sekolah dasar diharapkan sebagai inggesibelajaran yang

5 Wawancara dengan Ustadzah Nur Maghfirah, S. Pseldku wali kelas dua Siti
Ai'Syah SDMT Masaran Sragen, (Hari Selasa, Tanggallanuari 2009).
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menumbuhkembangkan dasar-dasar kemampuan anaka satsnt dan
menyeluruh. Orientasi pembelajaran yang dilakukBM¥$ Masaran Sragen
dikelompokkan menjadi dua tahapan:
1. Fase pembentukan dasar kompetensi
Pembentukan dasar kompetensi adalah menghantaniendidik
untuk menumbuhkembangkan potensi yang dimiliki di&embangkan
sewaktu pra sekolah. Fase ini dilakukan selam&a@ntpertama (kelas
satu dan dua). Potensi ini meliputi:
a) Karakter keagamaan
Menumbuhkan pemahaman nilai-nilai kebenaran (tguhid
pembiasaan ibadah, dan menumbuhkan akhlaqul karimah
b) Karakter pembelajar
Dengan mengembangkan dua aspek, yaitu aspek keraampu
berfikir dan keterampilan dasar pembelajar.
c) Karakter keterampilan dan mandiri
Menumbuhkan kemampuan keterampilan fisik.
2. Fase perkembangan basis kompetensi
Dengan tumbuh dan berkembang kemampuan dasar dan
berkembang kemampuan dasar membaca, menulis, &m®xbic
berhitung, dan berkreatifitas dengan dorongan raga tahu yang
tinggi, maka hal ini merupakan dasar untuk pengemda dengan
orientasi bidang akademik, keterampilan dan aspgkyah. Ciri

pengembangan basis kompetensi ditujukan oleh prestan
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kemandirian dari ketiga aspek karakter (kognitiffekéf, dan
psikomotorik).
D. Analisis Implementasi Kurikulum Syari'ah di SDMT Ma saran Sragen

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkaditdsigpada diri
manusia di segala aspek kehidupan. Namun, pendidikindonesia dewasa
ini dirasa belum dapat memuaskan banyak pihak. i8#&ad Indonesia
dinilai belum mengantarkan bangsa Indonesia memndap&an Pendidikan
Nasional Indonesia yang seutuhnya. Dalam UUSPN ndfiotahun 2003
disebutkan bahwa tujuan Pendidikan Nasional Indanesdalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusiea yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlb&, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaaagydemokratis serta
bertanggung jawab.

Pendidikan Nasional Indonesia dinilai belum merikagr jaminan moral
anak bangsa. Mencetak generasi yang memiliki kesard intelektual
sekaligus kecerdasan spiritual dan emosional medj@etan hutang yang
harus segera ditebus oleh dunia pendidikan Indankespada masyarakat.
Berbagai tindakan anak bangsa yang dinilai jaul mlama-norma agama
banyak dijumpai. Tampaknya pendidikan agama hangmpo mencapai
tataran ranah kognitif saja kurang berorientasiap@e&ngamalan ajaran
agama. Pendidikan agama baru mengedepankan kn@wlzgm sampai

pada tataran action. Apalagi ditambah minimnya adokvaktu belajar pada
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pelajaran agama vyaitu 2 jam pelajaran ditiap minggu dari seqgi
kuantitasnya saja sudah tidak mendukung.

Pada realitasnya, pendidikan di Indonesia terjegtidak seimbangan
antara pendidikan ilmu umum dengan pendidikan ilagama. Terjadi
dikotomi antara pendidikan umum dengan pendidilganma. Bagaimanapun
juga pendidikan agama merupakan penyeimbang métgi@e umum untuk
membentuk karakter anak didik. Oleh karena itu yextlanya berbagai
inovasi dan upaya-upaya untuk meningkatkan mutubedajaran agama di
Indonesia untuk menjawab tuntutan masyarakat.

Sekolah Dasar Muhammadiyah Terpadu (SDMT) Mas&ragen adalah
salah satu lembaga pendidikan alternatif yang béausnenghapus dualisme
pendidikan yang ada. Sistem pendidikan terpadu paé@an langkah yang
ditempuh untuk menyiasati dikotomi keilmuan saat Menurut hemat
penulis bahwa berdirinya SDMT dengan menerapkarnkldum syari'ah
adalah bentuk wujud Muhammadiyah sebagai gerakakwata Islam
ditengah-tengah masyarakat dengan membangun aate yang menyentuh
hajat hidup masyarakat salah satunya adalah membarngmbaga
pendidikan. Dan SDMT merupakan manifestasi dakwslamiyah dari

gerakan Muhammadiyah.

Dari hasil penelitian melalui data dokumentasiywaacara dan observasi
dapat diambil kesimpulan bahwa kurikulum yang dipgan di SDMT
Masaran Sragen merupakan usaha yang dilakukan SBIESaran Sragen

dalam menjembatani dualisme ilmu umum dengan ilmgane.
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Penerapannya dalam setiap materi pelajaran ataa dgawvali dengan ayat
Al-Quran, hadist atau Asmaul Husna yang sesuaigdenisi materi baru
setelah itu ditarik kedalam materi pelajaran. Sepeenurut Kuntowijoyo
sebagaimana dikutip Abdul Mujib untuk merealisasikarikulum terpadu
dapat dilakukan dengan pendekatan lima metode. Y@erama yaitu
memasukkan mata pelajaran keislaman sebagai badgegral dari sistem
kurikulum yang ada. Di SDMT Masaran Sragen, matpglajaran
disampaikan dengan memasukkan nilai-nilai ulumuddituk terbentuknya

kepribadian Islam pada diri anak.

Metode yang kedua adalah menawarkan mata pelajalitian dalam
studi keislaman. Kurikulum syari’ah ini diadopsird®D Muhammadiyah
Program Khusus Kottabarat Surakarta, yang dirancéety Almahrum Prof.
Moch. Sholeh, Y. A Ichrom, PhD. Dalam pelaksanaarkwyrikulum syari'ah
sama sekali tidak membuang kurikulum nasional ydeglaku. Setiap
kebijakan-kebijakan dari Diknas selalu diikuti. &kils yang digunakan
adalah sesuai silabus KTSP, namun dalam pembelajaa telah

dimodifikasi dengan pembelajaran berbasis Islam.

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru dituntut umkaat mengkaji
secara mendalam tentang tema materi yang akarrkdiajasehingga guru
dapat mencari ayat ataupun nilai ajaran Islam yhegar-benar relevan
dengan isi materi. Disinilah peran guru menjadiusdébkunci kesuksesan
dalam mencapai tujuan pendidikan kurikulum syari'&eperti pendapat

Kuntowijoyo, pendekatan ketiga dalam merealisasikarnkulum terpadu
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adalah mengarahkan terjadinya integrasi antara-ilimu agama dengan
ilmu-ilmu  umum. Dan pendekatan keempat adalah juenu utama

mengintegrasikan mata pelajaran kedalam hierarki keislaman.

Mengintegrasikan antara mata pelajaran umum demgata pelajaran
agama bukanlah hal mudah. Dalam hal ini guru adaigpimg tombak
pelaksana pembelajaran integrated tersebut, sehkmypetensi guru sangat
diutamakan. Pelaksanaan pembelajaran integrat&®®iT Masaran Sragen
juga tidak terlepas dari hambatan kerikil-kerikddd, salah satunya adalah
guru belum memahami betul bagaimana pelaksanaabgb@aran terpadu
yang baik dan benar. Terlihat dari usaha kepalaolakk dalam
mengikutsertakan staf pengajarnya untuk selalu rketig pelatihan
pembelajaran kurikulum syari’ah. Kurun waktu duauia adalah merupakan
waktu yang terlalu singkat untuk menuju sebuah kengan, dalam waktu

ini SDMT Masaran Sragen tetap berproses menujatuyang ideal.

SDMT Masaran Sragen tidak menghilangkan atau mantkurikulum
nasional yang berlaku, setiap kebijakan pemerirslialu diikuti. Namun
SDMT belum mampu sepenuhnya melaksanakan kebijédaijgpkan dari
Diknas, terbukti SDMT Masaran Sragen belum menemapsembelajaran
tematik. Hal inilah yang harus segera direalisasi8®MT Masaran Sragen
demi tercapainya tujuan pendidikan yang diharaphdenurut pandangan
penulis, SDMT Masaran Sragen belum menerapkan pdejatan tematik
selain karena usia yang masih dini sebagai lemipagalidikan yang baru

berdiri juga karena SDMT baru berfokus pada penjela integratif antara
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pendidikan umum dengan pendidikan agama. Namun, SB&alu berusaha
untuk mengadakan perbaikan-perbaikan sebagai sepuades menuju

sekolah yang ideal.

Sedang referensi yang dimiliki SDMT Masaran Sralgelnm semua mata
pelajaran tersedia buku-buku pelajaran yang semmgjan konsep kurikulum
syari'ah. Buku-buku yang digunakan sebagai acuatahdouku-buku mata
pelajaran yang sesuai dengan KTSP yang dterbitletn EBrlangga. SDMT
Masaran Sragen baru memiliki satu referensi yanglasar pada konsep
kurikulum syari’ah yaitu buku Sains Syari'ah untMata Pelajaran Sains.
Buku tersebut diterbitkan oleh Pusat Riset Pengegdradan Implementasi

Kurikulum Syari'ah.

Fungsi referensi adalah sebagai bahan acuan bagidgalam mengajar,
bila dalam pendidikan Islam masih mengandalakarutiuku teks sekuler
maka akan tidak sinkron bila dihubungkan dengansé&pnkurikulum
syari'ah. Konsep keterpaduan yang diusung kurikulsyari'ah tersebut
menuntut adanya referensi yang betul-betul seseagah konsep yang
digarap. Bila Tim Pengembang Kurikulum Syari'alatemampu menyusun
satu referensi pada mata pelajaran Sains, tentumyaenjadi pintu awal
untuk meneruskan langkah selanjutnya. Sekalipuohtédonseptor kurikulum
syari'ah telah wafat, seharusnya tidak menjadikah tersebut sebuah
hambatan. Ustadz Tri Darmanto selaku kepala sek8BMT Masaran

Sragen juga mengungkapkan bahwa besar harapanmyaPagat Riset
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Pengembangan dan Implementasi Kurikulum Syari'algerse dapat
memenuhi kebutuhan referensi bagi sekolah-sekolahg ymenerapkan
kurikulum  syari'ah.  Sehingga  kurikulum  syari'ah  laefbenar
mengintegrasikkan semua disiplin ilmu didalam  kgka kurikulum
pendidikan Islam, sesuai dengan pendapat Kuntawgglam merealisasikan

kurikulum terpadu.

Dalam mencapai keberhasilan dalam proses belaagafar, tidak hanya
dibutuhkan referensi yang memadai namun juga didgkidengan metode
yang dipakai dalam pembelajaran. Prinsip dari penggn metode
pembelajaran adalah untuk dapat mengantarkan npeerbelajaran dalam
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Di SDMT Mas&Baagen banyak sekali
metode yang digunakan, namun SDMT adalah lembagdigikan dasar
bahkan merupakan sekolah yang baru didirikan, gghimlalam menentukan
penggunaan metode harus mempertimbangkan juga mengerkembangan
psikologis anak didik. Metode pembelajaran yangakijekkan di SDMT
cukup bervariasi, namun keberhasilan tergantunga pegimampuan guru
dalam menerapkan dan juga kemampuan peserta dald&ndmenerima
materi tersebut. Kualitas guru merupakan faktorgyamenetukan dalam
pelaksanaan metode yang diterapkan. Dengan keatizlapengajar SDMT
yang cukup memadai dari segi kualitas dilihat détar belakang
pendidikannya, maka hal ini sangat berpengaruh tipopada proses

pembelajaran di SDMT.

117



Ustadz Tri Darmanto selaku kepala sekolah SDMT avias Sragen
menetapkan beberapa supervisi untuk melihat sejaaha keberhasilan
dewan guru dalam pelaksanaan kurikulum syari’ah w#ok meningkatkan
kinerja guru. Untuk mengetahui informasi sejauh ankeberhasilan program
pengajaran yang telah tercapai, dalam proses peajatat perlu diadakan

evaluasi terhadap peserta didik.

Sebagai sekolah swasta dan merupakan lembagadp@miyang baru
didirikan, maka SDMT perlu kerja keras untuk meratagepercayaan dari
masyarakat sekitar. Dengan fenomena bahwa masyalat@nesia lebih
memilih sekolah negeri daripada sekolah swastaawpain tidak sedikit juga
sebagian masyarakat memilih sekolah swasta. Halgai dipengaruhi faktor
biaya sekolah yang lebih besar dibanding sekolalgeme tentunya
masyarakat lebih memilih sekolah negeri. Namungedarfasilitas serta mutu
pembelajaran terpadu pihak pengelola SDMT Masarages yakin mampu

menarik kepercayaan masyarakat Masaran dan sejdtarn

SDMT Masaran Sragen telah merealisasikan kumkutarpadu dengan
menerapkan kurikulum syari'ah. Dan SDMT Masaran géma telah
memasukkan mata pelajaran keislaman sebagai badgegral dari sistem
kurikulum yang ada. Diharapkan dengan inovasi kuuk syari'ah yang
diterapkan di SDMT Masaran Sragen dapat menjawalgikein masyarakat
dalam mencetak generasi yang memiliki kecerdasseiekiual sekaligus

kecerdasan spiritual dan emosional.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan

1. Konsep kurikulum syari’ah di SDMT Masaran Sragenlipugi; terpadu
dalam pelaksanaan pembelajaran umum dengan pearbelaperbasis
Islam, terpadu dalam pelaksanaan antara kurikuluiknadd dengan
kurikulum berbasis Islam, terpadu dalam tiga aspdijek belajar yaiyu
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sertarpdu dalam tiga
lingkungan belajar yakni lingkungan sekolah, keyaadan masyarakat.

2. Pelaksanaan tujuan kurikulum syari'ah dilakukan gdgn menjabarkan
tujuan umum pendidikan nasional kedalam tujuantussonal, kemudian
dijabarkan dalam Standar Kompetensi dan KompetBasar pada tiap
materi mata pelajaran yang pencapaiannya dapaatitnelalui indikator
hasil belajar, pelaksanaan materi kurikulum syhrigaalah pada setiap
materi dari seluruh mata pelajaran yang ada diragigan melalui ayat
Al-Qur'an, hadist, atau Asmaul Husnha yang sesuaigde isi materi,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran kurikulum syaditakukan dengan
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dikétas maupun
diluar kelas dan setiap kegiatan mengandung niéanhelajaran, dan
pelaksanaan evaluasi dilakukan pada setiap aspelarkpuan peserta
didik, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomato

3. Kualifikasi kompetensi bagi lulusan SDMT Masaramd&n dirumuskan

dalam tujuan institusional yang menekankan padaaemgpek kejiwaan
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pada anak, yaitu aspek agliyah, aspek ruhiyah kgsgadiyah dan aspek
kecakapan hiduglife skill). Dalam menumbuhkembangkan dasar-dasar
kemampuan anak secara utuh dan menyeluruh, pemtaglajyang
dilakukan SDMT Masaran Sragen dikelompokkan mengagi tahapan
yaitu fase pembentukkan kompetensi dasar, danpedg@mbangan basis
kompetensi.
B. Saran-Saran
Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan SD&Baf&in Sragen
yang usianya masih sangat relatif muda, tampak aisa@iha inovasi
pengembangan dalam pelaksanaan kurikulum syaréaly yerus diusahakan
secara bertahap. Dari hasil studi ini, penulis mbacmemberi saran untuk
SDMT Masaran Sragen dalam pelaksanaan pembelaebagai berikut:
1.Mengefektifkan sistem full day school agar pengemgba KBM dapat
dilaksanakan lebih maksimal.
2.Meningkatkan pelaksanaan kurikulum syari’ah paadjp komponennya;

a. Menyusun tujuan kurikulum secara komperhensif baiuan
institusional, kurikuler, dan instruksional, semaengembangkan
indikator secara rinci dalam penyusunan RencanakPahaan
Pembelajaran (RPP) sebagai acuan tercapainya KengpeDasar
(KD) bagi siswa.

b. Merealisasikan pelaksanaan pembelajaran tematikasedengan

konstruk pembelajaran tematik dari Diknas dan ngiapi referensi
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yang telah ada agar setiap mata pelajaran menatkian yang
sesuai dengan konsep kurikulum syari‘ah.

c. Mengoptimalkan fasilitas pembelajaran, dan penggunmetode
yang lebih variatif dalam pelaksanaan kegiatan ajdran.

d. Mengutamakan aspek afektif pada evaluasi, karendigi&an Islam
lebih mengutamakan pengamalan.

3.Memberi porsi yang seimbang dalam pembentukkan gatnaspek
kemampuan yang ditekankan dalam pendidikan di SDE@hingga
dimensi-dimensi dalam diri anak didik tersebut dajeertumbuh

kembang optimal secara seimbang.

C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah atas limpahan rahmat Allah B\8&hingga penulis
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengak IDisadari bahwa
dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyakukangan, namun besar
harapan penulis semoga dari penulisan skripsi apatl bermanfaat bagi
semua pihak khususnya bagi penulis, bagi SDMT Mawsa&ragen serta
semua pembaca pada umumnya.

Akhirnya penulis ucapkan banyak terimakasih kepgithak-pihak yang
telah banyak membantu dan berpartisipasi dalam liganu skripsi ini.
Semoga karya ini dapat menjadi sarana bagi prakesididikan dalam

mengembangkan kemajuan pendidikan Islam.
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Lampiran |
PEDOMAN WAWANCARA

A. Untuk Kepala Sekolah SDMT Masaran Sragen

1. Bagaimana sejarah latar belakang berdirinya SDM$dvien Sragen?
Apa dasar dan tujuan berdirinya SDMT Masaran Sragen
Siapakah tokoh-tokoh yang mempelopori berdirinyd3D
Bagaimana latar belakang penyusunan kurikulum 'sy&xi
Bagaimana konsep kurikulum syari'ah yang ditawa®kan
Apa ciri khas dari kurikulum syari'ah?
Bagaimana pengembangan silabus dalam kurikuluniayar

Bagaimana alokasi waktu dalam penerapan kurikulgam’ah?

© ©®© N o g bk~ wDd

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik di SDMT?

10.Bagaimana sistem penilaian dalam kurikulum sya#’ah

11.Hal-hal yang menghambat penerapan kurikulum sy&ti’a

12.Usaha yang dilakukan untuk mengatasi problem dgb@merapan
kurikulum syari'ah?

13.Kompetensi apa yang ingin dicapai dari setiap AhdusSDMT
Masaran Sragen?

14.Bagaimana cara mencapai kualifikasi kompetensiagetulusan
SDMT Masaran Sragen?

15.Bagaimana usaha dalam meningkatkan kualitas guau @@nerapan

kurikulum syri'ah maksimal?

B. Untuk Ustadzah/ Ustadz SDMT Masaran Sragen
1. Bagaimana dalam penyusunan persiapan mengajar?
2. Bagaimana merumuskan kompetensi dasar dan indikhasil
pembelajaran?
3. Bagaimana langkah awal mengawali proses belajagajer?
4. Metode yang digunakan dalam proses belajar mertyajar

5. Media yang digunakan dalam proses belajar mengajar?

124



Bagaimana merumuskan materi agar sesuai dengatukelusisiva?
Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran?

Apa teknik evaluasi yang digunakan?

© © N ©

Bagaimana pelaksanaan evaluasi ranah kognitif, tigfeklan

psikomotorik?

10. Apa tindak lanjut dari hasil evaluasi terhadap ai3w

11.Bagaimana langkah akhir dalam mengakhiri prosesdreinengajar?

12.Bagaimana cara memadukan antara mata pelajaran uthewmgan
mata pelajaran agama?

13.Pendekatan pembelajaran apa yang digunakan dalgiatde belajar
mengajar?

14.Bagaimana proses interaksi antara ustad-ustadzalgade siswa
didalam pembelajaran?

15.Bagaimana proses interaksi ustad-ustadzah dengama sdiluar
pembelajaran?

16.Kendala apa yang dihadapi dalam pembelajaran?

17.Usaha yang dilakukan pengajar dalam mengatasinya?

A. Untuk Ustadzah Bidang K esiswaan
1. Bagaimana hubungan antara guru dengan pesert® didik
2. Bagaiamana menyikapi perbedaan individual peséitk™
3. Bagaimana kenakalan peserta dididk?
4

. Bagaimana pembinaan life skill pada peserta didik?

B. Untuk Ustadzah Bidang Diniyah
1. Pembelajaran minat bakat apa saja yang diberikgadee peserta
didik?
2. Bagaiamana pelaksanaan pembelajaran minat bakat?
3. Bagaimana penyusunan materi untuk pembinaan mahait®
4. Kendala apa yang dihadapi dalam pembelajaran rbalatt?
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5. Usaha yang dilakukan pihak sekolah dalam menghalapdala

tersebut?

C. Untuk Peserta Didik

1.
2.

Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaralamiidelas?
Bagaimana tanggapan siswa terhadap metode penrhalajalalam
kelas?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembinanaarbiadoingan
ustad-ustadzah diluar kelas?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap hubungan ygaditantara
ustad-ustadzah dengan siswa didalam pembelajaran?
Bagaimana tanggapan siswa terhadap hubungan ygaditantara

ustad-ustadzah dengan siswa diluar pembelajaran?
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PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI

Letak geografis SDMT Masaran Sragen

Struktur organisasi di SDMT Masaran Sragen

Jumlah dan keadaan guru di SDMT Masaran Sragen
Jumlah dan keadaan siswa di SDMT Masaran Sragen
Proses belajar mengajar di SDMT Masaran Sragen
Dokumen profil SDMT Masaran Sragen

Silabus SDMT Masaran Sragen

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran SDMT MasaramSrage

Buku panduan pembelajaran Tematik
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Lampiran Il

Cacatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa/ 13 Januari 2009
Jam :11.00-11.30

Lokasi : Kelas Siti A'isyah
Sumber Data : Nur Maghfirah, S. Pd. |
Deskripsi Data:

Informan adalah merupakan Ustadzah wali kelas cuta kelas Siti A'isyah
SDMT Masaran Sragen dan guru mata pelajaran PAlwaNeara ini merupakan
wawancara pertama yang dilakukan oleh peneliti dengforman dan dilakukan di
SDMT Masaran Sragen. Pertanyaan-pertanyaan yangmpakan menyangkut
persiapan pembelajaran, metode, media, evaluasingenai bagaimana cara
memadukan antara mata pelajaran umum dengan mbdgmrae agama, hubungan
siswa dengan guru, dan kendala yang dihadapi, seataa dalam mengadapinya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwanidgenyusunan Rencana
Persiapan Pembelajaran (RPP) memasukan ayat AkQunadist, atau asmaul husna
yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan pékam. Menghubungkan antara
pelajaran umum dengan pelajaran agama. Metode glanmakan terdapat metode
umum Yyang terdiri dariLearning by Doing, Learning by FumlanLearning by Story
dan juga terdapat metode teknis. Metode teknigmerupakan metode-metode yang
ditujukan untuk penguasaan life skill, pembiasdmaah, serta penanaman akhlak. Dari
wawancara dengan informan juga terungkap bahwa,shtu merupakan hari bakat
dan minat. Di hari sabtu tidak dilakukan kegiataiafar mengajar seperti hari-hari
lainnya akan tetapi dilakukan pembelajaran bakat danat diantaranya khitabah,
melukis, kaligrafi, nasyid olah raga, komputer, Hd4n KiFA dengan jadwal yang
telah ditentukan. Untuk evaluasi tiap materi pebjadilakukan dengan pretest dan
postest, pretest untuk menguji daya ingat pesedik dkan materi sebelumnya dan
postest untuk mengetahui keberhasilan KBM. Selainsékolah sendiri mengadakan
evaluasi tiap bulan dengan beberapa pertanyaak mréngevaluasi penguasaan materi
yang telah disampaikan. SDMT menggunakan soal ndiisepada tengah semester
sedang pada akhir semester mengikuti soal darid3ikRlubungan guru dan peserta
didik sangat dekat, bahkan saran guru kepada tpedéatik adalah agar mereka
menganggap guru sebagai orang tua mereka semdiritaman mereka agar mereka
tidak sungkan dalam berbagi masalah yang merekaphalendala yang dihadapi
adalah kurang maksimal dalam manjalankan RPP selsmgan kurikulum syari’ah,
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dikarenakan selain masih baru dalam penerapanggageangajar merasa siswa masih
terlalu kecil. Sehingga pengajar harus selalu mesgakan untuk menyajikan
keterpaduan materi sesuai dengan kelas dan uma.sis

Interpretas:

Dalam penyampaian materi diawali dengan asmauiahusyat Al-Qur'an, atau
hadist yang sesuai setelah itu ditarik ke matetajpen. Metode yang digunakan
terdapat metode umum yang terdiri dadgarning by Doing, Learning by Furdan
Learning by Storydan juga terdapat metode teknis. Metode teknismerupakan
metode-metode yang ditujukan untuk penguasaarskilé pembiasaan ibadah, serta
penanaman akhlak. Kendala yang dihadapi adalaimdalanyesuaikan ayat maupun
hadist sesuai dengan kelas dan umur siswa.

128



Cacatan L apangan 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu/ 14 Januari 2009

Jam : 10.00-10.30

Lokasi : Ruang Kantor SDMT Masaran Sragen
Sumber Data : Tri Darmanto, S. S

Deskripsi Data:

Informan adalah merupakan Kepala Sekolah Dasar Motediyah Terpadu
Masaran Sragen. Wawancara yang dilakukan peneptitar gambaran umum SDMT
Masaran Sragen, sejarah yang melatar belakangiribged SDMT Masaran Sragen,
tujuan bardirinya SDMT, tokoh yang mempelopori SDM&tar belakang penyusunan
kurikulum syari'ah, serta konsep kurikulum syari'gfang ditawarkan di SDMT
Masaran Sragen.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwadifieya SDMT Masaran
Sragen dilatar belakangi oleh keprihatinan para TRendiri Dikdasmen PCM
(Pengurus Cabang Masaran) karena telah mendirikdp 8MP, dan SMA
Muhammadiyah, namun belum ada SD Muhammadiyah Uaggii daerah Masaran.
Berdasarkan hal tersebut maka bersama Tim Perghgah pihak Dikdasmen PCM
Masaran mendirikan Sekolah Dasar Muhammadiyah derpgang dibangun di
kompleks Balai Muhammadiyah Masaran. SDMT Masareagé&h dirintis oleh Ustd.
Tri Darmanto, S. S, Usth. Triana Dwi RahmawatiP8, dan Usth. Nur Maghfirah, S.
Pd. I. Diawal perintisan, SDMT menempati tempat asekfK A’isyiah di Balai
Muhammadiyah, kemudian mendapatkan tawaran wakefhtadari bapak Mulyadi
pemilik usaha penggilingan padi di Karangmalang &Mas. Beliau mewakafkan tanah
beserta dua gedung sebagai tempat pembelajarakafedgngan sarana pembelajaran.
Namun dengan pertimbangan bahwa letak tanah tdrdelvang kondusif sebagai
tempat belajar karena letaknya dekat dengan jalga, imaka tanah tersebut dijual dan
dibelikan tanah didepan kompleks Balai Muhammadiaitu tanah yang sekarang di
tempati SDMT. Tim pendiri bekerjasama dengan SD &tumadiah Program Khusus
Kottabarat Surakarta mengenai konsep kurikulum yakan diterapkan. Kurikulum
yang dipakai di SDMT adalah kurikulum syari’ah. Bemrl dari penduduk Eropa yang
mempelajari Islam yang pada akhirnya menjadi pams@nghancurkan dunia Islam
sehingga sampai sekarang dunia Islam terkubur efamatjinalkan. Berbagai ideologi
materialisme mereka suntikkan untuk menggerogatibtek ketauhidan bangsa Islam.
Tentunya pendidikan tidak terlepas dari sasarara gmnghancur Islam, konsep
pendidikan yang bersifat sekularis dan materialistjadikan acuan saat ini. Oleh
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karenanya SDMT Masaran Sragen menawarkan konsepdgem dan pembelajaran
dengan keterpaduan antara sistem pendidikan Istargash umum yang menghasilkan
kurikulum syari’ah. Konsep dasar dari kurikulum is\#n adalah semua mata pelajaran
diselaraskan dengan Asmaul Husna, Al-Qur'an, dafishakarena semua pengetahuan
adalah bermula dari Allah, tidak ada ilmu pengesathyang terlepas dari jaring-jaring
Kemahabesaran Allah. Ciri khas dari kurikulum sgdwriadalah tiap bab dalam materi
pelajaran dicari dasar ayat Al-Qur'an, hadist éa&amaul Husna yang sesuai kemudian
ditarik kemateri yang akan disampaikan kepada feeskdik. Dalam pelaksanaannya,
tiap-tiap bab materi pelajaran yang ada pada SlabUSP dicari landasan ayat Al-
Qur’'an, hadist, atau Asmaul Husna yang sesuaikiiluinm syari’ah yang diterapkan di
SDMT adalah hasil adopsi kurikulum yang diterapkaisD Muhammadiyah Program
Khusus Kottabarat Surakarta yang dirancang olehahhoom Prof. Moch. Sholeh, Y. A
Ichrom, PhD. Kurikulum ini berorientasikan mengmlean ilmu pengetahuan. Pada
hakikatnya ilmu pengetahuan berasal dari Allalg pilikemukan pengetahuan baru yang
bertentangan dengan Al-Qur'an maka perlu diuji kelnkebenaran pengetahuan baru
tersebut. Dan kurikulum syari’ah ini dirancang sghasebuah upaya menghijrahkan
ilmu pengetahuan kepada sumber yang benar yakQuikbn dan Hadist. Dan perlu
diketahui Kurikulum syari'ah sama sekali tidak merabg kurikulum nasional yang
berlaku.Kurikulum ini adalah modifikasi pembelajaraimum dan pembelajaran
berbasis Islam untuk mengembalikan ilmu pengetalpzata Islam. Materi atau tema
diawali dengarAsma’ul Husnaayat-ayat Al-Qur'an atau hadist yang sesuai ditiarik
kemateri pelajaran. Cara ini dimaksudkan untuk rhaxgaridualismepelajaran agama
dan umum. Mata pelajaran yang diajarkan di SDMT d&Jfas Sragen tidak
menghilangkan dan tetap memakai kurikulum Diknas.

I nterpretasi:

Berdirinya SDMT Masaran Sragen dilatar belakarngh d&eprihatinan para Tim
Pendiri Dikdasmen PCM (Pengurus Cabang Masaranynbetlidirikannya SD
Muhammadiyah Unggulan di daerah Masaran. Dan diroleh Ustd. Tri Darmanto, S.
S, Usth. Triana Dwi Rahmawati, S. Pd, dan Usth. Maghfirah, S. Pd. I. Tim pendiri
bekerjasama dengan SD Muhammadiah Program Khususabiéoat Surakarta
mengenai konsep kurikulum yang akan diterapkanikkilum yang dipakai di SDMT
adalah kurikulum syari'ah, modifikasi pembelajardengan mengembalikan ilmu
pengetahuan pada Islam. Materi atau tema diavesgahAsma’ul Husna ayat-ayat
Al-Qur’an atau hadist yang sesuai lalu ditarik kégnigpelajaran.
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Cacatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Rabu/ 14 Januari 2009

Jam :11.00-11.30

Lokasi : Kelas | Abu Bakar Ash-Shidiq

Sumber Data 5 Triana Dewi Rahmawati, S.
Deskripsi Data:

Pd

Pada hari Rabu tanggal 14 Januari 2009 jam 111(&B]1 peneliti melakukan
observasi pembelajaran di kelas satu Abu Bakar $sHiq pada mata pelajaran
sempoa yang diampu oleh Ustadzah Triana Dewi Ralatha8. Pd. Ini adalah
observasi pertama yang dilakukan peneliti selamagamdakan penelitian.

Tepat pada pukul 11.00 WIB, Ustadzah Triana mekiasang kelas satu Abu
Bakar Ash-Shidig. Selama mengadakan observasi gajatan, peneliti dapat mencatat
data di kelas sebagai berikut:

Pembukaan:

1. Ustadzah mengawali pembelajaran dengan salam daafdismillah.

2. Ustadzah menyemangati peserta didik sebelum pejat@iadimulai.

3. Ustadzah menanyakan peserta didik yang tidak hadir.

4. Ustadzah menyampaikan tema pembelajaran hari ini.

Kegiatan Inti:

1. Ustadzah meminta peserta didik untuk menyiapkarpsammasing-masing.

2. Ustadzah menyebutkan dasar Asmaul Husna Al-Hagsibsdaat Al-Nahl ayat
18.

3. Ustadzah membaca surat Al-Nahl ayat 18 yang artifian jika kamu
menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu takpala menentukan
jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha &epgn lagi Maha
Penyayang”. Kemudian memberi penjelasan keterkaitan denganjapaia
sempoa.

4. Ustadzah mereview materi sebelumnya.
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Ustadzah membagi peserta didik kedalam empat kelkngesuai dengan
tempat duduk yang diubah setiap minggunya olehd2stawali kelas, dan saat
observasi ini dilakukan tempat duduk peserta dimBkbentuk letter U dengan
tiga meja berada ditengah letter U.

Ustadzah menyampaikan materi dengan kegiatan friigsung.

. Ustadzah menyampaikan pertanyaan-pertanyaan pefjamidan pengurangan

dengan bilangan 1 hingga 50 dengan acak dan tidaksddipapan tulis guna
melatih daya ingat peserta didik.

Pada akhir pembelajaran Ustadzah memberikan pamilderhadap tiap
kelompok atas kedisiplinan selama mengiuti proseshelajaran.

Kegiatan Penutup:

1.

2.

Ustadzah mereview kambali materi (teknik-teknikatialsempoa).
Ustadzah memberi kesempatan peserta didik untaéryex.
Ustadzah memberikan nasehat-nasehat untuk pesgika d

Ustadzah mengakhiri pelajaran pada jam 11.30 WIBgde bacaan
Alhamdulillah dan menutu dengan salam.

Selama melakukan observasi pembelajaran di kpkseliti juga mengamati

hal-hal sebagai berikut:

Selama proses pembelajaran berlangsung terdapatpgmdamping, dan pada
saat peneliti melakukan observasi Ustadzah wakskehendampingi selama
proses pembelajaran.

Terdapat hubungan yang sangat akrab antara Ustattzadan peserta didik.
Peserta didik mengungkapkan kesulitannya dalam iating proses
pembelajaran, kemudian Ustadzah pendamping membagulitan peserta
didik tersebut.

Ustadzah mata pelajaran maupun Ustadzah pendamm@mdperikan bimbingan
pada peserta didik yang merasa kesulitan dalam iknghgembelajaran.

Selama proses pembelajaran berlangsung, Ustadzapgorekan tiga empat
bahasa; bahasa Jawa, bahasa Indonesia, bahas#s,|rdggr bahasa Arab,
walaupun hanya sesekali dalam menyebutkan bilangan.

Ustadzah memberikan penguatan verbal maupun ndmalv&epada peserta
didik yang aktif dalam mengikuti pembelajaran. S&@pkata-kata bagus atau
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pintar dan juga dengan acungan jempol bahkan aoujagakelingking bagi
peserta didik yang asal menebak saat ditanya mangemus teknik berhitung
sempoa.

Interpretas:

Materi diberi landasan Asmaul Husna, atau ayat ysegpai. Interaksi yang
terjadi anatara Ustadzah dan peserta didik sarigab,adan pengajar selalu menjaga
emosional peserta didik. Pengajar selalu berusalemggunakan metode untuk
mengajak para peserta didik aktif dalam pembelajara
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Cacatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis/ 15 Januari 2009

Jam : 13.00-14.00

Lokasi : Kelas | Umar bin Khatab

Sumber Data : Supariyati, Sz Pd. I
Deskripsi Data:

Observasi yang dilakukan peneliti kali ini dikelsetu Umar bin Khatab pada

mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SB&)gydiampu oleh Us'Ati
(panggilan akrab Ustadzah Supariyati di SDMT). ddalah observasi kedua didalam
kelas yang dilakukan peneliti. Selama mengadakaserehsi pembelajaran, peneliti
dapat mencatat data di kelas sebagai berikut:

Pembukaan:

1. Ustadzah membuka pelajaran dengan salam.

2. Ustadzah memberi semangat kepada peserta didikadeteguk‘we are the
best” dan tepuKcinta” .

3. Ustadzah menyampaikan kegiatan menyenangkan yamgdilakukan bersama
pada pelajaran SBK dikelas Umar bin Khatab yaitinghéas gambar gajah
dengan potongan kertas berwarna-warni.

Kegiatan Inti:

1. Ustadzah menyampaikan bahwa Allah memiliki sifatkhlaliq yang artinya
maha mencipta, kemudian menanyakan kepada pesgdikaitht Allah lainnya.

2. Ustadzah menjelaskan bahwa makhluk ciptaan Allad yahg kecil dan ada
yang besar. Ustadzah beserta peserta didik merggbutakhluk Allah yang
besar salah satunya adalah gajah.

3. Ustadzah menanyakan gajah dalam bahasa Arab, daertgpe didik
menjawabnydiil .

4. Ustadzah menyampaikan surat Al-Fiil, dan bersamsenme didik membaca

surat Al-Fiil ayat 1, yang artinya‘Apakah kamu tidak memperhatikan
bagaimana Tuhanmu telah bertindak terhadap tenthemgajah”. Ustadzah
menceritakan pokok cerita yang terdapat pada isats@l-Fiil yaitu Cerita
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tentang pasukan bergajah yang diazab oleh Allakt.sdgngan mengirimkan
sejenis burung yang menyerang mereka sampai bikasaudian bersama-sama
menyimpulkan dan mengambil hikmahnya.

Ustadzah menyampaikan peraturan dalam mengerjasarhdalam gambar.

Ustadzah beserta peserta didik menyaipkan alatyaag diperlukan untuk
menghias gambar gajah.

Kegiatan Penutup:

1. Ustadzah dan peserta didik mendiskusikan bersanhaape yang akan
dilakukan pada hasil kreasi peserta didik.

2. Ustadzah mengumpulkan hasil pekerjaan peserta dikdémudian
menempelkan kreasi peserta didik kepapan gabus temsgdia didalam
kelas.

3. Ustadzah memberi nasehat kepada peserta didikuselneénutup pelajaran.
4. Ustadzah menutup pelajaran dengan salam.

Ada beberapa hal yang ditemukan peneliti selamakukan observasi dikelas

satu Umar bin Khatab pada pelajaran Seni BudayaKeééerampilan (SBK), antara
lain:

Ustadzah selalu menanamkan kemandirian kepada tpeskdik dalam
mengerjakan tugas.

Ustadzah menanamkan sifat kompetitif yang suppatifa diri peserta didik.
Ustadzah menanamkan sifat cinta keindahan danikerap

Ustadzah menanamkan rasa percaya diri kepada pesdik dengan menempel
hasil kerja siswa pada papan gabus yang telahidised

Ustadzah menanamkan sifat saling menghargai atikgekerjaan orang lain
pada peserta didik.

Inter pretasi:

Ustadzah selalu berusaha menanamkan dasar ulumddtim penyampaian

materi. Ustadzah menanamkan nilai-nilai seni damafitas kepada peserta didik
dalam penyampaian materi.
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Cacatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Selasa/ 20 Januari 2009

Jam :09.30

Lokasi : Ruang Tata Usaha

Sumber Data ; Pungkas Hendro Priyono
Deskripsi Data:

Pada hari selasa tanggal 20 Januari 2009, pemedithinta kepada Ustadz
Pungkas selaku pengurus Tata Usaha yang menyimgranas data-data mengenai
SDMT Masaran Sragen. Adapun dokumen-dokumen yapgraleh peneliti dari
Ustadz Pungkas adalah sebagai berikut:

1. Dokumen Profil SDMT Masaran Sragen.
Dokumen Struktur Organisasi SDMT Masaran Sragen.
Dokumen Data Guru dan Karyawan SDMT Masaran Sragen.
Dokumen Data Peserta Didik SDMT Masaran Sragen.
Dokumen Sarana dan Prasarana SDMT Masaran Sragen.
Dokumen Jadwal Mata Pelajaran SDMT Masaran Sragen.
Dokumen-dokumen tersebut telah diminta peneliigpaari sebelumnya, dan
data-data tersebut disiapkan Ustadz Pungkas danablsan pada tanggal 20 Januari
2009 kepada peneliti.

o0k wh
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Cacatan L apangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin/ 02 Februari 2009

Jam : 10.00-10.30

Lokasi : Ruang kepala sekolah

Sumber Data ; Tri Darmanto, S. S
Deskripsi Data:

Wawancara dengan Ustadz Tri (sapaan akrabnya BiT3Rali ini merupakan
wawancara kedua kalinya oleh peneliti dengan beNéngingat beliau selain sebagai
kepala sekolah juga mengurusi bidang akademik dMBDOleh karenanya, peneliti
merasa perlu untuk melakukan wawancara denganub@kangenai kurikulum syari’ah
yang dilaksanakan di SDMT. Peneliti menyiapkan bsbe pertanyaan mengenai
kurikulum syari'ah, diantaranya adalah; latar befak kurikulum syari’ah, kosep
kurikulum syari'ah, ciri khas kurikulum syari'ah,ilabus kurikulum syari’ah,
evaluasinya, hambatan yang dihadapi dalam pela&saaaikulum, dan langkah yang
ditempuh dalam meningkatkan kualitas guru.

Dari hasil wawancara tersebut taerungkap bahwakWum syariah adalah
kurikulum yang dirancang oleh Almahrum Prof. Mo@&holeh, Y. A Ichrom, PhD,
beliau adalah kepala sekolah SD Muhammadiyah Pmogkhusus Kottabarat
Surakarta. Untuk kurikulum, SDMT berkiblat pada ikulum syariah yang telah
diterapkan di SD Muhammadiyah Program Khusus Katiab Kurikulum syari’ah ini
dilatar belakangi oleh keprihatinan Ustadz Sholédes adikotomi keilmuan saat ini.
Pendidikan Islam telah dijauhkan dari lajurnya, giegat sejarah bahwa saat kota
Baghdad dihancurkan, khasanah keilmuan berupa buku-di bakar habis dan
sebagian dibawa dan dipelajarai oleh orang-orangdmulai saat itulah pengetahuan
Islam mati dan hilang dari peradaban. Dari sejairdtah, Ustadz Sholeh ingin
mengembalikan ilmu pengetahuan kepada sumbernyani yAkQuran. Beliau
merancang kurikulum dengan memadukan pendidikamutan pendidikan berbasis
Islam yang dirangkum dalam kemasan kurikulum sghri’'Hal ini merupakan usaha
untuk mengembalikan kejayaan Islam lewat iimu pé&afygan. Konsep dasar dari
kurikulum syari'ah adalah semua mata pelajaranlatiaskan dengan Asmaul Husna,
Al-Qur’an, dan hadist, karena semua pengetahuadalat@rmula dari Allah, tidak ada
ilmu pengetahuan yang terlepas dari jaring-jarirgnidhabesaran Allah. Ciri khas dari
kurikulum syari'ah adalah tiap bab dalam materaf@hn dicari dasar ayat Al-Qur'an,
hadist atau Asmaul Husna yang sesuai kemudian ilditeemateri yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Dalam pelaksagaantiap-tiap bab materi
pelajaran yang ada pada silabus KTSP dicari lamdagat Al-Quran, hadist, atau
Asmaul Husna yang sesuai. Bila tidak memungkinkatulu menyajikan dasar materi
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maka cukup dengan memasukkan nilai-nilai Islamigydrerkaitan dengan materi

tersebut, apalagi jumlah Hadist juga terbatas padsa-tema tertentu saja. Dalam
kegiatan pembelajaran, diharapkan guru lebih banyekakukan eksplorasi dalam

penyampaian materi. Dan diharapkan, setiap gurupuamtuk membuat peserta didik

aktif dan mampu menstimulasi terjadinya proses aajawab pada peserta didik.

Kurikulum syari'ah juga melibatkan proses pembetaja pada alam sebagai

pembelajaran atas ayat-aykeduniah Allah. Dalam pembelajaran pada alam, selain
untuk mengajarkan materi-materi llmu PengetahuaamApada peserta didik, juga

untuk membulatkan ketauhidan pada peserta didiéte®i evaluasi yang dilaksanakan
di SDMT tidak jauh berbeda dengan sekolah-seko&h, lakan tetapi untuk alat

penilaian di SDMT menggunakan bentuk-bentuk soabyilah dieksplor oleh guru-

guru pengampu mata pelajaran. Dalam soal terdaglarépa pertanyaan mengenai
dasar ayat yang telah disampaikan guru sebelumapgmian materi pelajaran. Dan

dalam penilaiannya menghargai konsep berpikir peskdik. Bentuk-bentuk evaluasi

yang dilaksanakan di SDMT adalah:

1. Evaluasi tiap berlangsungnya proses belajar mengaga tiap materi pelajaran,
berupa pretest dan postest, bentuk soal berupa kuis

2. Evaluasi bulanan, yang diadakan setiap bulan sekhltuk mengevaluasi
pemahaman peserta didik terhadap materi-materi teaky disampaikan.

3. Evaluasi ujian tengah semester, SDMT menggunakahugan eksplorasi dari
Ustadz/ Ustadzah pengajar.

4. Evaluasi ujian akhir semester menggunakan bentak gabungan dari SDMT
sendiri digabung dengan soal dari Diknas.

Menurut Ustadz Tri, hambatan yang dihadapi dalataksanaan kurikulum
syari'ah diantaranya adalah:

1. Pelopor dari kurikulum syari'ah telah meninggal dursedangkan proses yang
kita jalankan baru melalui tahap merintis dan memgengkan. Sedangakan
buku-buku pelajaran yang sesuai dengan kurikuluari'ajn belum semuanya
terkonsep, dan buku mata pelajaran yang telahtédragan telah digunakan
dalam pembelajaran adalah buku mata pelajaran. sains

2. Bahan pembelajaran yakni buku-buku pelajaran yasgua dengan konsep
kurikulum syari’ah. Tentunya dalam proses belajangajar memerlukan acuan
yang sesuai dengan konsep kurikulum yang diterapdatuk hal ini, langkah
praktis yang kita laksanakan adalah kita menggumékeu-buku dari penerbit
umum sedang dalam pembelajarannya eksplorasi demgamsukkan unsur-
unsur agama.

3. Tenaga pendidik yang tidak tetap. Fenomena yangwmtetjadi pada sekolah
swasta adalah memiliki tenaga pengajar tambal sularinya terkadang
merekrut tenaga pengajar baru untuk menggantikbagsn tenaga pengajar
lama yang pergi. Sedangkan tidak mudah juga unteknamamkan kepada
pengajar mengenai kurikulum syari’ah ini.

Sebagai kepala sekolah yang memegang sebagian kmwiali atas SDMT,
untuk meningkatkan kualitas sekolah merasa pertukumelakukan evaluasi untuk.
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Evaluasi yang dilakuakan oleh kepala sekolah SDMIard meningkatkan kualitas
guru adalah:

1.

s

Supervisi harian yaitu melakuakan evaluasi atassgwokegiatan belajar
mengajar setiap harinya melalui Ustadzah wali kelas

. Supervisi mingguan yaitu evaluasi yang diadakamgeari sabtu disetiap

minggunya.

. Supervisi akhir bulan vyaitu evaluasi KBM selamausdiulan, evaluasi

administrasi kelas, dan pembertansiaholeh kepala sekolah kepada guru.

. Supervisi khusus vyaitu evaluasi yang diadakan diljzawal yang telah

ditentukan. Misalnya supervisi khusus untuk menippkain suatu lomba atau
olimpiade.
Rapat kerja setiap semester untuk mengevaluasikeajs setiap semesternya.

. Rapat kerja awal tahun pelajaran dan rapat kerar athun pelajaran untuk

mengevaluasi hasil kerja satu tahun yang telaHudidan untuk menyusun
program satu tahun kedepan.

Usaha kepala sekolah dalam meningkatkan kuaétesgh pendidik SDMT:
Mengikut sertakan Ustadz/ Ustadzah untuk mengiketiatihan, khususnya
pelatihan pembelajran kurikulum syari’ah. Hal irbih ditekankan untuk
meningkatkan pemahaman guru terhadap kurikuluni'agar

Mengikut sertakan Ustadz/ Ustadzah untuk mengikatkshop.

Menyediakan buku-buku maupun media cetak, guna mieala wawasan guru.
Menyediakan blog sebagai lahan untuk menuangkasatubagi guru SDMT.

I nter pretasi:

Kurikulum syari'ah ini dilatar belakangi oleh kelpatinan Ustadz Sholeh atas

dikotomi keilmuan saat inKonsep dasar dari kurikulum syari'ah adalah semasam
pelajaran diselaraskan dengan Asmaul Husna, AleQurtan hadist, karena semua
pengetahuan adalah bermula dari Allah, tidak ada ppengetahuan yang terlepas dari
jaring-jaring Kemahabesaran Allah. Ciri khas darrikulum syari’ah adalah tiap bab
dalam materi pelajaran dicari dasar ayat Al-Quraadist atau Asmaul Husna yang
sesuai kemudian ditarik kemateri yang akan disakapakepada peserta didik.
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Cacatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa/ 03 Februari 2009

Jam : 10.00-11.00

Lokasi : Kelas | Abu Bakar Ash-Shidiq

Sumber Data 5 Triana Dewi Rahmawati, S. Pd
Deskripsi Data:

Pada hari Selasa tanggal 03 Februari 2009 jam 10L@®D, peneliti melakukan

observasi pembelajaran di kelas satu Abu Bakar $tsbiq pada mata pelajaran sains
yang diampu oleh Ustadzah Triana Dewi RahmawatPdS.Ini adalah observasi kedua
pada pelajaran yang diampu oleh Us’ Ana (sapaaabakistadzah Triana), namun
observasi kali ini pada mata pelajaran sains.

Data-data yang diperoleh peneliti selama obseadeaiah:

Pembukaan:

1.

Ustadzah mengawali pelajaran dengan salam.

2. Ustadzah memberi motivasi kepada peserta didik lsebenasuk kemateri
pelajaran.

3. Ustadzah menanyakan tugas rumah kepada peseka didi

4. Ustadzah membahas tugas rumah yang telah dikerasarta didik.

5. Ustadzah menyampaikan tema pelajaran hari ini hdsdada-benda langit.

Kegiatan Inti:

1. Ustadzah menyebutkan bahwa Allah memiliki sifat Khlaliq, kemudian
menanyakan kepada peserta didik arti dari Al-Khaliq

2. Ustadzah beserta peserta didik mereview kembadijgr@in hari kemarin yaitu
menyebutkan benda-benda yang ada dibumi.

3. Ustadzah menyebutkan ayat yang berhubungan desghumi, yaitu surat Al-

Qof ayat 8, yang artinydDan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan
padanya gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbulgeatanya segala
macam tanaman yang indah dipandang mata.”
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Ustadzah memasukkan nilai-nilai agama, dengan naemieen ketauhidan
bahwa bumi dan seluruh isinya adalah ciptaan Allah.

Ustadzah beserta peserta didik menyebutkan benuiabangit yang terlihat
dimalam hari.

Ustadzah menyebutkan surat Al-Furgan ayat 61 yaimya: “Maha Suci Allah
yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintaag Bia menjadikan juga
padanya matahari dan bulan yang bercahayé&mudian dihubungkan dengan
isi materi bahwa benda-banda langit adalah cipfeia.

Ustadzah beserta peserta didik menyebutkan bermdabangit yang terlihat
disiang hari.

8. Ustadzah menjelaskan tentang komet dan meteor.

Kegiatan penutup:

1. Ustadzah mereview kambali materi yang telah dis#@mpa dengan
pertanyaan berupa kuis.

2. Ustadzah memberi kesempatan bertanya kepada pd&bkia

3. Ustadzah memberi nasehat kepada peserta didik usebehengakhiri

pelajaran.

4. Ustadzah menutup pelajaran sains dengan bacaanmdiiilah dan

mengakhiri dengan salam.

Dari observasi yang dilakukan didalam kelas, pgpega mendapatkan hal-hal

diamati sebagai berikut:

Ustadzah melakukan eksplorasi materi dengan merapdagetahuan kepada
peserta didik mengenai komet dan meteor, walaumunyah pengertian secara
sederhana.

Memberi penguatan verbal maupun non verbal kepadarfa didik yang aktif
bertanya.

Adanya hubungan emosional yang erat antara pendgjaan peserta didik.

Menggunakan metode ceramah disertai dengan menggammbuk membuat
peserta didik aktif dan digunakan sebagai pengustpada peserta didik secara
visual.
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Interpretasi:

Usatdzah selalu berusaha untuk memasukkan uraisnitéi ketauhidan dalam
penyampaian materi. Menggunakan metode ceramahtadistengan menggambar
untuk membuat peserta didik aktif dan digunakaragabpenguatan kepada peserta
didik secara visual. Dalam proses pembelajaran data lebih banyak melakukan
eksplorasi agar materi yang disampaikan dapat dipapeserta didik.
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Cacatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa/ 03 Februari 2009

Jam :11.30-12.30

Lokasi : Kelas | Abu Bakar Ash-Shidiq

Sumber Data : Heni Widyastuti, S. Pd (Ustadzah kelas) dan

Supariyati, S. Pd. | (Ustadzah pendamping)

Deskripsi Data:

Observasi yang dilakukan peneliti kali ini adalabservasi kegiatan wajib
peserta didik diluar jam pelajaran, yaitu obserkagjiatan resting yaitu makan siang
dan kegiatan sholat dhuhur berjama’ah dikelas #dtu Bakar Ash-Shidig dengan
bimbingan Ustadzah wali kelas yaitu Ustadzah Hemdyastuti, S. Pd dan Ustadzah
pendamping yaitu Ustadzah Supariyati, S. Pd. |. Data-data yang diperoleh peneliti
selama observasi adalah sebagai berikut:

Kegiatan Resting Makan Siang:

1. Tanpa adanya perintah dan peringatan dari Ustagwah, peserta didik telah
dengan tertib mengerjakan cuci tangan sebelum malam menyiapkan
peralatan makan masing-masing dirak alat makanladidé&kelas, kemudian
duduk rapi dikursi masing-masing.

2. Ustadzah mengawali kegiatan dengan memberi semaagat dengan tepuk
“senyum”. Ustadzah menunjuk peserta didik yang duduk patéergb untuk
mengambil makan siang paling awal.

3. Untuk do’a sebelum makan dilakukan secara sadarotéh masing-masing
peserta didik dan dibaca secara individu.

4. Setelah selesai makan siang, peserta didik merpareilatan makan masing-
masing ditempat cuci piring dan meletakkan kempealialatan makan kerak
piring. Kemudian berwudlu untuk mengerjakan shdtathur berjama’ah.

Kegiatan Sholat Dhuhur Berjama’ah:

143



1. Peserta didik menyiapkan diri dengan peralatanabadin menempatkan diri
padashof-shoksholat. Dengan imam sholat yang telah digilir aseg@adwal.

2. Peserta didik membaca do’a sesudah makanbersanasa-samudian membaca
do’a sesudah adzan bersama-sama.

3. Peserta didik melaksanakan sholat dhuhur berjanddéahbacaan sholat dibaca
dengan suara secara bersama-sama, untuk bacatsusatgpendek Ustadzah
yang menentukan.

4. Selesai mengerjakan sholat berjama’ah, pesertk datzikir, bersholawat, dan
berdo’a.

Selain hal-hal diatas, peneliti juga mendapatit@lberikut selama melakukan
observasi kegiatan dikelas satu Abu Bakar Ash-ghidi

- Peserta didik melaksanakan sholat dhuhur berjandealgan pengawasan dan
bimbingan Ustadzah pendamping (atau Ustadzah whklsk

- Ustadzah membenarkan gerakkan sholat dari pesdikaydng kurang tepat.

- Selesai melaksanakan sholat berjama’ah, diadakaluasr oleh Ustadzah dan
tanpa ditunjuk oleh Ustadzah peserta didik yangaseitidak khusyuk dalam
mengerjakan sholat menyadari bahwa dirinya tidaksibk dan tidak tertib,
sebagai hukuman bagi peserta didik yang tidakotedalah beristighfar (jumlah
istighfar Ustadzah yang menentukan).

Interpretasi:

- Adanya penanaman nilai-nilai pembiasaan pada ateakykti mereka telah
terbiasa duduk rapi sebelum makan siang.

- Adanya penanaman kemandirian pada anak, pesertk skiialu mencuci
peralatan makan masing-masing tanpa bantuan dexilz/dJstadzah.

- Adanya penanaman rasa tanggung jawab pada anadtgpekdik diajarkan
untuk mengevaluasi dirinya sendiri dalam melaksanadholat.
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Cacatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa/ 03 Februari 2009

Jam :12.40-12.55

Lokasi : Di kelas Abu Bakar Ash-Shidiq

Sumber Data 5 Indah Puji Astuti, S. Pd
Deskripsi Data:

Ustadzah Indah (Us’Indah) adalah pengampu matggpah bahasa Indonesia,
peneliti melakukan wawancara mengenai metode pefjalbeh bahasa Indonesia sesuai
konsep kurikulum Syari'ah, bentuk evaluasi aspegnidif, afektif, dan psikomotorik.

Dari hasil wawancara dengan us’Indah, terungkdpvhadalam pembelajaran
bahasa Indonesia dalam mengintegrasikan dengamitélaajaran agama bukan pada
masing-masing bahasanya melainkan pada materidiaapas. Ustadzah dalam hal ini
lebih banyak bereksplorasi dalam menyampaikan in&@rena untuk pelajaran bahasa
Indonesia buku maupun silabusnya mengikuti DikB#is. dalam materi terdapat suatu
bacaan yang bertema, maka dari bacaan tersebusukkan nilai-nilai ajaran agama
dengan ayat Al-Qur’an, hadist maupun Asmaul Husaregysesuai dengan isi bacaan
tersebut. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia habitekankan pada kata kunci,
kata-kata yang harus dikuasai peserta didik setelalesai pembelajaran, baik
pengucapannya, penulisannya, maupun maksud darkkéd tersebut. Untuk evaluasi,
selalu diusahakan untuk menyelaraskan pada ketipakakompetensi peserta didik
yaitu kognif, afektif, dan psikomotorik. Karena 8DMT ini selain selaras dalam
pendidikan umum dan agama tentunya memperhatikaeld@san antara ketiga
kompetensi yang dimiliki peserta didik. Dan evaloga berupa tes maupun non tes,
pada pembelajaran evaluasi tersebut berupa pa#espostest. Bentuk penyampaian
soal berupa kuis, untuk aspek afektifnya yakni wiewe kembali isi materi dengan
menceritakan kembali menggunakan bahasa sesuaigsgan bahasa masing-masing
peserta didik. Sedang psikomotoriknya, adalah Kedasdari masing-masing peserta
didik.

I nterpretasi:

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam meggstkan dengan nilai-
nilai ajaran agama bukan pada masing-masing baymsaalainkan pada materi yang
dibahas. Bila dalam materi terdapat suatu bacaag Yeertema, maka dari bacaan
tersebut dimasukkan nilai-nilai ajaran agama dermpgat Al-Qur'an, hadist maupun
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Asmaul Husna yang sesuai dengan isi bacaan tersémitk evaluasi, selalu
diusahakan untuk menyelaraskan pada ketiga aspeipdiensi peserta didik yaitu
kognif, afektif, dan psikomotorik.
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Cacatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa/ 03 Februari 2009

Jam : 13.00-13.30

Lokasi : Didepan kelas Abu Bakar Ash-Shidiq

Sumber Data 5 Triana Dewi Rahmawati, S. Pd
Deskripsi Data:

Wawancara peneliti kali ini dengan Us’Ana (panggilakrab dari Ustadzah
Triana), beliau adalah pengajar mata pelajarars ssgtain itu beliau juga merupakan
koordinator bidang kesiswaan. Oleh karena itu sef®@nanyakan tentang pembelajaran
sains, peneliti juga menanyakan berkenaan tentasgria didik SDMT masaran
Sragen.

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaiakan penepida sumber data adalah
bagaimana merumuskan kompetensi dasar dan indiksell pembelajaran pada
pelajaran sains, bagaimana memadukan materi kedaltannilai ajaran agama,
pendekatan pembelajaran seperti apa yang digunakergde yang dipakai, bentuk
evaluasinya, bagaimana hubungan guru dengan petidika bagaimana menyikapi
perbedaan individual peserta didik, dan bagaimanabmaariife skill peserta didik.

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa, dalamummeskan kompetensi
dasar dan indikator lebih mengacu kepada mateqg yagin disampaikan, hal-hal apa
saja yang harus peserta didik kuasai setelah pejatat. Untuk materi yang diberikan
kepada peserta didik sama dengan yang ada padassiliknas, namun guru lebih
banyak bereksplorasi dalam pembelajarannya apd#égm mengintegrasikan kedalam
nilai-nilai agama. Namun, untuk buku mata pelajasams telah tercetak buku sains
yang sesuai dengan konsep kurikulum syari’ah, darbaru satu-satunya buku yang
telah tercetak yakni buku Sains Syari'ah. Dalam umerskan maupun penyampaian
materi pelajaran sains selalu diintegrasikan dendasar-dasar ulumuddin. Setiap
materi diberi landasan ayat Al-Quran yang sesatu dengan Asmaul Husna. Sesuai
disini dalam artian tidak hanya sesuai dengan matean tetapi juga disesuaikan
dengan tingkat pemahaman peserta didik. Guru Idaihyak bereksplorasi dalam
penyampaian materi, eksplorasi dalam mengintegnasipun isi dari materi itu sendiri.
Seperti saat menyampaiakan materi benda-bendat ldikgilas Abu Bakar materi
ditambah mengenai pengertian komet dan meteor.nDat@enentukan metode yang
akan dipakai, lebuh melihat materi apa yang akamgsikan. Bila memungkinkan
untuk menggunakan media laboratorium kelas alankanpaserta didik dibawa keluar
kelas. Selalu diusahakan untuk menciptalearning by doing learning by fundan
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learning by story Terkadang penyampaian materi sains juga disampai&lam bentuk
cerita, bahkan gambar agar anak lebih paham debgatuan visualisasi. Dalam
kegiatan pembelajaran sains pada intinya menggunadadekatan rasional, emosional,
pengalaman, pembiasaan, fungsional, maupun ketelad&ntuk evaluasi, dilakukan
evaluasi tes maupun nontes. Biasanya evaluasi esnlebih untuk mengevaluasi
afektifnya. Keaktifan siswa dalam bertanya merupakantuk kemampuannya pada
aspek afektif. Sehingga dalam pembelajaran gurushdapat merangsang peserta didik
untuk bertanya dan bertanya, sehingga terjadi tkamgiganya jawab dalam proses
pembelajaran. Bila ada siswa yang lambat dalam ikethgpembelajaran, maka
pendekatan secara individual lebih diutamakan. nid&i keratan hubungan guru
dengan peserta didik terjalin, sehingga pesertak dilak merasa segan untuk
mengutarakan masalah yang dihadapinya. Bila hasil ealuasi belum memenuhi
standar maka didakan rimidial, namun dalam pela@aanremidial labih kepada
pendekatan perindividu dari peserta didik. Haldiarapkan agar peserta didik tidak
merasa minder ataupurervousemenghadapi ujian ulang. Untuk pembindie skill
siswa, diberikan melalui banyak hal diantaranyanga® pemberian motivasi,
komunikasi yang baik dengan siswa, dibuat kelomgalkmpok dalam pembelajaran
sehingga mereka dapat bekerjasama, juga dibentokgdmisasian didalam kelas
sehingga mereka belajar bagaimana memimpin dandjpgapin.

Interpretasi:

Dalam merumuskan kompetensi dasar dan indikatoih lenengacu kepada
materi yang ingin disampaikan, hal-hal apa sajayyearus peserta didik kuasai setelah
pembelajaran. Untuk materi yang diberikan kepadane didik sama dengan yang ada
pada silanus Diknas, namun guru lebih banyak bpletessi dalam pembelajarannya
apalagi dalam mengintegrasikan kedalam nilai-réigama. Selalu diusahakan untuk
menciptakanlearning by doing learning by fundan learning by story Terkadang
penyampaian materi sains juga disampaikan dalanukeerita, bahkan gambar agar
anak lebih paham dengan bantuan visualisasi. Umpketkbinaanlife skill siswa,
diberikan melalui banyak hal diantaranya: dengambm¥ian motivasi, komunikasi
yang baik dengan siswa, dibuat kelompok-kelompolardapembelajaran sehingga
mereka dapat bekerjasama, juga dibentuk keorgaamisatidalam kelas sehingga
mereka belajar bagaimana memimpin dan juga dipimpin
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Cacatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu/ 04 Februari 2009

Jam : 10.00-10.30

Lokasi : Ruang kepala sekolah

Sumber Data ; Tri Darmanto, S. S
Deskripsi Data:

Wawancara dengan kepala sekolah ini masih dirasidu poleh peneliti
mengingat Ustadz Tri adalah merangkap sebagai pidkademik SDMT. Wawancara
yang dilakukan peneliti kali ini mengenai pelaksem&urikulum syari'ah di SDMT
Masaran Sragen. Peneliti menanyakan beberapa ypastankepada sumber data
diantaranya; pelaksanaan kurikulum syari'ah, peajasn tematik.

Dari wawancara dengan sumber data terungkap bdtomaep dasar dari
kurikulum syari'ah adalah mengislamkan ilmu pengatan, dan dalam pelaksanaanya
memadukan pendidikan umum dengan pendidikan berlbslaim. Kurikulum syari'ah
tetap menggunakan kurikulum dari Diknas, silabusgydigunakan juga mengacu pada
silabus dari Diknas akan tetapi dalam pembelajgi@nmlimodifikasi dengan
mengintegrasikan pada nilai-nilai ulumuddin. Yasetiap materi pelajaran dicari ayat
Al-Qur’an, hadist atau Asmaul Husna yang sesuagdemateri. Kemudian Ustadz Tri
menceritakan kegiatan Baksos korban banijir yarakdikan peserta didik pada tanggal
03 Februari 2009. Ini merupakan bentuk kepeduliemnadap masyarakat sekitar.
Sedangkan untuk pembelajaran tematik diberlakuk@nokupeserta didik kelas satu,
dua, dan kelas tiga sekolah dasar. Karena padaausiaSD merupakan rentang usia
dini. Dan diusia dini ini seluruh potensi yang dikii perlu didorong sehingga
berkembang secara optimal. Pembelajaran tematddalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa matganeel sehingga dapat
memberikan pengalaman yang bremakna bagi siswa.pBibjaran-pelajaran disajikan
secara bertema maka sekat-sekat pemisahan maj@rgelersebut tidak disadari oleh
peserta didik, sehingga pelajaran lebih berkesghdiswa apalagi tema yang disajikan
berhubungan dengan kegiatannya sehari-hari. SDM3aka Sragen ini baru didirikan
dua tahun yang lalu dan baru memiliki tiga lokalake dua lokal untuk kelas satu dan
satu lokal untuk kelas dua. Tentunya semuanya ra&arp hal baru bagi kami,
begitupun pembelajaran tematik, kami telah meladdsannya namun belum maksimal
dan mungkin masih banyak hal yang perlu diperbafking menjadi hambatan belum
diterapkannya pembelajaran tematik di SDMT Masa@rmagen adalah belum
tersosialisasikan dengan jelas dari Diknas Sradg@DMT Masaran Sragen baru
mendapatkan buku panduan pembelajaran tematikceagidari Diknas Sragen pada
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bulan November 2008 lalu. Sehingga keterbatasarapaman guru dalam memahami
pembelajaran tematik menjadi alasan yang melatiakéegi belum terealisasikannya
pembelajaran tematik di SDMT Masaran Sragen. Olaferlanaya, SDMT Masaran
Sragen belum berani menerapkan pembelajaran tededtikn arti yang sesungguhnya.
Kami belum melaksanakan pembelajaran tematik dengaksimal, kami belum
mengabungkan pelajaran-pelajaran yang telah dkentDiknas dalam satu mata
pelajaran yaitu pelajaran tematik. Kami hanya nsdalkan tema-tema dari silabus
Diknas tanpa menggabungkan mata pelajaran terdgbtitk tema pembelajaran inipun
kami menggunakan sesuai silabus Diknas. Sepert temuk kelas satu semester satu
yaitu temanya adalah diri sendiri (sesuai dengamas), pada pelajaran IPS, IPA,
PKN, Matematika, Bahasa Indonesia, SBK, dan Ballasa materi dikaitkan denga
tema yaitu diri sendiri.

Interpretasi:

Kurikulum syari'ah tetap menggunakan kurikulum id@iknas, silabus yang
digunakan juga mengacu pada silabus dari Diknas tkapi dalam pembelajarannya
dimodifikasi dengan mengintegrasikan pada nilainilumuddin. Yaitu setiap materi
pelajaran dicari ayat Al-Qur'an, hadist atau Asmidubna yang sesuai dengan materi.
Sedangkan untuk pembelajaran tematik diberlakuk@nokupeserta didik kelas satu,
dua, dan kelas tiga sekolah dasar. Karena padaausiaSD merupakan rentang usia
dini. Dan diusia dini ini seluruh potensi yang dikii perlu didorong sehingga
berkembang secara optimal. Pembelajaran tematéddalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa matfanael sehingga dapat
memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa.
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Cacatan Lapangan 12

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa/ 09 Februari 2009

Jam : 10.00-10.30

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data 5 Heni Widyastuti, S. Pd
Deskripsi Data:

Sumber data dari wawancara ini adalah Us’ Herpgaa akrab dari Ustadzah
Heni Widyastuti di SDMT), beliau adalah Ustadzahtanpelajaran matematika dan
Ustadzah wali kelas satu Abu Bakar Ash-Shidiq. Wasasa dengan Us’ Heni ini
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan diantaragaah: cara merumuskan
kompetensi dasar dan indikator hasil belajar, bagaa rumusan materi, cara
menentukan metode pembelajaran, cara evaluasi belsijar, teknik evaluasi, serta
tindak lanjut terhadap hasil evaluasi.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap data baktadar kompetensi dan
kompetensi dasar sesuai dengan yang telah dirumudikam silabus KTSP dari
Diknas. Untuk kompetensi dasar, guru boleh mengegian lagi sejauh kemampuan
siswa. Ustadzah Heni mengungkapkan cara mengemaangkiikator hasil belajar
diantaranya adalah:

1. Indikator dikembangkan dari Kompetensi Dasar.

2. Indikator diungkapkan dengan kata kerja yang opamas dengan tingkat
berfikir menengah dan tinggi.

3. Tiap Kompetensi Dasar dijabarkan menjadi tiga &hihn Indikator.

4. Indikator yang dikembangkan oleh guru digunakarmgabacuan/ panduan bagi
guru dalam membuat Indikator penilaian.

Materi pelajaran disampaikan secara terpadu, yaitnemadukan/
mengintegrasikan materi kedalam nilai-nilai ajatalam. Pendekatan yang dipakai
khususnya pada mata pelajaran Matematika adalabdekatan pengalaman anak,
pembiasaan, fungsional, dan keteladanan. Metodebglajaran adalah hal penting
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkzelam menentukan metode
pembelajaran ada beberapa hal yang perlu dipeamayikitu:

1. Metode disesuaikan dengan tujuan pembelajaran ipgngdicapai.
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2. Memperhatikan aspek individual peserta didik.

3. Metode harus mendorong aktifitas peserta didik.

4. Metode harus mendorong interaksi peserta didik.

5. Metode harus menantang peserta didik untuk berfikir

6. Metode harus menimbulkan inspirasi peserta didikukilerbuat dan menguiji
kebenaran.

7. Metode harus menimbulkan proses belajar yang memggan.

8. Mampu memotivasi peserta didik untuk belajar Idaifjut.

Cara mengevaluasi hasil pembelajaran adalah deyegsnta didik diberi latihan
soal, jika hasil sesuai dengan standar (KKM) benaembelajaran dapat dikatakan
berhasil akan tetapi hasil evaluasi dibawah KKM makrlu diadakan review materi
yang belum tuntas. Untuk teknik penialaian, terdaglenik tes dan non tes:

1. Tenik Tes.

a.

Tes Tulis (bentuk tes: isian, uraian, pilihan gard#an tes menjodohkan).
Tes Lisan (bentuk tes berupa kuis).
Tes Produk (berupa hasil observasi dari guru tefhaeserta didik).

Tes Unjuk Kerja/ Performance (berupa hasil obséas guru terhadap
peserta didik).

2. Teknik Non Tes.

a.

b.

C.

d.

Penguasaan (tugas rumah dan tugas proyek).
Penilaian sikap (lembar observasi, wawancara, dgked).
Penilaian diri (lembar penilaian diri).

Portofolio (dokumen pekerjaan, karya atau pregteserta didik).

Dalam evaluasi memperhatikan tiga aspek kemampeserta didik yaitu aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik, dan bentekaluasinya adalah:

1. Kognitif : dengan tes tulis dan tes lisan.

2. Afektif

: dengan penilaian sikap, penilaian diign portofolio.
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3. Psikomotorik : dengan tes produk, tes unjuk kergmugasan, dan portofolio.

Tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebut adalahgén diadakan remidial, pengayaan
dan dengan perbaikan program dan kegiatan.

I nterpretasi:

Standar kompetensi dan kompetensi dasar sesugagrang telah dirumuskan
dalam silabus KTSP dari Diknas. Untuk kompetensadaguru boleh mengembangkan
lagi sejauh kemampuan siswa. Cara mengevaluadi persibelajaran adalah dengan
peserta didik diberi latihan soal, jika hasil sésdangan standar (KKM) berarti
pembelajaran dapat dikatakan berhasil akan tetagil Bvaluasi dibawah KKM maka
perlu diadakan review materi yang belum tuntasaB®aévaluasi memperhatikan tiga
aspek kemampuan peserta didik yaitu aspek kogmififktif, maupun psikomotorik.
Tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebut adalahgén diadakan remidial, pengayaan
dan dengan perbaikan program dan kegiatan.
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Cacatan Lapangan 13

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa/ 09 Februari 2009

Jam :11.00-11.30

Lokasi : Di Kelas Satu Abu Bakar Ash-Shidiq
Sumber Data ; Ustadzah Supariyati, S. Pd.
Deskripsi Data:

Observasi yang dilakukan peneliti kali ini bukafakukan secara sengaja untuk
mengamati proses pembelajaran pada mata pelajal@amal. Paneliti secara tidak
sengaja menemukan fenomena menarik pada pembalajfEtavah. Kemudian
peneliti mencatatnya menjadi data penelitian. 8aapengampu dari mata pelajaran
Tilawah yaitu Ustadzah Nur Maghfirah berhalangadithdan digantikan sementara
olah Ustadzah Supariyati. Dan peneliti menemukahwba pada mata pelajaran
Tilawah menyesuaikan tingkatan Iqra’ masing-magieserta didik. Saat itu Ustadzah
Supariyati menjelaskan tentang bacdatha tanwin kasrah tanwin dan dhoma
tanwin. Ustadzah Supariyati mengevaluasi seberapa jaulalpeman siswa berdasar
tingkat bacaan pada pelajaran Igra’. Dan saat iU Ati menyesuaikan tingakat
bacaan Igra’ peserta didik yang bernama Bella ysa®y itu Bella berada ditingkat
Igra’ satu pada hurughyin Us’ Ati memberi soal latihan untuk Bella tidak letghi
huruf shyin

Interpretas:
Pada mata pelajaran Tilawah menyesuaikan tingk#easi masing-masing

peserta didik. Ustadzah Supariyati mengevaluaserapla jauh pemahaman siswa
berdasar tingkat bacaan pada pelajaran Igra’.
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Cacatan Lapangan 14

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa/ 09 Februari 2009

Jam :12.30-12.40

Lokasi : Di depan Kelas Dua Siti Ai'syah.

Sumber Data : Ustadzah Supariyati dan siswa skedaa
Deskripsi Data:

Observasi yang dilakukan peneliti kali ini adaladngamatan berperan serta.
Disamping peneliti melakukan pengamatan, penesiiaBgus menjadi anggta dari
kelompok yang diamati. Peneliti ikut membantu Ustdd untuk menyimak dan
mengoreksi bacaan Igra’ peserta didik. Oservaakditan tepat pukul 12.30 yaitu jam
mata pelajaran Igra’. Saat itu, beberapa siswaskelaa menghampiri Ustadzah
Supariyati (Us’Ati) untuk membaca Iqgra’, kemudiaenpliti meminta ijin kepada
Ustadzah untuk ikut berperan didalamnya. Dari olzser tersebut, peneliti
mendapatkan data sebagai berikut:

- Tidak terdapat guru khusus untuk mata pelajaraat,lgkan tetapi seluruh guru
SDMT memiliki tugas untuk menyimak bacaan peseidikd

- Peserta didik bebas memilih untuk belajar Igra’ gp&tbtadz/ Ustadzah siapa
saja.

- Selain membaca Iqra’, siswa juga menulis beberagsan Arab yang
ditugaskan Ustadzah dan tingkat kesulitan menelssia dengan tingkat Igra’
tiap peserta didik.

- Tingkat Igra’ tiap peserta didik tidak sama, tingkgra’ berdasar kemampuan
masing-masing peserta didik.

- Ustadzah yang menyimak selalu memperhatikan hukaoadn dari bacaan
Igra’ maupun Al-Qur'an yang dibaca peserta didik.

- Bila bacaan peserta didik belum lancar dan belupatiemaka Ustadzah
memberi catatan bagi siswa untuk mengulang kentizaan pada halaman
tersebut.

- Tidak ada paksaan bagi peserta didik dalam membagsspa halaman yang
harus mereka baca, akan tetapi mereka telah memasasekuensi masing-
masing.

I nterpretasi:
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Tidak terdapat guru khusus untuk mata pelajaraa’,Igelain membaca Igra’,
siswa juga menulis beberapa tulisan Arab yang dglign Ustadzah. Tingkat Igra’ tiap
peserta didik tidak sama, bila bacaan belum tepdtanpeserta didik harus mangulang.
Tidak ada batasan target tertentu yang dibebanipada peserta didik.
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Cacatan Lapangan 15

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa/ 09 Februari 2009

Jam :12.40-13.00

Lokasi : Di depan Kelas Dua Siti Ai'syah.
Sumber Data : Fian Arif Abdul Mustofa, SyarifarEha

Hermalia dan Yasar Rahma Istigomah.

Deskripsi Data:

Sumber data wawancara ini adalah peserta didikaskedlua, peneliti
mewawancarai tiga orang peserta didik dan darghediswa tersebut semuanya adalah
kelas dua. Mereka adalah: (1) Fian (Putra/ 6 tah@y)Syarifa (Putri/ 8 tahun), dan (3)
Rahma (Putri/ 8 tahun). Peneliti lebih memilih duntmewawancarai siswa kelas dua
karena kelas dua adalah tingkat kelas terting§@MT saat ini. Melihat dari segi umur
diharapkan peserta didik kelas dua lebih dapat rhamapertanyaan-pertanyaan yang
diajukan peneliti. Walaupun Fian masih berumurttutanamun Fian adalah siswa yang
cerdas dikelasnya. Dan pertanyaan yang diajukam geneliti adalah metode
pembelajaran yang diterapkan di SDMT, kegiatanskalam,punishment and reward
yang diberlakukan di SDMT, dan hubungan pesertik diengan Ustadz/ Ustadzah
didalam kelas maupun diluar kelas.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwag&gteserta didik tersebut
mengakui bahwa dalam pembelajaran, Ustadz/ Ustasesiunjukkan ayat Al-Qur'an
dan Asmaul Husna. Ustadz/ Ustadzah pengajar merdnacayat tersebut dan
menyebutkan artinya, bila memungkinkan pesertakdidenulis ayat atau Asmaul
Husna kedalam buku tulis. Kegiatan belajar meng#gagan media pembelajaran alam
tidak hanya pada pelajaran Sains melainkan juga paata pelajaran yang lain. Fian
mengatakan bahwa pada pelajaran matematika perfetuléin diluar kelas, yaitu
menghitung jumlah tukang batu, menghitung centoages, ember dan peralatan
bengunan lainnya. Kemudian Syarifa bercerita bapada pelajaran Sians hari ini juga
dilakukan diluar kelas yaitu mempelajari bayangdray benda, berhubung hari ini
mendung maka Ustadzah menggunakan media sentegasebangganti matahari.
Hukuman yang diberikan juga berupa hukuman fisgese menyapu, membersihkan
papan tulis, membuang samapah dan lain sebagaiiyluman diberikan karena
peserta didik melakukan kesalahan atau sikap kepdtuhan seperti tidak mengerjakan
tugas rumah, tidak tertib saat mengerjakan shegaima’ah, bertengkar dengan teman
dan lain sebagainya. Sedangkan reward/ pengharmjhankan melalui pujian, atau
penghargaan siswa terbaik setiap minggu dan sebagabDan ketiga peserta didik
tersebut mengungkapkan bahwa hubungan mereka destradz/ Ustadzah pengajar di
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SDMT sangat dekat, mereka mengungkapkan bahwantglegalami masalah dikelas
maupun diluar kelas diungkapkan kepada Ustadz/ddata baik wali kelas maupun
Ustadz/ Ustadzah yang lain.

I nterpretasi:

Dalam pembelajaran, Ustadz/ Ustadzah menunjukkgat Al-Quran dan
Asmaul Husna. Kegiatan belajar mengajar dengan anpdmbelajaran alam tidak
hanya pada pelajaran Sains melainkan juga pada peddgran yang lain. Hubungan
peserta didik dengan Ustadz/ Ustadzah pengajdDBiTSsangat dekat.
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Cacatan Lapangan 16

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Selasa/ 09 Februari 2009

Jam : 13.20-13.30

Lokasi : Di Ruang Tata Usaha

Sumber Data ; Ustadz Pungkas HendroPriyono
Deskripsi Data:

Peneliti datang menemui pegawai Tata Usaha ya#tadZz Pungkas untuk
meminta dokemen-dokumen SDMT Masaran Sragen guiengi@pi data yang masih
dibutuhkan peneliti untuk data penulisan. Dan dalag diminta peneliti dari Ustadz
Pungkas adalah:

1. Buku panduan Pembelajaran Tematik untuk Guru yargluwhrkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional Sragen.

2. Buku Sains Syari'ah yang diterbitkan oleh PusateRiBengembangan dan
Implementasi Kurikulum Syari’ah Kottabarat Surakart

3. Buku penghubung wali murid.
4. Silabus SDMT Masaran Sragen.

5. Soal Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran Saing liglas satu dan kelas
dua.

6. Soal Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Sainaulukelas satu dan kelas dua.

7. Beberapa contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajd?@) yBng telah disusun
oleh guru mata pelajaran diantaranya RPP matagpatajSains, Matematika,
Bahasa Inggris, dan Bahasa Jawa.
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Cacatan Lapangan 17

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Senin/ 16 Maret 2009

Jam : 10.30-Pulang sekolah

Lokasi : Di SDMT Masaran Sragen

Sumber Data . Ustadz/ Ustadzah dan peserta didik
Deskripsi Data:

Peneliti sengaja melakukan observasi untuk melgigkaberapa data yang

dibutuhkan dalam penyusunan tulisan ini. Pengamahrmni, peneliti tidak membatasi
pada suatu bentuk kegiatan akan tetapi penelitigar@ati hal-hal yang terjadi di
sekolah yang berkaitan dengan usaha sekolah daagembangan kemampuan pada
diri peserta didik. Dari hasil pengamatan, penatiendapatkan beberapa fenomena
yang dapat dijadikan data diantaranya:

Pada mata pelajaran PKn Ustadzah Mudah menasttzati selaku ketua kelas
satu Abu Bakar untuk menjadi teladan yang baik lagjgota kelasnya agar
tidak membuat gaduh didalam kelas.

Ustadzah juga menyinggung mengenai keberadaan kaalgencatat amal
perbuatan manusia, sehingga peserta didik memahbafiwva segala
perbuatannya tidak luput dari pengawasan.

Saat jam makan siang, salah satu siswi mengingaflséadzah bahwa mereka
belum membaca do’a sebelum makan.

Waktu jam istirahat Gilang dan Nurul bertengkar,tddgzah Supariyati
menasehati untuk saling memaafkan dan setelah rnamge bahwa
pertengkaran mereka disebabkan karena saling mengimaka Ustadzah
memberi pengertian bahwa menghina teman adalahhimengiptaan Allah dan
hal tersebut adalah sikap tercela dan berdosa.
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